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Catatan Penerjemah: 


Kata dan kalimat di dalam tanda kurung siku |...) 
adalah parafrasa dari penerjemah bahasa Indonesia. 


Mukadimah 


Segala puji kita panjatkan ke hadirat Allah Swt. yang te- 
lah menciptakan kita, memberi kita rezeki, dan menga- 
runiai kita penglihatan, pendengaran, serta kemampuan 
untuk merasa. Semoga Allah menjadikan kita hamba 
yang bersyukur dan mencintai Nabi Muhammad Saw., 
hamba dan rasul-Nya, salam atasnya mula-mula dari Allah, 
kemudian dari kita sekalian. Serta salam kepada istri-istri- 
nya, keluarga, para sahabat dan pengikutnya. Tiada daya 
upaya kecuali melalui Allah Swt. 

Semoga Allah membantu kami dan kamu sekalian de- 
mi memenuhi kewajiban yang ditetapkan-Nya kepada 
kita, serta melindungi kami dan kamu sekalian dari apa 
yang dilarang-Nya. Kami ingin mengatakan bahwa keti- 
ka kami telah menulis kitab kami yang sungguh luas |ca- 
kupannya| mengenai prinsip-prinsip hukum serta meni- 
lik dalih-dalih dan keraguan-keraguan dari mereka yang 
berbeda pendapat dengan kami, seraya menjernihkan ke- 
raguan-keraguan tersebut dengan pertolongan Allah dan 
bukti nyata yang kami dapat setelah kami meminta pe- 
tunjuk Allah dan memohon kepada-Nya agar membuka- 
kan kepada kami jalan yang terang-jelas bahwasanya ada- 
lah suatu gagasan yang baik (faedahnya| untuk meng- 


himpun semua pernyataan tersebut di dalam sebuah ki- 


tab yang singkat serta lugas, yang mudah dibaca dengan 
cermat dan dihafal serta berfungsi sebagai suatu pengan- 
tar untuk kitab kami yang sungguh luas (cakupannya| 


tersebut. 


Kewajiban yang Dibebankan 
Allah kepada Manusia 


Ketahuilah, semoga Allah menolong kamu sekalian, bah - 
wa Allah tidak membawa kita ke dunia ini untuk men- 
diami (dunia ini) selamanya, melainkan sebagai sebuah 
langkah, atau suatu titik awal. Pada titik ini, kita diharus- 
kan melaksanakan kewajiban-kewajiban yang telah dibe- 
bankan | Allah) kepada kita sesuai dengan ajaran Nabi se- 
mata. Inilah tujuan kita diciptakan dan diberi langkah 
yang sementara ini, hingga (kelak) kita beranjak kepada 
salah satu dari dua tujuan berikut: 

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa akan ma- 
suk surga, dan sesungguhnya orang-orang fasik akan ma- 
suk neraka.” (O.S. al-Infitar: 13-14) 

Kemudian, Allah menunjukkan siapa orang yang ber- 
takwa dan siapa orang yang fasik tersebut dengan berfir- 
man: 

“(Hukum-hukum ini adalah ketentuan-ketentuan da- 
ri Allah. Barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, nis- 
caya ia akan dimasukkan ke dalam surga yang mengalir 
di dalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di da- 
lamnya, dan itulah kemenangan yang teramat besar. Dan 
barang siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya 


serta melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah 
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akan memasukkannya ke dalam api neraka sedang mere- 
ka kekal di dalamnya, dan baginya siksa yang menghina- 
kan.” (O.S. an-Nisa': 13-14) 

Maka sangatlah penting bagi kita untuk mencari tahu 
(mengenai) sifat ketaatan ini, dan juga (mencari tahu me- 
ngenai) sifat ketidaktaatan. 

Allah berfirman: 

“Tiadalah Kami mengabaikan sesuatu pun di dalam 
Al-Kitab.” (O.S. al-An'am: 38) 

Dan Allah berfirman: 

“Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab 
ini (wahai Muhammad), kecuali agar kamu dapat men- 
jelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan 
itu dan menjadi petunjuk serta rahmat bagi orang-orang 
yang beriman.” (O.S. an-Nahl: 64) 

Allah juga berfirman: 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul-Nya dan ulil amri di antara kamu. Kemu- 
dian jika kamu berlainan pendapat mengenai suatu hal, 
maka kembalikan ia kepada Allah (Al-Our'an) dan Rasul 
(Sunah), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 
dan Hari Kemudian. Yang demikian itu lebih utama (ba- 
gimu) dan lebih baik akibatnya.” (O.S. an-Nisa': 59) 

Allah berfirman: 

“Pada hari ini telah Kusempurnakan bagimu agama- 


mu.” (O.S. al-Ma'idah: 3) 


Kebenaran ini membuat kita yakin, dengan karunia 
Allah, bahwa agama yang kita anut, dan yang tiada pe- 
nyampaiannya kecuali dengan (cara) mengikutinya, selu- 
ruhnya termaktub di dalam Al-Gur'an, Sunah Nabi dan 
konsensus' umat Muslim, dan bahwa agama (Islam) itu 
sempurna serta tidak memerlukan tambahan, (dan aga- 
ma Islam itu) terbebas dari ketidaksempurnaan serta pas- 
ti terpelihara dengan sempurna keutuhannya sebagaima- 
na firman Allah: 

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Gur'an, 
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (O.S. 
al-Hijr: 9) 

Berdasarkan kebenaran yang diterima tanpa keraguan 
ini, tidak seorang pun yang memiliki hak untuk membe- 
rikan pendapat, atau memerikan penilaian-hukum atau 
bertindak berdasarkan suatu ajaran agama kecuali dengan 
mengacu kepada ketetapan Al-Our'an, suatu penilaian- 
hukum yang secara sahih berasal dari Nabi atau konsen- 
sus mutlak. Barang siapa yang menerima atau menolak se- 
suatu harus membuktikan dasar dari pilihannya (peneri- 
maan atau penolakan) tersebut, karena tidak ada seorang 
pun yang berhak menerima atau menolak (sesuatu hal) 
kecuali Allah: oleh karena itu, tidak ada riwayat yang di- 
terima perihal Allah kecuali yang diturunkan oleh Allah 
baik di dalam Al-Gur'an maupun Sunah. Pembolehan 


memerlukan kewenangan untuk membolehkan, pelara- 


ngan memerlukan kewenangan untuk melarang, dan pem- 
bebanan memerlukan kewenangan untuk membebankan. 
Tidak ada pembolehan, pelarangan maupun pembeban- 
an kecuali oleh Allah, Sang Pencipta dan Penguasa segala 


ciptaan, dan tidak ada yang pantas disembah kecuali Dia. 


Konsensus: Apa Itu? 


Kami mulai dengan konsensus, karena tidak ada perbeda- 
an pendapat mengenainya. Maka kami katakan—dan ke- 
pada Allah kami bertawakal—telah dinyatakan oleh Allah 
Swt. bahwa menerima konsensus adalah perintah. Allah 
bersabda: 

“Dan barang siapa yang menentang Rasul sesudah je- 
las kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan 
jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa ter- 
hadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami 
masukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu se- 
buruk-buruknya tempat kembali.” (O.S. an-Nisa': 115) 

Allah mengutuk dan melarang adanya perbedaan pen- 
dapat dengan mengatakan: 

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (aga- 
ma) Allah dan jangan kamu bercerai-berai.” (O.S. Ali 
Imran: 103) 

Dan: 

“... dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang 
menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuat- 
anmu.” (O.S. al-Anfal: 46) 

Tidak ada sesuatu pun terkait agama melainkan (sesu- 
atu itu berhubungan dengan) konsensus atau perbedaan 


pendapat. 


Allah telah memberitahukan kepada kita bahwa per- 
bedaan pendapat bukan (berasal) dari-Nya: 

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Our- 
'an? Seandainya Al-Our'an itu bukan dari sisi Allah, nis- 
caya mereka akan mendapat pertentangan yang banyak 
di dalamnya.” (O.S. an-Nisa': 82) 

Dalam hal ini diperlukan pengetahuan bahwa konsen- 
sus berasal dari Allah Swt. karena kebenaran berasal dari- 
Nya, dan tidak ada sesuatu pun di dunia kecuali (hal itu 
terkait dengan) konsensus atau perbedaan pendapat. 

Dan karena perbedaan pendapat bukan berasal dari 
Allah Swt., maka yang ada hanyalah konsensus yang tidak 
diragukan lagi berasal dari Allah. Barang siapa menging- 
kari kebenaran ini, padahal ia mengetahuinya atau kebe- 
naran itu telah dibuktikan kepadanya, maka ia berhak me- 
nerima akibat yang disebutkan di dalam ayat-ayat (sebe- 
lumnya) di atas. 

Ketika meninjau konsensus yang penerimaan atasnya 
adalah wajib, kami menemukan bahwa terdapat dua ke- 
mungkinan untuk definisinya: 

Baik (definisi mengenai konsensus) itu mengacu kepa- 
da kesepakatan |yang berasal) dari tiap-tiap generasi sejak 
awal Islam hingga akhir zaman, atau (definisi mengenai 
konsensus itu) hanya (mengacu kepada kesepakatan yang 
berasal) dari satu generasi dengan mengecualikan genera- 


si-generasi yang lainnya. 


Definisi pertama tersebut tidak logis karena tidak di- 
ragukan lagi masih banyak generasi yang tersisa sebelum 
akhir zaman, dan hal ini mengakibatkan tercapainya kon- 
sensus menjadi mustahil. Menerima definisi pertama ter- 
sebut setelah menyadari fakta ini sama saja dengan meno- 
lak perintah Allah: dengan demikian definisi ini menjadi 
batal dan kami harus menilai berdasarkan definisi yang 
tersisa, yakni: 

Bahwa definisi konsensus yang mengikat ini hanya 
mengacu kepada satu generasi saja, oleh karena itu kami 
harus melihat generasi mana yang telah Allah tetapkan 
untuk kita ikuti dan generasi mana yang tidak (untuk di- 
ikuti karena) berlainan. Hal ini menyebabkan kami ber- 
pandangan bahwa hanya ada satu dari tiga kemungkinan 
berikut: 

Salah satu dari generasi setelah generasi para sahabat, 
atau pada generasi sahabat saja, atau pada generasi sahabat 
maupun pada generasi setelah mereka yang seluruh peng- 
ikutnya sepakat mengenai suatu persoalan. 

Kami menemukan bahwa kemungkinan pertama ter- 
sebut sesungguhnya tidak mungkin karena dua alasan: 

1. Bahwa semua orang sepakat hal itu keliru dan tidak 

seorang pun yang menerimanya. 

2. Bahwa dalih tersebut tidak berdasar dan karenanya 

tidak bisa diterima lantaran dua alasan lebih lanjut: 


a. Allah bersabda: 


“Katakanlah: tunjukkanlah bukti kebenaran- 
mu jika kamu memang orang-orang yang benar.” 
(O.S. an-Naml: 64) 

Dengan demikian dalih apa pun yang tanpa 
dalil adalah keliru. 

b. Tidak seorang pun dilarang mempertentangkan 
klaim dari suatu generasi dengan generasi yang 
lainnya, sehingga seseorang boleh mengklaimnya 
sebagai generasi kedua, atau generasi ketiga, atau 
generasi keempat. Kerancuan dari pandangan ini 
jelas adanya, pandangan ini tidak bisa diterima 


sehingga dalih ini dibatalkan. 
Maka kami dapati bahwa kemungkinan kedua (per- 


nyataan yang menyatakan bahwa orang-orang yang kon- 
sensusnya adalah yang ditetapkan oleh Allah (sebagai 
milik para sahabat semata) adalah benar karena dua alasan: 
1. Bahwa itu adalah konsensus yang tidak ada perbe- 
daan pendapat di antara siapa pun dan tidak ada dua 
umat Muslim yang berbeda pendapat (mengenai- 
nya|, bahwa apa yang disepakati oleh para sahabat 
hingga kepada individu yang paling akhir dianggap 
benar secara mutlak, dan bahwa cara ini tepat serta 
tidak ada yang berhak menyangkalnya. 
2. Telah dipersaksikan bahwa agama (Islam) telah di- 
sempurnakan oleh Allah Swt.: 


“Pada hari ini telah Kusempurnakan bagimu aga- 
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mamu.” (O.S. al-Ma'idah: 3) 


Karena hal ini tidak diragukan lagi kebenarannya, ma- 
ka tidak ada seorang pun yang bisa (atau boleh) menam- 
bahkan apa pun ke dalamnya —hal ini telah diwahyukan 
oleh Allah. 

Tidak ada seorang pun yang bisa mengetahui perintah- 
perintah Allah kecuali melalui Nabi (Saw.) yang meneri- 
ma perintah-perintah tersebut melalui wahyu. 

Barang siapa yang mengaitkan kepada Allah sesuatu 
yang tidak ada dalilnya, berarti telah mengaitkan kepada 
Allah hal-hal yang tidak ada sumbernya, dan ini sama hal- 
nya dengan menjalin ikatan dengan Allah dan melaksana- 
kan kehendak Syaitan. Allah berfirman: 

“Katakanlah: Tuhankuhanyamengharamkan perbuat- 
an yang keji, baik yang tampak ataupun yang tersembu- 
nyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa 
alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan huj- 
jah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan ter- 
hadap Allah apa yang tidak kamu ketahui.” (O.S. al-A'raf: 
33) 

Dan: 

“... dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 
yang nyata bagimu. Sesungguhnya syaitan itu hanya me- 


nyuruh kamu berbuat jahat dan keji, dan mengatakan ter- 
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hadap Allah apa yang tidak kamu ketahui.” (O.S. al-Ba- 
garah: 168-169) 

Tidak ada cara untuk mengetahui kehendak Allah ke- 
cuali melalui Rasul-Nya, dan agama (Islam) hanya berasal 
dari kehendak Allah. Para sahabat adalah mereka yang 
menyaksikan Rasulullah dan mendengarkan beliau secara 
langsung, maka apa yang mereka sepakati adalah konsen- 
sus yang wajib diikuti karena konsensus itu diriwayatkan 
dari Rasulullah yang meriwayatkannya dari Allah. 

Jika kami menilik kemungkinan ketiga yang menyata- 
kan bahwa baik konsensus dari para sahabat maupun kon- 
sensus dari generasi setelah mereka adalah benar, maka 
kami mendapati bahwa hal ini juga tidak mungkin kare- 
na tiga alasan: 

1. Entah orang-orang pada generasi tersebut sepakat 

terhadap apa yang disepakati oleh para sahabat, 

2. Atau orang-orang pada generasi tersebut sepakat 
terhadap suatu hal yang tidak ada konsensus atau 
perbedaan pendapat (mengenainya| dari para saha- 
bat dan tidak ada satu pun keterangan sahih yang 
diriwayatkan dari mereka, 

3. Atau orang-orang pada generasi tersebut menyepa- 
kati sesuatu yang disepakati oleh sebagian sahabat, 
sedangkan tidak ada konsensus atau perbedaan pen- 


dapat yang sahih dari para sahabat yang lainnya. 


Jika konsensus dari generasi terkemudian itu selaras 
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dengan konsensus para sahabat, maka kami puas (yakin) 
dengan konsensus para sahabat dan generasi terkemudi- 
an wajib menerimanya. Tidak diperbolehkan memperlu- 
as apa yang telah disepakati oleh para sahabat, sehingga 
hal itu memperkuat kewajiban untuk menerima konsen- 
sus mereka. Barang siapa yang menentang konsensus para 
sahabat yang diriwayatkan secara sahih, padahal ia sadar 
akan apa yang dilakukannya, maka ia dianggap kafir jika 
konsensus yang mutlak itu terbuktikan kepadanya dan 
diketahui bahwa ia mengetahui hal tersebut namun tetap 
menentangnya. 

Jika konsensus dari generasi terkemudian berlaku pada 
suatu hal yang mana para sahabat Rasulullah tidak sepa- 
kat (mengenainya|, maka konsensus tersebut batal serta 
tidak berlaku karena konsensus dan perbedaan pendapat 
tidak bisa terjadi pada suatu perkara yang sama secara ber- 
samaan. 

Jika terjadi perbedaan pendapat di antara para sahabat, 
maka tidak mungkin apa yang diperbolehkan bagi mereka 
itu berdosa bagi orang-orang setelah mereka, karena aga- 
ma (Islam itu sendiri) tidak berubah. Apa yang diperbo- 
lehkan di satu waktu tertentu setelah wafatnya Rasul, di- 
perbolehkan untuk selamanya, dan apa yang menyebab- 
kan dosa di satu waktu tertentu setelah wafatnya Rasul, 
menyebabkan dosa untuk selamanya. Allah Swt. berfir- 


man: 


“Pada hari ini telah Kusempurnakan bagimu agama- 
mu.” (O.S. al-Ma'idah: 3) 

Dalil lainnya adalah bahwa orang-orang di zaman ini 
dan orang-orang yang sepakat dari para sahabat hanya 
(mencakup) sebagian dari umat mukmin—jika tidak ada 
perbedaan pendapat dari salah satu sahabat—maka per- 
nyataan bahwa ini merupakan konsensus adalah keliru, 
karena konsensus yang dimaksud adalah konsensus dari 
seluruh kaum mukmin dan bukan sebagiannya saja, me- 
ngingat penjelasan Allah mengenai hal itu: 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul-Nya dan ulil amri di antara kamu. Kemu- 
dian jika kamu berlainan pendapat mengenai suatu hal, 
maka kembalikan ia kepada Allah (Al-Our'an) dan Rasul 
(Sunah), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 
dan Hari Kemudian. Yang demikian itu lebih utama (ba- 
gimu) dan lebih baik akibatnya.” (O.S. an-Nisa': 59) 

Jika sebagian orang sepakat sedang sebagian lainnya 
tidak, maka ini merupakan kasus perbedaan pendapat. 
Allah tidak memerintahkan kita untuk mengikuti kon- 
sensus dari sebagian orang dan tidak mengikuti (konsen- 
sus) sebagian yang lainnya, melainkan | Allah) memerin- 
tahkan kita untuk menyerahkan (mengembalikan) perka- 
ra tersebut kepada-Nya |Al-Our'an)| dan Rasul-Nya |Su- 
nah). Dengan demikian, dalih ini sepenuhnya batal dan 


segala puji bagi Allah. 


Ketika kami mempertimbangkan alasan ketiga perihal 
konsensus dari generasi terkemudian mengenai sesuatu 
yang tidak ada kesepakatan atau perbedaan pendapat 
(Imengenainya) di antara para sahabat—semoga Allah me- 
ridhai mereka—maka kami tahu bahwa kami memiliki 
pernyataan yang didukung oleh beberapa dari mereka 
tanpa riwayat kesepakatan atau perbedaan pendapat dari 
para sahabat yang lain, atau bahwa kami memiliki per- 
nyataan yang tidak dibicarakan oleh seorang pun di anta- 
ra mereka. Oleh karena itu, kami mendapati bahwa alas- 
an ini menjadikan konsensus tersebut tidak tepat karena 
dua alasan: 

Pertama: Konsensus ini mencakup sebagian dan bu- 
kan seluruh kaum mukmin, dan istilah “seluruh kaum 
mukmin” tidak diatributkan kepada zaman mana pun se- 
telah (zaman) para sahabat, karena generasi-generasi |ter- 
kemudian) ini telah didahului oleh orang-orang yang di- 
pilih untuk (menjadi apa yang disebut “seluruh”) kaum 
mukmin. 

Jika generasi setelah zaman para sahabat hanya sebagi- 
an dari kaum mukmin, maka niscaya konsensus mereka 
bukan konsensus seluruh kaum mukmin, dan Allah sama 
sekali tidak melarang kita untuk mengikuti konsensus da- 
ri sebagian kaum mukmin saja, dan tidak pula | Allah me- 
larang kita untuk) menaati (konsensus dari) beberapa pe- 


nguasa (otoritas) saja. 


Adapun para sahabat, maka pada zaman mereka, me- 
reka merupakan keseluruhan dari para penguasa Jotori- 
tas) —perlu diingat bahwa tidak ada kaum mukmin se- 
lain mereka pada zaman mereka sendiri—dan dengan de- 
mikian konsensus mereka merupakan konsensus seluruh 
kaum mukmin dengan kepastian yang mutlak serta tidak 
ada keraguan sama sekali mengenainya, dan segala syukur 
dipanjatkan kepada Allah semata. Dengan demikian, da- 
lih tersebut pada akhirnya terbukti keliru karena tidak di- 
perbolehkan bagi siapa pun mengharamkan (sesuatu) di 
dalam agama yang mana (sesuatu itu) tidak diharamkan 
oleh Allah Swt. melalui lisan Nabi-Nya (Saw.). Selain itu, 
tidak diperbolehkan bagi siapa pun membenarkan secara 
tegas suatu konsensus dari generasi tertentu setelah gene- 
rasi para sahabat mengenai hal-hal yang (mengenainya| 
tidak disepakati oleh para sahabat, sebaliknya, seseorang 
yang mengklaim hal ini secara tegas tidak diragukan lagi 
adalah seorang pendusta karena klaimnya itu. Hal ini di- 
karenakan tidak mungkin untuk secara akurat membukti- 
kan pernyataan-pernyataan dari generasi-generasi setelah 
para sahabat, sama seperti tidak mungkin untuk memper- 
oleh penghitungan yang akurat dari pernyataan-pernyata- 
an ini setelah |pernyataan-pernyataan tersebut) tersebar 
ke seluruh dunia, yang dengan bantuan Allah, ke tanah- 
tanah Sindh, Asia Tengah, Armenia, Azerbaijan, Jazirah 
Arab, Irak, Ahwaz, Persia, Karman, Mukran, Sijistan, Ar- 


dabil dan apa yang ada di antara seluruh wilayah ini. 

Mustahil bagi satu orang untuk memahami dan men- 
catat semua yang pernah dikatakan oleh orang-orang di 
berbagai kawasan tersebut. 

Yang bisa dipastikan hanyalah konsensus mereka ter- 
hadap apa yang disepakati para sahabat dengan dalil yang 
jelas, dan kami mengetahui dengan pasti barang siapa 
yang bersepakat dengan konsensus para sahabat, maka ia 
adalah seorang mukmin, dan barang siapa yang menen- 
tang konsensus para sahabat tanpa menyadarinya (yakni, 
tanpa menyadari penentangannya terhadap konsensus 
tersebut), maka ia berbicara omong kosong yang tidak 
boleh dianggap: dan barang siapa yang menentang kon- 
sensus para sahabat dengan sadar dan sengaja, maka ia 
adalah seorang kafir. Maka kemudian ia akan tersingkir- 
kan dari golongan mukmin yang bahkan konsensusnya 
dianggap utama. Ketetapan-hukum ini tidak berlaku ba- 
gi siapa pun yang melanggar konsensus dari generasinya 
sendiri: sebaliknya, ketetapan-hukum ini hanya berlaku 
dalam kaitannya dengan konsensus para sahabat karena 
jumlah mereka yang dapat dihitung secara akurat yang 
hanya tinggal di Madinah dan Mekah, dan semuanya taat 
kepada Rasulullah. Siapa pun yang membiarkan pem- 
bangkangan terhadap Rasulullah tidaklah termasuk ke 
dalam golongan mereka (para sahabat), (dan mereka ada- 


lah orang-orang yang) jauh dari keimanan serta jauh dari 


orang-orang yang beriman. 

Telah ditetapkan bahwa konsensus yang wajib kita 
ikuti adalah konsensus para sahabat Rasul saja dan tidak 
ada umat setelah mereka yang boleh bersepakat terhadap 
kekeliruan karena Allah telah menjamin hal itu dengan 
bersabda: 

“... tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat, ke- 
cuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu.” 
(O.S. Hud: 118-119) 

Rahmat hanya (diberikan) untuk orang-orang yang 
bertakwa sebagaimana yang ditekankan di dalam Al-Gur- 
'an. Dengan demikian, jika terbukti tidak ada perbedaan 
pendapat, maka suatu konsensus secara pasti dijamin oleh 
rahmat Allah. Namun, apabila suatu konsensus (menge- 
nai suatu perkara) tidak dijamin secara pasti oleh rahmat 
(Allah), maka perkara tersebut niscaya akan menimbul- 
kan perbedaan pendapat. Tidak ada konsensus mengenai 
suatu perkara yang tidak dijamin oleh rahmat | Allah) se- 
bagaimana dinyatakan di dalam Al-Our'an bersama de- 
ngan apa yang telah diriwayatkan kepadaku berikut ini: 

Abdullah bin Yusuf dari Ahmad bin Fath, dari Abd 
al-Wahhab bin Issa, dari Ahmad bin Muhammad, dari 
Ahmad bin Ali, dari Muslim bin al-Hajjaj, dari Sa'id bin 
Mansur, Abu al-Rabee al-““Ataki dan Gutaiba dari Ham- 
mad bin Zaid, dari Ayyub Aal-Sakhtiani, dari Abu Oula- 
ba, dari Abu Asma al-Rahbi, dari Thawban menyatakan 
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bahwa Rasulullah bersabda: 

“Tidak akan pernah ada lagi golongan di antara umat- 
ku yang dengan jelas membela kebenaran. Mereka tidak 
akan dirugikan oleh orang-orang yang mengecewakan 
mereka hingga perintah Allah ditegakkan.” Al-Ataki dan 
Sa'id menambahkan dalam riwayat mereka: “... dan me- 
reka akan tetap dalam keadaan itu.” 

Abd al-Rahman bin Abd Allah al-Hamadani meriwa- 
yatkan kepadaku dari riwayat Abu Ishag al-Balkhi, dari 
al-Farbari, dari al-Bukhari, dari al-Humaidi, dari al-Walid 
bin Muslim, dari Ibn Jabir, yang berkata bahwa Umair bin 
Hani meriwayatkan kepadanya bahwa ia mendengar Mu- 
'awiya berkata: 

Aku mendengar Rasulullah bersabda: “Tidak akan 
pernah ada akhir (bagi) golongan umatku yang teguh ber- 
pegang pada perintah Allah. Mereka tidak akan dirugikan 
oleh orang-orang yang berdusta atau menentang mereka 
hingga perintah Allah ditegakkan, dan mereka akan tetap 
dalam keadaan itu.” 

Apa yang kami kemukakan sebelumnya mengenai pe- 
niadaan atas alasan ketiga juga meniadakan pernyataan se- 
seorang yang mengatakan: “Apa pun yang diketahui (se- 
bagai sesuatu yang) benar oleh sekelompok sahabat dan 
tidak diketahui perbedaan pendapat mengenainya dari sa- 
habat mana pun selain dari kelompok ini, maka itu ada- 


lah konsensus.” Sebagaimana telah kami catat sebelum- 
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nya, hal ini hanya merupakan konsensus dari sebagian 
kaum mukmin. Selain itu, barang siapa yang menyatakan 
bahwa para sahabat yang lainnya tentu juga sependapat 
dengan kelompok tersebut, maka ia telah berbicara ten- 
tang sesuatu yang tidak diketahuinya, maka itulah dosa 
sebagaimana difirmankan oleh Allah Swt.: 

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tentangnya, sesungguhnya se- 
seorang akan ditanyai (dimintai pertanggungjawaban| 
tentang apa yang didengarnya, dilihatnya dan disimpan- 
nya dalam hatinya.” (O.S. al-Isra': 36) 

Maka hendaklah setiap orang bertakwa serta mere- 
nungkan kebenaran bahwa Allah akan menanyainya | me- 
minta pertanggungjawaban) atas apa yang didengarnya, 
dilihatnya, dan disimpannya dalam hatinya tanpa kepasti- 
an akan kebenaran dan kepalsuan (mengenainya|. Barang 
siapa mempertalikan sesuatu kepada seseorang, dan ia ti- 
dak yakin akan benar atau salahnya pertalian tersebut, 
maka ia berdosa karena perbuatannya itu. 

Apabila dikatakan: “Mereka (para sahabat) itu adalah 
orang-orang yang berakhlak dan bertakwa, dan jika me- 
reka mengingkari (tidak menyepakati) sesuatu, mereka ti- 
dak akan tinggal diam,” maka kami katakan: 

Jika benar bahwa mereka (para sahabat) semuanya me- 
ngetahui hal yang dimaksud dan bungkam (tinggal diam| 


—yang sama sekali tidak mungkin ada pernyataan dari 
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salah satu mereka, karena para sahabat bersebaran ke ne- 
geri-negeri Yaman, Mekah, Kufah, Basra, Ragga, Syam, 
Mesir, Bahrain, dan tempat-tempat lainnya—maka ba- 
rang siapa yang menyatakan bahwa suatu pernyataan da- 
ri mereka (baik itu salah satu dari empat Khalifah yang 
mendapat petunjuk atau dari para sahabat yang lainnya) 
diketahui oleh semua sahabat, tanpa suatu keraguan ia te- 
lah menyimpangkan dusta terhadap para sahabat. Kon- 
sensus mereka hanya bisa dipastikan terkait hal-hal yang 
mereka semua ketahui, seperti: salat lina waktu, puasa di 
bulan Ramadhan, ibadah haji ke Ka'bah, larangan mema- 
kan bangkai, darah atau khamr serta persoalan-persoalan 
lain yang mengenainya pengetahuan setiap orang di anta- 
ra mereka (para sahabat) diketahui tanpa keraguan. Hal 
ini juga menerangi fakta bahwa di antara para sahabat 
yang ahli dalam bidang yurisprudensi (fikih) dan yang 
membicarakan persoalan-persoalan ini hanya ada seratus 
tiga puluh delapan orang jumlahnya, sedangkan jumlah 
seluruh sahabat melebihi dua puluh ribu orang, dengan 
demikian, klaim dari pihak-pihak yang melontarkan per- 
nyataan tersebut terbukti keliru dan tidak ada ruang un- 
tuk diperdebatkan. 

Adapun bagi kaum Hanafi, Maliki, dan Syafi'i yang 
berupaya memperdebatkan pokok ini—jika orang-orang 
itu sepakat dengan pendapat mereka (yakni, dengan pen- 
dapat Hanafi, Maliki, dan Syafi'i) yang diikuti secara mem- 
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buta—maka orang-orang itu adalah makhluk yang paling 
keras (sikapnya) terhadap sekelompok sahabat yang tidak 
ditentang oleh para sahabat lainnya. Termasuk di dalam- 
nya adalah pendapat Ali dan Ibn Abbas mengenai kewa- 
jiban perempuan yang mengalami haid berkepanjangan 
untuk melaksanakan mandi junub sebelum waktu tiap- 
tiap salat atau dua salat yang digabungkan, atau pendapat 
Aisyah bahwa perempuan tersebut wajib melaksanakan 
mandi junub setiap hari pada waktu sembahyang sore, ti- 
dak ada perbedaan pendapat terhadap ketiganya yang di- 
ketahui dari para sahabat yang lainnya, semoga Allah me- 
ridhai mereka. 

Persoalan-persoalan lain semacam ini begitu banyak 
dan kami telah menghimpun dua ratus di antaranya di 
dalam sebuah kitab, puji syukur kepada Allah. 

Orang-orang itu juga bertentangan dengan konsensus 
para sahabat yang telah disahihkan, ditegaskan, dan dite- 
tapkan mengenai pokok-pokok lain yang disepakati oleh 
setiap sahabat dari yang awal hingga yang akhir, seperti 
penolakan mereka terhadap semua sahabat yang meng- 
izinkan pemberian air kepada suku Khaybar untuk jang- 
ka waktu yang tidak terbatas dan mengatakan kepada me- 
reka bahwa kami bisa mengusirmu jika kami mengingin- 
kannya, (hal mana) yang terjadi di seluruh Kekhalifahan 
Abu Bakr dan Umar tanpa keberatan dari siapa pun.? Ada 
banyak persoalan serupa yang juga telah kami catat, de- 


ngan bantuan Allah. 
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Kekeliruan Orang yang Menganggap 
Konsensus Masyarakat Madinah 
sebagai Konsensus yang Benar 


Adapun dalih bahwa konsensus yang benar adalah konsen- 
sus masyarakat Madinah karena status mereka dan karena 
orang-orang Madinah menyaksikan pewahyuan (kepada 
Nabi Saw.|, maka kami menjawab bahwa hal itu keliru dari 
beberapa sudut pandang. 

Pertama: itu merupakan klaim tanpa bukti. 

Kedua: status Madinah hanya bertahan selama masyara- 
katnya layak mendapat status tersebut. Saat ini, masyarakat 
Madinah terkenal karena dosa yang diperbuat terang-tera- 
ngan bahkan penistaan agama, akibat maraknya Rafidhah' 
di sana. Kita milik Allah, dan kepada-Nya kita kembali. 

Ketiga: mereka yang menyaksikan pewahyuan di Madi- 
nah hanya para sahabat langsung Nabi dan bukan mereka 
yang datang setelahnya. Dari para sahabat inilah generasi 
kedua dan generasi setelahnya menerima pengetahuan me- 
reka (mengenai pewahyuan tersebut). 

Keempat: setiap perbedaan pendapat yang ditemukan di 
dunia Islam juga bisa ditemukan di Madinah, sebagaimana 
telah kami jelaskan di dalam sejumlah kitab kami. Puji syu- 
kur hanya kepada Allah. 

Kelima: para khalifah yang ditempatkan di Madinah ber- 


ada dalam salah satu dari dua situasi (berikut ini), dan tidak 
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mungkin ada situasi ketiga: 
a. Entah mereka menjelaskan kepada orang-orang di du- 
nia Muslim perihal agama Islam, atau 
b. Mereka tidak menjelaskan kepada orang-orang di du- 


nia Muslim perihal agama Islam. 


Penduduk Madinah dan selain mereka sama keduduk- 
annya dalam hal itu. Dan jika para Khalifah tidak menjelas- 
kan perihal agama (| Islam) kepada masyarakat, maka ini me- 
rupakan perbuatan buruk yang mana mereka (para Khali- 
fah) terhindar dari perbuatan tersebut. Kemungkinan ini, 
dengan demikian, secara pasti dianggap mustahil. 

Keenam: mereka yang menyatakan bahwa konsensus 
masyarakat Madinah adalah konsensus yang mengikat se- 
cara agamawi hanyalah generasi-generasi terkemudian yang 
berpandangan demikian karena bertaklid buta kepada pen- 
dapat Malik bin Anas, dan bukan para ulama Madinah se- 
cara keseluruhan. Tidak mungkin dalam satu persoalan pun 
setiap ulama Madinah yang diakui baik (yang berasal dari 
para sahabat maupun dari generasi kedua memiliki konsen- 
sus mengenai suatu pendapat dan para ulama dari seluruh 
dunia Muslim lainnya tidak sependapat dengan mereka. 

Ketujuh: orang-orang yang mengklaim pernyataan ini 
bertentangan dengan konsensus masyarakat Madinah me- 
ngenai pemberian air kepada orang-orang Yahudi di Khay- 
bar sebagaimana yang telah kami sebutkan sebelumnya, di 


samping pertentangan-pertentangan yang lainnya. 
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Pemberian Preferensi terhadap 
Suatu Pernyataan yang Didukung 
oleh Nash di atas yang Lainnya 


Jika suatu masyarakat berbeda pendapat mengenai dua atau 
lebih pendapat yang saling bertentangan dalam suatu per- 
soalan, dan kitab suci hanya mendukung salah satu dari 
pendapat tersebut, maka itulah (yakni, pendapat yang didu- 
kung oleh kitab suci) yang benar dan konsensus yang dipe- 
gang oleh orang-orang itu sajalah yang merupakan konsen- 
sus yang mengikat secara agamawi. Hal ini dikarenakan 
konsensus mereka adalah konsensus orang-orang terhadap 
kebenaran, dan konsensus orang-orang terhadap kebenaran 


adalah kebenaran itu sendiri. 
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Dua Jenis Konsensus 


Jika dunia Muslim telah mencapai konsensus mengenai di- 
perbolehkan, dilarang atau diwajibkannya suatu hal, namun 
kemudian ada kelompok lain di kalangan umat Muslim yang 
datang dan mengatakan bahwa hukum dari hal tersebut te- 
lah berubah, maka pernyataan kelompok lain itu tidak akan 
diterima kecuali jika didukung oleh suatu nash. Jika tidak, 
maka (pernyataannya) itu adalah dusta karena klaim terse- 
but tidak berdasar dan tidak didukung oleh konsensus 
maupun kitab suci Al-Gur'an atau Sunah Nabi. Dengan 
demikian, hal itu ditolak sesuai dengan firman Allah Swt.: 

“Katakanlah: tunjukkan buktimu jika kamu benar-benar 
orang yang benar.” (O.S. an-Naml: 64) 

Dengan demikian, seseorang yang tidak membawa bukti 
berarti tidak mengatakan kebenaran—yang kumaksud ada- 
lah yang secara khusus berkenaan dengan klaim yang di- 
buatnya. Adapun bila terdapat nash yang diturunkan (yang 
di dalamnya| menyatakan suatu keputusan-hukum, namun 
kemudian tercapai konsensus yang membatasi keputusan- 
hukum tersebut, maka menerima konsensus itu adalah wa- 
jib. Dengan demikian, kelompok yang menyatakan bahwa 
hukum mengenai suatu hal telah berubah akan mengisti- 
lahkan klaim mereka sebagai “penetapan umum” dan kem- 


bali kepada nash tersebut. 
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Bukti kepalsuan dari pernyataan kelompok kedua ini 
adalah bahwa klaim mereka perihal penetapan umum dari 
nash tersebut dalam hal ini adalah tanpa adanya konsensus 
yang mendukungnya serta bertentangan dengan maksud 
yang jelas dari yang dinyatakan oleh nash tersebut. 

Dengan demikian, (inilah) kategori konsensus yang per- 
tama: suatu anggapan (praduga| yang berkesinambungan. 
Misalnya, pandangan kita mengenai orang-orang yang 
mengklaim bahwa pernikahan bisa batal karena impotensi 
seorang laki-laki atau karena cacat pada salah satu pasangan- 
nya. Pernikahan itu secara mutlak sah dan tidak bisa diba- 
talkan kecuali oleh konsensus atau ada nash yang menun- 
jukkan batalnya pernikahan itu. 

Kategori konsensus yang kedua: yang paling kecil (sedi- 
kit porsinya| dari apa yang telah dikatakan. Misalnya, kitab 
suci melarang pernyataan-pernyataan tertentu namun ke- 
mudian tercapai konsensus yang hanya memperbolehkan 
beberapa pernyataan. Oleh karena itu, kami tidak memper- 
bolehkan lagi pernyataan-pernyataan di luar pernyataan 
yang disebutkan secara khusus di dalam konsensus tersebut, 
tanpa menambahkan pernyataan lain yang diperbolehkan. 
Demikian inilah keputusan-hukum berdasarkan konsensus 
dan penjelasannya, segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 


alam. 
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Gugatan terhadap 
Perbedaan Pendapat 


Jika suatu konsensus tidak tercapai, maka niscaya kita akan 
terjatuh ke dalam perbalahan dan perbedaan pendapat, se- 
perti telah kami jelaskan di dalam pernyataan Allah Swt.: 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul-Nya dan ulil amri di antara kamu. Kemu- 
dian jika kamu berlainan pendapat mengenai suatu hal, 
maka kembalikan ia kepada Allah (Al-Our'an) dan Rasul 
(Sunah), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 
dan Hari Kemudian. Yang demikian itu lebih utama (ba- 
gimu) dan lebih baik akibatnya.” (O.S. an-Nisa': 59) 

Dan: 

C... tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat, ke- 
cuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu.” 
(O.S. Hud: 118-119) 

Ketika kita memerikan suatu persoalan yang tidak me- 
miliki konsensus sahih mengenainya, maka akan terjadi per- 
bedaan pendapat karena suatu keniscayaan. Sebab kedua- 
nya (yakni, dua pendapat yang bertentangan satu sama 
lain) saling meniadakan, dan jika salah satunya tidak ada 
maka tidak ada kemungkinan kecuali yang lainnyalah yang 
berlaku. Jika itu penyebabnya—artinya tidak ada konsensus 


—maka yang harus kita lakukan adalah mengembalikan 


perkara tersebut kepada sumber yang diperintahkan Allah. 
Yakni Al-Gur'an dan Sunah Nabi. Allah berfirman: 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul-Nya dan ulil amri di antara kamu. Kemu- 
dian jika kamu berlainan pendapat mengenai suatu hal, 
maka kembalikan ia kepada Allah (Al-Our'an) dan Rasul 
(Sunah), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 
dan Hari Kemudian. Yang demikian itu lebih utama (ba- 
gimu) dan lebih baik akibatnya.” (O.S. an-Nisa': 59) 

Allah juga bersabda tentang Nabi Terakhir-Nya: 

“Tiadalah yang diucapkannya itu (Al-OGur'an) menurut 
hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu 
yang diwahyukan (kepadanya).” (O.S. an-Najm: 3-4) 

Dengan demikian hal ini ditegaskan bahwa apa pun 
yang diucapkan oleh Nabi Saw. adalah wahyu dari Allah, 
apabila hal itu mengenai sesuatu yang telah ditetapkan oleh 
Pencipta kita di dalam agama, berdasarkan sabda Nabi: 
“Akulah yang lebih mengetahui tentang urusan-urusan aga- 
mamu.”” Dan Allah berfirman: 

“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Gur'an agar kamu 
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturun 
kan kepada mereka dan agar mereka merenungkannya.” 
(O.S. an-Nahl: 44) 

Maka tidak diperbolehkan menjatuhkan suatu penilaian- 
hukum di dalam suatu perbedaan pendapat kecuali dengan 
Al-Gur'an dan Sunah Nabi. 
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Riwayat yang Bersambungan 


Adapun Al-Our'an diriwayatkan melalui rangkaian periwa- 
yatan yang bersambungan sehingga (apa yang diriwayat- 
kannya) tidak diragukan lagi (kebenarannya|. Adapun Su- 
nah Nabi, ada yang diriwayatkan dengan rangkaian yang 
bersambungan sehingga semua keraguan (mengenainyaj ter- 
hapuskan, dan ada yang diriwayatkan hanya dengan rang- 
kaian riwayat perseorangan, dari satu perawi terpercaya ke- 
pada perawi terpercaya lainnya, dengan demikian di dalam 
rangkaian periwayatan itu terdapat sesuatu yang diriwayat- 
kan oleh seorang perawi terpercaya dari dua orang, atau tiga 
orang, atau oleh tiga orang perawi terpercaya dari satu orang 
perawi. Riwayat jenis ini berlimpah adanya, kumpulan ha- 
dis Imam Muslim bisa menjadi contoh yang baik untuk itu. 

Adapun yang diriwayatkan melalui rangkaian-rangkaian 
periwayatan yang agak terpisah sehingga menghilangkan 
keraguan terhadap kesahihannya, maka tidak ada satu pun 
umat Muslim yang akan menolak kewajiban untuk meng- 
ikuti dan menaati riwayat-riwayat tersebut, meskipun seba- 
gian umat Muslim mestilah tidak sependapat dalam perin- 
cian-perincian riwayat tersebut dan tentunya yang diriwa- 


yatkan dari orang lain secara keliru. 


Riwayat Perseorangan 


Adapun hadis yang diriwayatkan oleh satu orang atas dasar 
(riwayat) orang lain, maka hadis itu terbagi menjadi tiga ka- 
tegori: 

Pertama: yang diriwayatkan dari seorang terpercaya ke- 
pada seorang yang lainnya hingga rangkaian itu sampai ke- 
pada Nabi Saw. 

Kedua: yang diriwayatkan sebagaimana yang pertama, 
namun di dalam rangkaian periwayatannya terdapat satu 
orang yang dipersoalkan karena objektivitasnya atau memi- 
liki ingatan yang meragukan, atau yang statusnya tidak di- 
ketahui. 

Adapun untuk (kasus) keterputusan (di dalam suatu 
rangkaian periwayatan hadis), maka contohnya adalah sua- 
tu rangkaian yang sampai kepada umat Muslim generasi ke- 
dua, kemudian melompat kepada Nabi sendiri seraya mele- 
wati umat Muslim generasi pertama, ini disebut “mursal.” 
Keterputusan juga mencakup seseorang dari generasi kedua 
atau selain dari generasi itu yang mengklaim bahwa ada se- 
orang sahabat yang meriwayatkan kepadanya dari Rasulul- 
lah, padahal orang yang melakukan klaim itu sebenarnya ti- 
dak mengenal sahabat tersebut, ini disebut “mungati.” 

Setelah mengkaji ketiga aspek tersebut, kami menemu- 


kan beberapa orang yang berpendapat bahwa semua hal di 
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atas adalah sama dan bahwa semuanya harus diterima, dan 
ini adalah perkataan sekelompok besar (pengikut) Hanafi 
dan Maliki. Hal ini keliru karena para perawi riwayat mur- 
sal dan mungati' itu tidak diketahui. Karena tidak diketa- 
hui apakah riwayat-riwayat tersebut bisa dipercaya atau ti- 
dak, maka tidak diperbolehkan mengambil keputusan-hu- 
kum dengan riwayat-riwayat tersebut, karena tidak diketa- 
hui pula status perawi yang tidak diketahui itu di dalam ri- 
wayat tersebut. Seorang perawi bisa jadi alim dan amanah, 
namun riwayatnya tetap bisa ditolak karena Jalasan| kelu- 
paan: dengan demikian hal ini bahkan berlaku ganda bagi 
seseorang yang mungkin tidak terpercaya dan mungkin ti- 
dak memiliki ingatan yang baik, atau yang menganut suatu 
bentuk ajaran sesat (bidah|. Semua perincian ini tidak dike- 
tahui oleh perawi yang sama tidak diketahuinya di dalam 
suatu rangkaian riwayat mursal, dan Allah telah memerin- 
tahkan kita untuk meninggalkan apa yang tidak kita keta- 
hui: 

“Katakanlah: Tuhankuhanyamengharamkan perbuat- 
an yang keji, baik yang tampak ataupun yang tersembu- 
nyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa 
alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan huj- 
jah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan ter- 
hadap Allah apa yang tidak kamu ketahui.” (O.S. al-A'raf: 
33) 


Dan juga: 

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu ti- 
dak mempunyai pengetahuan tentangnya, sesungguhnya 
seseorang akan ditanyai (dimintai pertanggungjawaban| 
tentang apa yang didengarnya, dilihatnya dan disimpan- 
nya dalam hatinya.” (O.S. al-Isra': 36) 

Barang siapa menerima suatu riwayat dari seseorang 
yang sama sekali tidak diketahui namanya, maka ia telah 
berbicara tentang Allah dan Rasul-Nya tanpa pengeta- 
huan dan hal ini tidak diperbolehkan, demikian pula me- 
nerima suatu riwayat dari seseorang yang diketahui na- 
manya namun tidak diketahui statusnya (tidak diperbo- 
lehkan). 

Adapun (hadis) yang diriwayatkan oleh seseorang yang 
objektivitas atau ingatannya dipersoalkan, maka seseorang 
tersebut adalah fasik. Allah Swt. telah berfirman: 

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepada- 
mu orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah 
dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musi- 
bah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 
yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatan itu.” 
(O.S. al-Hujurat: 6) 

Barang siapa yang mengambil suatu keputusan-hu- 
kum berdasarkan riwayat dari seseorang yang tidak dike- 
tahui namanya—baik melalui riwayat mursal, riwayat sa- 


habat, atau riwayat seorang yang tidak diketahui status- 
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nya—maka niscaya masyarakat telah dirugikan karena 
kelalaian itu, dan kecuali mereka mencari pembuktian 
atas riwayat itu maka mereka akan menyesal karenanya. 

Barang siapa yang dipastikan telah salah menyampai- 
kan kekeliruan-kekeliruan para perawi yang lemah dan 
menyajikan kekeliruan-kekeliruan itu sebagai (sesuatu| 
yang bisa dipercaya maka dianggap (bisa) dipersoalkan 
atau riwayatnya dianggap mursal, dan dengan demikian 
tidak diperbolehkan menerima riwayatnya tersebut. 

Beberapa orang mungkin mengatakan: seseorang yang 
salah menyampaikan lebih utama kedudukannya daripa- 
da seorang perawi mursal karena ia mungkin meriwayat- 
kan dari seseorang yang bisa dipercaya atau dari sese- 
orang yang tidak bisa dipercaya, maka kami mengambil 
sikap berhati-hati terhadap perawi mursal tersebut, dan 
(mengenai) seseorang yang salah menyampaikan adalah 
lebih layak untuk ditolak. 

Secara keseluruhan, tidak diperbolehkan berbicara 
tentang Allah Swt. atau tentang Rasul-Nya kecuali de- 
ngan apa yang diperintahkan oleh Allah. Belum sampai 
kepada kita satu pun ayat Al-Our'an, riwayat sahih dari 
Rasulullah, atau riwayat dari konsensus yang sah, yang 
memerintahkan untuk menerima suatu mursal, suatu 
mungati', suatu riwayat dari orang-orang fasik, atau dari 
seseorang yang tidak diketahui kedudukannya sehubu- 
ngan dengan Allah Swt. dan Rasul-Nya, dengan demiki- 


an, yang tersisa hanya apa yang telah diriwayatkan oleh 
orang-orang terpercaya hingga suatu rangkaian sampai 
kepada Rasulullah Saw. Maka setelah mencermati per- 
soalan ini, kami menemukan dua bukti yang mewajib- 
kan penerimaan atasnya tidak bisa dihindari: 

Bukti pertama adalah ayat dari Allah: 

“Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di anta- 
ra mereka beberapa orang untuk memperdalam penge- 
tahuan mereka tentang agama dan untuk memberi per- 
ingatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.” 
(O.S. at-Taubah: 122) 

Maka Allah tidak mewajibkan semua kaum mukmin 
berpencar (pergi ke berbagai tempat) untuk menguasai 
semua ilmu agama dan untuk memperingatkan umatnya 
dengan ilmu tersebut, dan “golongan” dalam bahasa Arab 
yang dengannya Allah menurunkan Al-Our'an, dan yang 
mengenainya Allah berfirman: 

“Dengan bahasa Arab yang jelas.” (O.S. asy-Syu'ara: 
195) 

berarti hal dan frasa “golongan” tersebut tidak pernah 
mengacu kepada apa pun kecuali sebagian dari sesuatu 
dengan mengecualikan sebagian yang lainnya. Ungkapan 
ini bisa merujuk kepada satu atau lebih-dari-satu atau 
bahkan sampai beribu-ribu, asalkan hal-hal itu diserta- 


kan bersama dengan hal-hal lainnya yang tidak disertakan 
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di dalam kelompok tersebut. 

Sekarang kami menyadari dengan pasti bahwa jika 
Allah Swt. hendak menyatakan suatu jumlah dengan 
mengecualikan jumlah yang lainnya, maka Dia bisa men- 
jelaskannya (dengan cara) seperti itu, dengan demikian 
jika Dia tidak menjelaskan hal ini, maka kami tahu bah- 
wa ungkapan itu hanya merujuk kepada satu hal, dengan 
mengingat bahwa Allah tidaklah membingungkan atau 
menyesatkan kita. Dia telah berfirman: 

“IDan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Our- 
'an) untuk) menjelaskan segala sesuatu.” (O.S. an-Nahl: 
89) 

Dengan demikian adalah benar jika menerima per- 
ingatan dari seorang perawi yang terpercaya sehubungan 
dengan agama, dan mengambil peringatan dari seseorang 
yang terpercaya untuk menekankan apa yang ia takuti 
dari murka Allah sehubungan dengan (perbuatan) dosa. 
Menerima peringatan tersebut tidak lain adalah (meneri- 
ma) riwayat yang dibawa oleh seorang pemberi peringat- 
an. 

Tidak ada manusia kecuali ia orang fasik atau orang 
saleh, sebagaimana yang difirmankan Allah: 

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepada- 
mu orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah 
dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musi- 


bah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 


yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatan itu.” 
(O.S. al-Hujurat: 6) 

Dengan demikian yang tersisa hanyalah orang-orang 
saleh setelah orang-orang fasik, dan sungguh benar bahwa 
kita harus menerima peringatan serta riwayat dari orang- 
orang saleh dalam kaitannya dengan apa yang ia pahami 
atau ia dengar dari Rasulullah, (yang) diriwayatkan dari 
seorang terpercaya kepada seorang terpercaya. Termasuk 
di dalamnya juga riwayat seorang terpercaya (yang ber- 
asal) dari lebih dari satu orang, atau (riwayat yang ber- 
asal) dari lebih dari satu orang (yang berasal) dari seorang 
terpercaya, dan segala kebaikan berada di tangan Allah. 

Bukti kedua: konsensus dari semua golongan dan 
umat yang digabungkan, baik (golongan dan umat| muk- 
min maupun (golongan dan umat) kafir, atas fakta bah- 
wa Rasulullah mengutus para wakilnya kepada semua 
suku dan raja untuk mengajak mereka masuk Islam dan 
mengajari mereka tentang agama (Islam) termasuk atur- 
an-aturan salat wajib, puasa, zakat, ibadah haji, perang, 
pernikahan, peradilan, perceraian, transaksi-transaksi ni- 
aga dan apa saja yang berkaitan dengan boleh atau tidak- 
nya suatu makanan, pakaian, dan minuman—tidak ada 
perbedaan pendapat dalam hal ini. 

Dengan demikian jika Nabi mewajibkan untuk me- 
ngikuti para utusan tersebut ketika Nabi masih hidup 


namun tidak hadir (di tempat tersebut), maka hal ini te- 
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tap berlaku sampai Hari Akhir. Tidak ada keraguan bah- 
wa hal ini (juga) akan tetap berlaku setelah wafatnya Na- 
bi jika keterangan mengenainya bisa dibuktikan melalui 
seorang perawi yang adil dan terpercaya, tanpa ada per- 
bedaan antara hal ini (yakni, seorang perawi yang adil 
dan terpercaya) dan suatu rangkaian periwayatan. 

Namun jika ada yang berkeberatan dengan menye- 
butkan peristiwa “Dhul Yadayn”' dan Nabi tidak me- 
mercayai ceritanya hingga beliau bertanya kepada orang- 
orang mengenai Dhul Yadayn tersebut, maka hal ini ti- 
dak membuktikan apa pun karena Dhul Yadayn berbica- 
ra kepada Nabi tentang suatu perbuatan yang dilakukan 
Nabi sendiri, bukan tentang kejadian (yang terjadi) pada 
orang lain. Dhul Yadayn mengira bahwa Nabi sedang 
melamun membayangkan sesuatu—yang ternyata keliru 
di pihak Dhul Yadayn—dan dengan demikian Nabi ber- 
upaya memastikan apakah ia |Dhul Yadayn| telah meng- 
ingat kejadian tersebut dengan benar. Inilah maksud dari 
pertanyaan Nabi dan bukan yang lainnya. 

Telah terbukti bahwa Nabi terbiasa menerima riwa- 
yat dari seorang utusan yang dikirim oleh kaumnya, dan 
Nabi (Saw.) akan bertindak berdasarkan keterangan yang 
disampaikan oleh utusan tersebut, dan mengirim utusan- 
nya sendiri. Nabi juga akan mengirim satu atau dua orang 
utusan terpercaya untuk memastikan bahwa semua kete- 


rangan yang beredar itu akurat, dan semua (keterangan) 
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itu berasal dari (sumber) agama. 

Jika dikatakan bahwa para utusan dan panglima turut 
serta sebelum atau sesudah para utusan tersebut dan me- 
ngutarakan kabar |informasi/keterangan| mereka, maka 
kami katakan: tanpa keraguan sesungguhnya orang-orang 
yang mengiringi utusan tersebut tidak menyampaikan 
seluruh keterangan yang disampaikan oleh para pangli- 
ma dan para utusan tersebut, maka keberatan mengenai 


hal ini batal sama sekali dan segala puji bagi Allah. 
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Riwayat dari Seorang Terpercaya 
Namun Lemah Ingatannya 
Tidak Bisa Diterima 


Tidak diperbolehkan menerima riwayat dari seorang pe- 
rawi terpercaya jika ia memiliki ingatan yang lemah. Se- 
bab, Allah memerintahkan kita untuk menerima nasehat 
yang baik dari seseorang yang memahami apa yang dide- 
ngarnya. Barang siapa yang tidak mengingat sepenuhnya 
apa yang didengarnya, berarti ia tidak memahami apa 
yang didengarnya. Pemahaman (komprehensi) berarti me- 
mahami dan merenungkan apa yang diungkapkan di da- 
lam suatu perkara keagamaan yang didengar oleh perawi 
tersebut di atas. Tidak mungkin bagi seseorang yang 
ingatannya lemah dan yang tidak bisa menegaskan apa 
yang didengarnya, mampu memahami dan membedakan 
apa yang ia ingat dan apa yang ia lupa. Kaum perempu- 
an, budak dan pelayan adalah setara dalam hal ini karena 
sifat umum dari pernyataan Allah Swt. mengenai suatu 
“golongan,” dan telah dicapai konsensus bahwa kaum pe- 
rempuan, budak dan pelayan diwajibkan di dalam agama 
sebagaimana halnya kaum lelaki dan orang merdeka (bu- 
kan budak) diwajibkan tanpa ada perbedaan apa pun, se- 
kalipun mereka berbeda pendapat dalam hal-hal tertentu 
karena adanya bukti-bukti yang menunjukkan hal itu, 


dan tidak pernah tanpa suatu bentuk bukti. 
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Kebenaran mengenai Suatu Perbuatan 
Berdasarkan Riwayat yang Disampaikan 
oleh Seorang Perawi Terpercaya dari 
Orang-orang Terpercaya Sepertinya 
Hingga kepada Rasulullah 


Jika suatu riwayat disampaikan oleh seorang perawi ter- 
percaya dari perawi lain yang juga terpercaya dalam sua- 
tu rangkaian tak terputus yang mengarah kepada Nabi 
(Saw.), maka riwayat tersebut secara pasti dianggap be- 
nar dan mengambil keputusan-hukum berdasarkan ri- 
wayat tersebut adalah tepat jika semua perawi yang ber- 
sambungan dalam rangkaian periwayatan itu diketahui 
dan disepakati sebagai orang-orang yang adil dan terper- 
caya. Hal ini berlaku meskipun ada keberatan yang di- 
ajukan terhadap salah satu dari perawi sehubungan de- 
ngan hal-hal yang tidak benar mengenai mereka, atau 
hal-hal yang tidak menimbulkan keberatan. Allah Swt. 
berfirman: 

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Gur'an, 
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (O.S. 
al-Hijr: 9) 

Sungguh benar bahwa menerima riwayat dari orang- 
orang terpercaya adalah wajib, dan sungguh tidak mung- 


kin—dengan mengetahui penjagaan Allah atas agama |Is- 
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lam) ini—bahwa kita wajib mengikuti suatu riwayat pal- 
su yang tidak diperintahkan Allah. 

Ini adalah persoalan di mana kita percaya kepada ja- 
minan Tuhan kita. Berbeda pula halnya dengan persoal- 
an mengenai keterangan seorang saksi, karena Allah ti- 
dak pernah menjamin keterangan seorang saksi dengan 
mengatakan: keterangan seorang saksi tidak akan pernah 
menjadi sesuatu yang lain selain kebenaran. Sebaliknya, 
Rasulullah telah menjelaskan kepada kita bahwa seorang 
saksi bisa memberikan kesaksian palsu ketika Nabi ber- 
kata: “Barang siapa yang mengadili hak-hak saudaranya, 
maka janganlah dia melanggar sedikit pun dari hak-hak 
itu, dengan melakukan hal itu, seolah dia telah memberi- 
kan kepada dirinya sendiri sebagian dari api Neraka.” 

Diketahui bahwa tidak semua perkara yang diputus- 
kan oleh Rasulullah semata-mata didasarkan pada ke- 
mampuan untuk menyampaikan (bahwa) perkara sese- 
orang lebih baik dari perkara pihak yang berlawanan de- 
ngannya. Sebaliknya, keputusan tersebut kadang didasar- 
kan pada kesaksian seorang saksi mata, dan kadang dida- 
sarkan pada kemampuan seseorang untuk menyampai- 
kan perkaranya. 

Kami katakan dengan pasti bahwa Nabi Saw. tidak 
akan mengadili suatu perkara kecuali dengan apa yang 
diturunkan Allah kepadanya. Oleh karena itu, kita dipe- 


rintahkan untuk mengambil keputusan berdasarkan ke- 
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saksian dari seseorang yang kita ketahui sebagai saksi ter- 
percaya, meskipun jauh di lubuk hati mereka itu berdus- 
ta, dan untuk (kasus) menjatuhkan hukuman mati kepa- 
da mereka yang sebenarnya tidak layak menerima huku- 
man tersebut karena bukti-bukti yang tidak kita ketahui, 
dan untuk (kasus) memberikan harta serta kehormatan 
kepada seseorang yang tidak berhak mendapatkannya di 
dalam suatu sengketa, tanpa membeda-bedakan apa pun. 
Dalam hal ini, pihak-pihak yang terlibat dilarang menen- 
tang keputusan tersebut. Demikian pula, (dalam kasus di 
mana) kita membayar tebusan untuk sandera yang dita- 
han oleh orang-orang kafir atau para penindas dan mem- 
bayar tebusan itu wajib bagi kita jika tidak ada cara lain 
untuk membebaskan sandera tersebut. Hal ini tidak sa- 
ma dengan memungkiri keadilan Allah, karena keadilan 
dan hukum-Nya telah dipelihara oleh-Nya. 

Melalui penalaran ini, kami mengetahui bahwa riwa- 
yat apa pun yang diriwayatkan oleh seorang Muslim dari 
generasi kedua tanpa (melalui periwayatan dari) seorang 
Muslim dari generasi pertama di dalam suatu rangkaian 
periwayatan, atau yang diriwayatkan oleh seorang perawi 
anonim yang keadaannya tidak diketahui oleh siapa pun 
dari (kalangan) para ahli sejarah, atau seorang perawi 
yang riwayatnya ditolak karena suatu kesepakatan, atau 
yang terbukti kelemahan atau kekeliruannya dalam meri- 


wayatkan, (mengenai sesuatu) yang belum pernah dika- 


takan oleh Nabi dan menjatuhkan penilaian-hukum ber- 
dasarkan riwayat tersebut adalah dilarang. Tidak mung- 
kin kita mengetahui riwayat-riwayat palsu dari riwayat- 
riwayat sahih kecuali melalui cara ini dengan jaminan 
dari Allah Swt. bahwa Dialah yang menjaga kebenaran 
yang diturunkan-Nya kepada Nabi-Nya, dan dengan ja- 
minan-Nya bahwa segala sesuatu yang ada di dalam aga- 
ma (Islam) telah dijelaskan untuk kita. 

Melalui dua bukti ini, kita mengetahui dengan pasti 
bahwa tidak ada sesuatu pun dari agama (Islam) yang te- 
lah terlewat (luput), dan tidak ada sesuatu pun dari aga- 
ma (Islam) yang akan terlewat. Kita juga mengetahui 
bahwa di setiap zaman, akan ada para ulama yang me- 
ngetahui apa yang tidak diketahui oleh golongan lainnya 
lorang kebanyakan), dan ada pula yang diketahui oleh 
golongan lainnya yang tidak diketahui oleh para ulama. 
Agama (Islam) akan tetap terpelihara hingga Hari Peng- 
hakiman tanpa ada keraguan sedikit pun mengenainya, 


dan segala kebaikan berada di tangan Allah. 
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Orang yang Mengetahui, Memiliki Bukti 
atas Orang yang Tidak Mengetahui 


Adapun (mengenai) seorang perawi yang sejauh penge- 
tahuan kami adalah seorang yang terpercaya, namun ada 
orang lain yang mengetahui kekeliruan atau kelemahan- 
nya dalam meriwayatkan, maka orang yang berseberang- 
an dengan kami itu lebih berhak didengar, di mata Allah, 
daripada kami. Begitu pula jika seseorang tidak menge- 
tahui keadaan atau identitas seorang perawi, namun ada 
orang lain yang mengetahui keterpercayaan perawi terse- 
but, maka orang yang mengetahui kebenaran ihwal keter- 
percayaan perawi tersebut lebih berhak untuk didengar- 
kan daripada kami. Allah tidak menyampaikan kebenar- 
an kepada ciptaan-Nya sebagai suatu dusta (kepalsuan), 
dan tidak ada sesuatu pun dari agama-Nya yang didusta- 
kan kepada ciptaan-Nya. Tidak ada yang bisa mengganti- 
kan kebenaran dengan kepalsuan, karena hal ini dilarang 
dengan jaminan Allah terhadap penjagaan agama (Islam) 
ini dan penyempurnaan-Nya atas agama ini serta nik- 
mat-Nya bagi kita. Allah telah berkenan memilih agama 
slam) ini bagi kita, sebagaimana yang Allah firmankan: 
“Pada hari ini telah Kusempurnakan bagimu agamamu 
dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah 
Kuridhai Islam sebagai agamamu.” (O.S. al-Ma'idah: 3) 
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Tidak Diperbolehkan bagi Siapa Pun 
Menolak Riwayat yang Sahih 
Kecuali dengan Bukti 


Barang siapa yang menyatakan bahwa suatu riwayat sa- 
hih dari Nabi (Saw.) yang diriwayatkan oleh perawi ter- 
percaya ternyata keliru, maka ia tidak akan dipercaya, ke- 
cuali jika ia datang dengan (membawa) bukti yang jelas 
dari seseorang yang terpercaya bahwa ia menyaksikan pe- 
rawi tersebut dan mengetahui dengan pasti bahwa pikir- 
an perawi tersebut menyimpang dan membuat kekeliru- 
an, entah itu (yang terjadi), atau perawi itu sendiri yang 
mengakui kekeliruannya dalam periwayatannya. Dalam 
pengertian yang sama, siapa pun yang mengklaim bahwa 
suatu riwayat kenabian atau ayat Al-Our'an yang sahih 
telah dibatalkan atau hanya berlaku untuk suatu kasus 
tertentu, (maka ia) telah membuat suatu pernyataan palsu 
kecuali ia bisa datang dengan membawa nash lainnya dari 
kitab suci atau bukti dari konsensus mutlak yang meya- 
kinkan terhadap pembatalan atau pengkhususan tersebut. 
Jika tidak, maka perkataannya batal, sebagaimana firman 
Allah Swt.: 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul-Nya dan ulil amri di antara kamu. Kemu- 


dian jika kamu berlainan pendapat mengenai suatu hal, 
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maka kembalikan ia kepada Allah (Al-Our'an) dan Rasul 
(Sunah), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 
dan Hari Kemudian. Yang demikian itu lebih utama (ba- 
gimu) dan lebih baik akibatnya.” (O.S. an-Nisa': 59) 

Dengan demikian, barang siapa yang menyatakan bah- 
wa suatu ayat atau riwayat sahih dibatalkan atau tidak bi- 
sa dipahami makna lazimnya yang tampak, sesungguhnya 
ia mengatakan: jangan patuhi ayat atau riwayat ini, dan 
(karena itu| perkataannya itu tertolak. Firman Allah lebih 
benar dan lebih jujur dan jika Allah memang menghenda- 
kiapa yang dikatakan oleh si penggugat, niscaya Dia akan 
menjelaskannya melalui suatu ungkapan yang tepat (aku- 
rat) dari si penggugat. Allah berfirman: 

“IDan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Our- 
'an) untuk) menjelaskan segala sesuatu.” (O.S. an-Nahl: 
89) 

Dan juga: 

“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Gur'an agar kamu 
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah ditu- 
runkan kepada mereka dan agar mereka merenungkannya.” 


(O.S. an-Nahl: 44) 
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Suatu Nash Tidak Boleh Dipahami 
Selain dari Maknanya yang Tampak 
Sebagaimana yang Diharapkan 
dari Nash Sahih Lainnya 


Tidak diperbolehkan bagi siapa pun menyimpangkan suatu 
ayat Al-Our'an atau riwayat nabi yang sahih dari maknanya 
yang tampak karena Allah Swt. telah berfirman: 

“Dengan bahasa Arab yang jelas.” (O.S. asy-Syu'ara: 
195) 

Dan juga, seraya mendakwa: 

“Mereka suka mengubah perkataan (Allah) dari tempat- 
tempatnya...” (O.S. al-Ma'idah: 13) 

Dengan demikian, barang siapa yang menyimpangkan 
suatu nash dari makna yang tampak dalam bahasa tersebut 
tanpa didukung oleh nash lain atau konsensus yang sahih 
berkenaan dengan penyimpangan tersebut, (maka) ia telah 
mengklaim bahwa nash tersebut tidak memiliki kejelasan 
(makna). Pada intinya, orang yang menyimpangkan itu te- 
lah mengubah firman Allah dan wahyu-Nya kepada nabi- 
Nya (Saw.) dari tempat (makna|-nya yang semestinya. (Hal 
semacam)J ini tidak bisa dipercaya, paling tidak, andai pe- 
nyimpangan tersebut dikecualikan dari (perbuatan) dosa 
besar, ia akan tetap menjadi penggugat yang tidak memiliki 
bukti. 


Demikian pula tidak diperbolehkan mengubah perkata- 
an siapa pun dari umat manusia. Lalu bagaimana dengan 
firman Allah dan sabda Rasul, yang keduanya merupakan 
wahyu yang pada hakikatnya datang dari Allah Swt.? Ba- 
rang siapa menggugat pendapat ini berdasarkan pernyataan 
dari salah seorang ulama, maka hendaklah diketahui bahwa 
pernyataan dari selain Rasulullah itu tidak bisa dijadikan 
bukti. Dan telah kami jelaskan sebelumnya bahwa orang- 
orang yang menentang kami atas dasar ini, sesungguhnya 
adalah orang-orang yang meninggalkan pernyataan-pernya- 
taan dari generasi Muslim pertama dan lebih memilih (per- 
nyataan-pernyataan dari generasi) yang datang setelah mere- 
ka, dan bahwa di antara para Ahli Hadis (semoga Allah me- 
ridhai mereka) kaum Zahiri lebih ketat dibanding para pe- 
nentang ini dalam mengikuti dan menyetujui generasi Mus- 
lim pertama (semoga Allah meridhai mereka). Kami telah 
menjelaskan hal itu pokok demi pokok di dalam kitab kami 
yang diperluas (cakupan pembahasannya), “al-Isal ila Fahm 
al-Khasal,” segala puji bagi Allah. 

(Yang) wajib (dalam hal ini) adalah tidak menyimpang- 
kan suatu nash dari maknanya yang tampak, kecuali jika hal 
itu ditunjukkan oleh nash lainnya yang sahih, yang mem- 
beritahukan kepada kita bahwa nash pertama tersebut ha- 
rus dipahami selain dari maknanya yang tampak, dan bah- 
wa (dalam hal itu) kita sedang mengikuti petunjuk Allah 


Swt. dan petunjuk Rasul Saw.,"” sebagaimana penjelasan 


Nabi mengenai firman Allah: 

Co... dan tidak mencampuradukkan keimanan mereka 
dengan kezaliman...” (O.S. al-An'am: 82) 

Dalam hal ini Rasulullah menjelaskan “kezaliman” seba- 
gai (sesuatu yang| merujuk kepada kekafiran (ketidakber- 
imanan|. Demikian pula dengan pernyataan Nabi berikut: 

“Sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar- 
benar kezaliman yang besar.” (O.S. Lugman: 13) 

Selain dari maknanya yang tampak juga bisa dipahami 
dalam hal konsensus yang mutlak dan pasti seperti kon- 
sensus seluruh dunia Muslim ihwal pernyataan Allah: 

“Allah memerintahkan kepadamu mengenai (pemba- 
gian pusaka untuk) anak-anakmu: yaitu bagian seorang 
anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak pe- 
rempuan.” (O.S. an-Nisa': 11) 

Dan konsensus yang sahih tidak mengecualikan kaum 
budak atau anak-anak perempuan dari warisan jika ada 
seorang anak laki-laki dalam garis keturunan tersebut. 
Ada banyak sekali contoh seperti ini. Kita juga memiliki 
ayat-ayat yang dipahami selain dari maknanya yang tam- 
pak karena kebutuhan logis, seperti ketika Allah Swt. 
berfirman: 

“Orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) yang 
kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan: se- 
sungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan un- 


tuk menyerangmu, karena itu takutlah kepada mereka...” 


(O.S. Ali Imran: 173) 

Oleh karena itu, kami menegaskan dengan pasti dan 
dengan berdasarkan pada kebutuhan logis serta fakta 
historis bahwa tidak semua orang mengatakan kepada 
orang-orang yang lainnya: 

“... sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pa- 
sukan untuk menyerangmu...” (O.S. Ali Imran: 173) 

Dalil dari apa yang kami sampaikan mengenai pema- 
haman ungkapan-ungkapan nash atas maknanya yang 
tampak terdapat di dalam firman Allah Swt.: 

“Dengan bahasa Arab yang jelas.” (O.S. asy-Syu'ara: 
195) 

Dan juga: 

“Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan 
dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberikan 
penjelasan dengan terang kepada mereka...” (O.S. Ibra- 
him: 4) 

Dengan demikian, intinya adalah memahami Al-Our- 
'an dan hadis Nabi berdasarkan maknanya yang umum 
dan jelas (tampak). Barang siapa yang hendak menyim- 
pangkan salah satu dari kedua hal tersebut |(Al-Gur'an 
dan hadis Nabi) kepada penafsiran yang tidak berdasar- 
kan pada nash atau konsensus yang mutlak telah mela- 
kukan pemalsuan terhadap Allah Swt. dan Rasul Saw., 
(yang mana perbuatan itu) bertentangan dengan Al-Gur- 


'an, terjerumus ke dalam klaim-klaim kosong dan me- 


nyimpangkan firman | Allah) dari maknanya yang sesung- 
guhnya. Selain itu, dikatakan pula terhadap seseorang 
yang hendak menyimpangkan perkataan (firman) dari 
maknanya yang tampak tanpa memiliki bukti bahwa per- 
buatannya itu menyebabkan kesesatan serta merupakan 
pengingkaran terhadap kebenaran. Karena setiap kali ka- 
mu atau orang lain mengatakan sesuatu, kamu bisa ber- 
kata: “Oh, ini tidak bisa dipahami secara langsung (har- 
fiah|. Sebaliknya, kamu memiliki maksud (makna) lain 
dan aku telah menegaskannya.” Maka, bisa dikatakan ke- 
padamu bahwa ucapanmu sendiri tidak boleh dipahami 
dari maknanya yang tampak, dan kamu tidak bisa me- 
nentang orang yang mengatakan: “Boleh jadi penyangkal- 
an (negasi| dari makna yang tampak itu tidak bisa dipa- 
hami dari maknanya yang tampak (dari penyangkalan 
Inegasi|-nya sendiri),” dengan berdasarkan prinsip-prin- 


sipmu sendiri. Segala puji bagi Allah. 


Suatu Ungkapan yang Memiliki Dua Makna 
Tidak Dibatasi Hanya pada Salah Satunya 
Sebagaimana yang Diharapkan oleh 
Nash atau Konsensus Mutlak 


Jika suatu ungkapan mengemuka di dalam suatu nash 
yang mengandung dua atau lebih kemungkinan makna 
dalam bahasa tersebut yang keduanya terpakai di kalang- 
an para penutur asli dengan kekerapan yang sama, maka 
tidak diperbolehkan membatasi nash tersebut hanya pa- 
da salah satu makna di atas makna yang lainnya, kecuali 
jika ada nash lain atau konsensus yang ditetapkan yang 
menunjukkan hal tersebut. Sebaliknya, aturan umum- 
nya adalah ungkapan itu dipahami berdasarkan semua 
makna yang diketahui dalam bahasa tersebut dan tidak 
ada yang bisa mengelakkan apa yang telah kami sebutkan 
sebelumnya mengenai peringatan terhadap siapa yang 
mengubah firman Allah. 

Jika di dalam Al-Gur'an ditemukan suatu ungkapan 
bahasa Arab yang digunakan dalam pengertian (makna) 
selain dari apa yang diketahui dalam bahasa tersebut se- 
perti “salah,” “zakah,” “saum,” atau “hajj,” maka ini se- 
mua adalah ungkapan-ungkapan linguistik (kebahasaan) 
yang maknanya termuat di dalam hukum Islam yang be- 


lum diketahui orang-orang Arab sebelum zaman Islam. 


Ini bukanlah metafora (tamsil), melainkan terminologi 
yang akurat. Hal ini karena Allah Swt.—Sang Pencipta 
bahasa—mengamanatkan kita untuk menamai makna- 
makna tersebut dengan istilah-istilah yang disebutkan di 
atas. Adapun jika suatu ungkapan linguistik dipahami 
selain maknanya dalam bahasa tersebut dan Allah tidak 
mengamanatkan kita untuk memahaminya secara termi- 
nologis, maka itu adalah kasus metafora (tamsil| seperti 
ketika Allah Swt. berfirman: 

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua 
dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: Wahai Tu- 
hanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka 
berdua telah mendidik aku waktu kecil.” (O.S. al-Isra': 
24) 

Hal yang sama juga berlaku untuk keadaan yang seru- 


pa (dalam perkara ini. 


Pembatalan Tidak Diperbolehkan 
Kecuali Berdasarkan Nash 
atau Konsensus Mutlak 


Tidak diperbolehkan bagi siapa pun untuk mengklaim 
suatu ayat atau riwayat sahih dibatalkan karena apa yang 
telah kami sebutkan sebelumnya sehubungan dengan se- 
orang penggugat yang menolak menaati ayat atau ri- 
wayat tersebut, kecuali ia memberikan nash lainnya atau 
konsensus yang membuktikan dugaan pembatalan terse- 
but. Jika tidak, maka tidak seorang pun boleh mening- 
galkan nash tersebut, selama kita mampu menggabung- 
kan seluruh nash yang tersedia dari Al-OGur'an dan Su- 
nah Nabi, maka tidak diperbolehkan meninggalkan ke- 
duanya atau bahkan salah satunya. Keduanya |Al-Our- 
'an dan Sunah) sama dalam hal ketaatan wajibnya, dan 
tidak ada satu bagian pun di antara keduanya yang lebih 
diutamakan dari bagian yang lainnya dalam hal ketaatan 
wajib ini. Allah berfirman: 

“Barang siapa yang menaati Rasul, sesungguhnya dia 
telah menaati Allah.” (O.S. an-Nisa': 80) 

Oleh karena itu, kewajibannya adalah yang lebih kecil 
dikecualikan dari yang lebih besar, dengan mengingat 
bahwa ini adalah satu-satunya cara untuk memperguna- 


kan semuanya secara bersamaan. Jika kita lalai melaku- 


kannya, maka tidak diperbolehkan menilai (sesuatu per- 
kara) dengan menggabungkan semuanya kecuali dengan 
apa yang telah kami sebutkan di atas. Sebab, melakukan 
hal tersebut berarti melakukan penilaian-hukum tanpa 
bukti, seperti seseorang yang mengatakan: “Gunakan nash 
ini dalam situasi ini, dan nash itu dalam situasi itu.” Per- 
timbangan semacam ini tidak diperbolehkan karena me- 
rupakan hukum (yang dibuat) dalam agama yang tidak 
diizinkan Allah. 

Dan tidak diperbolehkan menyampaikan suatu kete- 
rangan mengenai maksud Allah atau maksud Rasul-Nya 
tanpa riwayat dari Allah Swt. sendiri, atau dari Rasulul- 
lah (Saw.) sendiri. Mengenai pokok itu, diriwayatkan se- 
cara sahih dari Nabi bahwa beliau melarang menghadap 
ke arah Mekah atau membelakanginya ketika pergi ke ka- 
mar kecil atas wewenang Abu Ayyub al-Ansari," dan 
yang lain-lainnya." 

Dan diriwayatkan dari Ibn “Umar bahwa ia melihat 
Rasulullah (Saw.) menghadap Yerusalem dengan pung- 
gung menghadap Mekah saat beliau pergi ke kamar ke- 
cil. Maka sebagian orang berkata: larangan itu diberla- 
kukan saat (seseorang) berada di gurun, sedangkan tun- 
jangan (kelonggarannya| diberlakukan saat (seseorang) 
berada di dalam suatu bangunan. Hal ini keliru karena 
Nabi (Saw.) tidak pernah bersabda bahwa beliau mem- 
perbolehkan hal tersebut ketika berada di dalam bangun- 


an dan melarangnya ketika berada di gurun. Dengan 
demikian, tidak ada perbedaan antara pernyataan dari 
orang-orang tersebut dan pernyataan dari seseorang yang 
memperbolehkan perbuatan itu hanya (ketika berada) di 
dalam sebuah kota, jika di kota tersebut paling sedikit 
terdapat dua buah batubata, dan jika hanya terdapat satu 
buah batubata maka (hal itu) tidak diperbolehkan. 

Semua ucapan tersebut tidak diperbolehkan karena 
merupakan (pemerian| hukum di dalam agama yang ti- 
dak diizinkan oleh Allah. Demikian pula kewajibannya 
dalam perkara ini adalah mengambil kedua pernyataan 
itu beserta riwayatnya yang memuat tambahan di luar 
apa yang telah ditetapkan semula. 

Dalilnya adalah kita mengetahui ketika ada dua nash, 
yang satu menghapuskan suatu kewajiban dan yang lain- 
nya menguatkan kewajiban tersebut, atau salah satunya 
memperbolehkan sesuatu dan yang lainnya melarang se- 
suatu yang sama itu, maka niscaya (ada) kaum Muslim 
Iyang pada suatu waktu) pernah bersama Nabi (Saw.) 
mereka dan (pada saat itu) Nabi tidak membenarkan ke- 
wajiban tersebut atas mereka, juga tidak melarang hal 
itu. Kemudian, kita mengetahui bahwa Nabi (Saw.) me- 
wajibkan sesuatu atau melarang sesuatu, dan status per- 
tama (berkenaan dengan sesuatu itu| diangkat dengan 
kepastian dan bukan dengan keraguan. Oleh karena itu, 


adalah suatu kekeliruan jika menghilangkan apa yang di- 


ketahui telah dibatalkan, jika hal ini diperbolehkan, ma- 
ka status pertama yang dibatalkan itu pun dikembalikan, 
dan status kedua yang dibatalkan itu menjadi tidak sah. 
Jika demikian kejadiannya, maka penghilangan suatu nash 
yang telah ditegaskan ini adalah penilaian-hukum yang 
didasarkan pada persangkaan (spekulasi), dan Allah Swt. 
menolak hal itu ketika Dia berfirman: 

“Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan 
sedang sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah se- 
dikit pun terhadap kebenaran.” (O.S. an-Najm: 28) 

Nabi (Saw.) bersabda: “Berhati-hatilah terhadap per- 
sangkaan, karena itu adalah dusta yang teramat sangat.” “ 

Lalu, bagaimana kita bisa bersaksi (membuktikan| 
bahwa adasatu Tuhan yang sejati dan menyelaraskan apa 
yang mendahuluinya dengan fakta bahwa Tuhan yang sa- 
tu ini menjamin penjagaan atas agama yang telah disem- 
purnakan itu? Jika suatu nash yang dibatalkan itu sendiri 
dibatalkan (pembatalannya|, maka fakta itu akan menja- 
di jelas bagi kita. Jika Allah tidak melakukan hal tersebut 
Imembatalkan suatu nash yang dibatalkan pembatalan- 
nya|, maka kami bersaksi (membuktikan) bahwa Dialah 
Tuhan Yang Maha Esa, dan bahwa nash yang dibatalkan 
itu tetap menjadi nash yang jelas dan pasti hingga Hari 
Penghakiman, dan bahwa nash yang dibatalkan itu tetap 
dibatalkan hingga Hari Penghakiman, dan kita meneri- 


manya tanpa keraguan dalam hal itu. Dengan demikian, 
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tidak diperbolehkan ada seseorang yang merancukan su- 
atu persoalan di dalam agama hingga hakikatnya tersem- 
bunyi dari masyarakat, hingga persoalan tersebut sampai 
pada tingkat penilaian-hukum (yang diputuskan berda- 
sarkan) spekulasi. Kami menghindarkan diri di hadapan 
Allah Swt. dari ucapan-ucapan semacam itu sebagaimana 
kami menghindarkan diri dari kemusyrikan, dan segala 


puji kami panjatkan kepada-Nya. 
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Kewajiban Menyegerakan dalam 
Melaksanakan Kewajiban 


Menyegerakan dalam melaksanakan perintah-perintah 
Allah adalah wajib, sebagaimana telah difirmankan-Nya: 

“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tu- 
hanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan 
bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertak- 
wa.” (O.S. Ali Imran: 133) 

Barang siapa yang menunda-nunda (suatu kewajib- 
an), tidak diperbolehkan melakukan hal tersebut kecuali 
ada suatu petunjuk di dalam kitab suci, misalnya apa 
yang telah diriwayatkan sehubungan dengan diperboleh- 


kannya menunda salat wajib hingga waktu terakhir. 
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Tidak Diperbolehkan Menunda 
Penjelasan mengenai Suatu Kewajiban 
Melewati Waktu yang Diwajibkan 


Tidak diperbolehkan menunda penjelasan perihal waktu 
yang telah ditentukan (berkenaan dengan| suatu amalan 
wajib karena (hal itu) bisa membingungkan perkara ter- 
sebut. Seorang mukmin mengetahui bahwa Allah tidak 
akan mengaburkan persoalan-persoalan di dalam agama, 
melainkan Dia memperjelas segala persoalan melalui sese- 


orang yang Dia tugaskan untuk menyampaikan Pesan. 
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Kategori-kategori Pembatalan 


Al-Our'an bisa membatalkan (apa yang dinyatakan) dirinya 
sendiri, dan hadis Nabi juga bisa membatalkan Al-Our'an. 
Allah telah berfirman: 

“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Gur'an) me- 
nurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain 
hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).” (O.S. an- 
Najm: 3-4) 

Makna yang pertama sama seperti yang kedua dan se- 
muanya berasal dari Allah, dan dengan wahyu-Nya yang sa- 
tu disebut kitab |Al-Our'an) dan yang lainnya disebut tra- 
disi (hadis) serta hikmah. Allah berfirman: 

“Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari 
ayat-ayat Allah dan hikmah (sunah nabimu). Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Lembut lagi Maha Mengetahui.” (O.S. 
al-Ahzab: 34) 

Jika dikatakan: hadis Nabi tidak sama dengan Al-9ur'an 
dan tidak lebih baik darinya, melainkan hanya penjelasan 
terhadap Al-Our'an. (Maka) kami katakan kepada mereka, 
dan kebaikan ada pada Allah: hadis Nabi ibarat Al-Gur'an 
yang wajib diikuti apa yang ditegaskan secara sahih darinya. 
Allah berfirman: 

“Barang siapa yang menaati Rasul, sesungguhnya ia te- 
lah menaati Allah.” (O.S. an-Nisa': 80) 
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Pembatalan adalah penjelasan (klarifikasil dan pencabut- 
an atas suatu perintah yang terdahulu, sehingga teks pem- 
batalan itu menjelaskan (mengklarifikasi) bahwa ketetapan 
dari teks yang dibatalkan itu telah dicabut, dan perkaranya 
telah berakhir. Allah berfirman: 

Cagar kamu menerangkan pada umat manusia apa 
yang telah diturunkan kepada mereka.” (O.S. an-Nahl: 44) 

Maka bisa saja datang suatu riwayat yang lebih baik dari 
apa yang datang mengenai hal yang sama di dalam Al-Gur- 
'an mengenai pelonggaran atas ketegasan (mengenai perka- 
ra tersebut). Al-Our'an juga bisa memperjelas (mengklarifi- 
kasi| hadis Nabi. Allah berfirman: 

“IDan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Our- 
'an) untuk) menjelaskan segala sesuatu.” (O.S. an-Nahl: 
89) 


Apa yang Diperbolehkan 
dalam Hal Pembatalan 


Pembatalan tidak diperbolehkan kecuali dalam perintah - 
perintah atau dalam suatu riwayat yang ungkapannya 
menunjukkan suatu perintah, dan pembatalan tidak di- 
perbolehkan dalam periwayatan-periwayatan sederhana. 
Hal ini karena periwayatan-periwayatan dari para perawi 
tersebut mungkin tidak sahih, dan Allah Swt. melampaui 
Imengatasi| persoalan-persoalan tersebut, sebagaimana 
halnya para Rasul-Nya. 

Bukti kebenaran dari pembatalan tersebut adalah fir- 
man Allah: 

“Ayat mana saja yang Kami nasakh (batalkan), atau 
Kami jadikan (manusia) lupa kepadanya, Kami datang- 
kan yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding de- 
ngannya.” (O.S. al-Bagarah: 106) 

Dan segala kebaikan berada di tangan Allah. 
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Perintah dan Larangan 


Perintah Allah Swt. dan Rasul-Nya (Saw.) semuanya 
(adalah) wajib, dan larangan Allah Swt. dan Rasul-Nya 
(Saw.) semuanya Jadalah) terlarang, dan tidak diperbo- 
lehkan ada seorang pun yang mengatakan bahwa salah 
satu dari keduanya itu sekadar (sesuatu yang| dianjurkan 
atau (sesuatu yang) tidak disenangi, kecuali jika didu- 
kung dengan nash yang menyatakan demikian, atau kon- 
sensus yang sahih. Hal ini mirip dengan apa yang telah 
kami bahas mengenai pembatalan. Allah berfirman: 

“Hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Ra- 
sul takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pe- 
dih.” (O.S. an-Nur: 63) 

Dan: 

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terima- 
lah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkan- 
lah.” (O.S. al-Hashr: 7) 

Yang dimaksud dengan (sesuatu yang) dianjurkan dan 
(sesuatu yang) tidak disenangi adalah jika kamu lebih se- 
nang (lebih memilih) melakukan sesuatu maka lakukan- 
lah (sesuatu itu), dan jika kamu tidak ingin (melakukan- 
nya| maka janganlah melakukannya. Inilah makna lingu- 
istiknya (dari yang dimaksud dengan (sesuatu yang) dian- 
jurkan dan (sesuatu yang) tidak disenangi). “Lakukanlah 
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jika kamu mau” bukan berarti (dipahami sebagai) bahwa 
kamu tidak diperbolehkan melakukannya, dan “jangan 
melakukannya jika kamu tidak mau” bukan berarti (dipa- 
hami sebagai| bahwa kamu harus melakukannya. Barang 
siapa yang mengklaim hal ini (berarti ia) mengklaim hal 
yang mustahil. Allah mewajibkan kita untuk menaati- 
Nya dan Rasul-Nya (Saw.), maka siapa pun yang menga- 
takan: perintah ini hanya (sesuatu yang) dianjurkan, lara- 
ngan ini hanya (sesuatu yang) tidak disenangi, maka tidak 
lain ia mengatakan bahwa kita tidak wajib menaati perin- 
tah ini atau larangan itu. Hal ini merupakan suatu peng- 


ingkaran terang-terangan terhadap hukum Allah. 
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Kategori-kategori mengenai 
yang Diperbolehkan 


(Sesuatu) yang diperbolehkan di dalam hukum Islam ada 
tiga pembagiannya. Yang pertama adalah yang dianjur- 
kan, barang siapa yang melakukan amalan itu, maka di- 
catatlah amal kebaikannya (karena melakukan amalan) 
tersebut, jika mereka tidak mengerjakannya, maka mere- 
ka tidak mengerjakan amal baik dan juga tidak mengerja- 
kan amal buruk. Yang kedua adalah yang tidak disenangi, 
artinya barang siapa yang bertekad untuk tidak melaku- 
kan perbuatan tersebut, maka ia mendapat pahala karena 
tidak mengerjakannya, namun orang yang mengerjakan- 
nya juga tidak mendapat ganjaran buruk—dan juga ti- 
dak diberi pahala. Yang ketiga bersifat opsional Jikhtiari| 
atau murni diperbolehkan: orang yang melakukan per- 
buatan tersebut tidak mendapat pahala baik atau buruk 
karena melakukannya, dan tidak mendapat pahala baik 


atau buruk karena bertekad untuk tidak melakukannya. 
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Perbuatan-perbuatan Nabi 


Perbuatan-perbuatan Nabi (Saw.) lebih mengindikasikan 
anjuran daripada kewajiban, kecuali jika secara eksplisit 
Iperbuatan itu) dinyatakan sebagai suatu perintah, atau 
merupakan implementasi dari suatu putusan-hukum se- 
perti pernyataan beliau: “Yang dilarang bagi kamu se- 
mua adalah nyawa, harta benda, kehormatan dan pasa- 
ngan kalian masing-masing.” 

Kemudian kita mengetahui Rasulullah menumpah- 
kan darah dan merampas kaum perempuan, harta benda 
atau kehormatan. Dengan demikian kita mengetahui 
bahwa pelaksanaan perbuatan ini dari beliau adalah wa- 
jib karena Nabi (Saw.) tidak memperbolehkan apa pun 
setelah larangannya kecuali jika hal itu diwajibkan, hal 
ini tentu terjadi apabila kita memiliki petunjuk lain yang 
membuktikan perintah tersebut. Dimaklumi (diketahui) 
bahwa siapa pun (yang sebelumnya) melakukan ini dan 
itu sekarang diwajibkan melakukan ini dan itu, atau sia- 
pa pun yang melakukan ini dan itu akan dihukum: ke- 
mudian Rasul melakukan hal tersebut, maka hal itu 
menjadi wajib karena kewajibannya telah menjadi jelas. 
Jika hal tersebut terjadi tanpa adanya perintah yang me- 
nyertainya, maka hal itu semata-mata (sesuatu) yang di- 


perbolehkan setelah adanya larangan yang sebelumnya. 
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Sebab, kami yakin bahwa suatu persoalan telah berubah 
(hukumnya) dari dilarang menjadi diperbolehkan, na- 
mun (timbul) keraguan mengenai kewajiban dari per- 
soalan tersebut. 

Dalil kami di balik apa yang kami katakan mengenai 
perbuatan-perbuatan Nabi adalah pernyataan beliau: 
“Seandainya aku tidak mengkhawatirkan umatku, nisca- 
ya aku perintahkan mereka untuk membersihkan gigi 
mereka sebelum tiap-tiap salat wajib.” 

Nabi (Saw.) sendiri sering membersihkan gigi dan kita 
ketahui dari nash ini bahwa jika beliau memerintahkan 
orang-orang untuk membersihkan gigi sebelum tiap-tiap 
salat wajib, maka hal itu Jakan menjadi| kewajiban bagi 
kita dan Nabi khawatir kesulitan akan menimpa kita. Ki- 
ta juga tahu bahwa jika Nabi Saw. tidak memerintahkan 
sesuatu, maka hal itu tidak (menjadi) wajib atas kita. 

Dalil lainnya adalah apa yang diriwayatkan kepada ka- 
mi oleh Abdullah bin Yusuf. Ia meriwayatkan dari Ah- 
mad bin Fath, dari Abd al-Wahhab bin Isa, dari Ahmad 
bin Muhammad, dari Ahmad bin Ali, dari Muslim bin 
al-Hajjaj, dari Zuhair bin Harb, dari Yazid bin Harun, 
dari al-Rabi bin Muslim al-Gurashi, dari Muhammad 
bin Ziyad, dari Abu Hurairah yang berkata: 

Nabi Saw. menyampaikan khotbah dan bersabda: “Wa- 
hai manusia, Allah telah mewajibkan kamu menunaikan 
ibadah haji ke Mekah, maka laksanakanlah.” Seseorang ber- 
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tanya: “Setiap tahun, wahai Rasulullah?” Abu Hurairah 
berkata tiga kali: Nabi terdiam, dan kemudian mengutip 
sabda Nabi: “Seandainya aku berkata: ya, maka hal itu 
(menjadi) wajib dan kalian semua tidak akan bisa menunai- 
kan kewajiban ini. Tinggalkan aku pada apa yang aku ting- 
galkan kepadamu, karena orang-orang sebelum kamu (men- 
jadi terlaknat hanya karena pertanyaan mereka yang berle- 
bihan dan ketidaksetujuan mereka dengan nabi-nabi mere- 
ka. Apabila aku memerintahkan kamu melakukan sesuatu 
maka lakukanlah dengan segenap kemampuanmu, dan apa- 
bila aku melarang kamu melakukan sesuatu maka tinggal- 
kanlah itu.” 

Hal ini juga menunjukkan kekeliruan penalaran dengan 
analogi di dalam (perkara) agama dan tentang dugaan (spe- 
kulasi|, karena orang yang bertanya di sini menganalogikan 
antara ibadah haji dengan salat wajib lima waktu, puasa wa- 
jib setiap tahun pada bulan Ramadhan, dan kewajiban za- 
kat yang disyaratkan secara teratur ketika sejumlah harta 
tertentu dimiliki. Maka Nabi menjawab dengan menolak 
hal itu dan memerintahkan apa yang diperintahkan Allah 
Swt. dalam hal meninggalkan perselisihan pendapat dengan 
bertanya. Kutipan Nabi ini juga menunjukkan bahwa per- 
soalan-persoalan yang belum teratasi tidak akan bisa dijatu- 
hi putusan-hukum. 

Kedua riwayat ini dengan jelas membuktikan bahwa apa 


yang diperintahkan adalah wajib dan bukan (sesuatu yang| 
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dianjurkan. Dengan demikian, apa yang diperintahkan ada- 
lah wajib (dilaksanakan seseorang) dengan segenap kemam- 
puannya, dan apa yang dilarang harus ditinggalkan. Ada- 
pun yang tidak diperintahkan dan juga tidak dilarang, maka 
dibiarkan saja sebagai perbuatan yang dimaafkan |dibebas- 
kan/dimaklumkan|. Oleh karena itu, kita mengetahui seca- 
ra pasti bahwa segala sesuatu yang tidak diperintahkan atau 
dilarang, (adalah) tidak wajib dan bukan (sesuatu yang) do- 
sa, dan bahwa perbuatan-perbuatan Nabi selain perintah 
dan larangan, (adalah) tidak wajib dan tidak dilarang. Selain 
itu, Allah Swt. telah berfirman: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mena- 
nyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan ke- 
padamu akan menyusahkan kamu dan jika kamu menanya- 
kan di waktu Al-Gur'an itu diturunkan, niscaya akan dite- 
rangkan kepadamu, Allah memaafkan (kamu) tentang hal- 
hal itu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.” 
(O.S. al-Ma'idah: 101) 

Oleh karena itu, adalah benar bahwa segala sesuatu yang 
tidak disebutkan di dalam Al-Guran atau wahyu Allah 
(adalah) dimaklumkan dan diperbolehkan, dan perbuatan- 
perbuatan Nabi yang tidak diperintahkan secara wajib di 
dalam Al-Gur'an Jadalah) dimaklumkan dan diperboleh- 
kan. Allah berfirman: 

“Hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Ra- 


sul takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pe- 
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dih.” (O.S. an-Nur: 63) 

Maka peringatan itu hanya (ditujukan) kepada orang- 
orang yang mengingkari perintah Allah, dan Allah ber- 
firman: 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu.” (O.S. al-Ahzab: 21) 

Karenanya, jika mereka menjawab dengan menunjuk- 
kan bahwa Allah berfirman: 

“Hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Ra- 
sul takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pe- 
dih.” (O.S. an-Nur: 63) 

dan kemudian (mereka) mengklaim bahwa ayat ini ju- 
ga (bisa) dianggap mencakup perbuatan-perbuatan Ra- 
sulullah, maka kami katakan: persoalannya berbeda de- 
ngan apa yang mereka duga. 

Ayat ini tidak mungkin mencakup perbuatan-per- 
buatan Rasulullah: (dalam hal itu) Rasulullah tidak ber- 
sabda dan tidak ada wahyu di dalam Al-Our'an, (hal ma- 
na yang demikian itu) merupakan berkat dan nikmat ba- 
gi umat manusia yang tidak bisa dihapuskan. Selain itu, 
ayat ini hanya diturunkan (ditujukan) kepada orang- 
orang yang berupaya menghindari Nabi secara diam- 
diam dan mengabaikan perintah-perintahnya. Karena- 
nya, benar jika kita mengatakan bahwa ayat ini sebatas 
pernyataan Nabi saja. Juga tidak ada perbedaan penda- 


pat dengan fakta bahwa perbuatan-perbuatan Nabi sen- 
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diri tidak meliputi (termasuk ke dalam) kewajiban, dan 
apa yang tidak wajib—ingatlah bahwa prinsip bukanlah 
kewajiban—mustahil menjadi wajib hanya berdasarkan 
klaim belaka. 

Tidak ditemukan di dalam pernyataan-Nya: 

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terima- 
lah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkan- 
lah.” (O.S. al-Hashr: 7) 

(sesuatu yang bisa dijadikan) dalil apa pun bagi mere- 
ka yang mengklaim bahwa perbuatan-perbuatan Nabi 
sendiri merupakan suatu kewajiban. Sebab, aslinya kata 
“diberikan” dalam bahasa Arab berarti menganugerah- 
kan sesuatu kepada orang lain, dan dalam bahasa terse- 
but menganugerahkan tidak dianggap sebagai suatu per- 
buatan: sebaliknya, ini hanya dipahami sebagai perintah 
dan larangan. Hal ini terutama berlaku jika kita memper- 
timbangkan ayat berikut: 

“apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkan- 
lah.” (O.S. al-Hashr: 7) 

Jika perbuatan semata-mata merupakan suatu pem- 
bebanan kewajiban terhadap umat manusia, maka kita 
akan menghadapi (menerima) beban yang luar biasa yak- 
ni hanya menempuh (melakukan) apa-apa yang Nabi 
tempuh (lakukan), makan sesuai dengan yang Nabi ma- 
kan, minum apa yang Nabi minum, tinggal di tempat 


Nabi tinggal, dan seterusnya. 


Pemberlakuan hal semacam itu batal menurut kon- 
sensus, dan mengikutinya justru bertentangan. Hakikat 
dari mengikuti (meneladani) Nabi adalah: apa yang tidak 
diwajibkan atasnya, maka tidak wajib atas kita, dan apa 
yang diperbolehkan untuk ditinggalkannya, bisa kita 
tinggalkan, dan apa yang dipilihnya juga terbuka untuk 
kita pilih sendiri, dan tidak lebih dari itu. 

Kita tidak bisa menyebutkan beberapa perbuatan Na- 
bi sebagai wajib, sementara mengabaikan perbuatan-per- 
buatan yang lainnya, membagi-baginya ke dalam bebe- 
rapa kategori tanpa dalil yang mendukung. Satu-satunya 
pengecualian terhadap hal ini adalah ketika perbuatan 
Nabi disertai dengan suatu perintah, karena perintah itu- 
lah yang mewajibkan perbuatan tersebut atas kita —bu- 
kan karena perbuatan itu sendiri. Maka, jika dikatakan 
bahwa Allah berfirman: 

“Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umat- 
nya) ada teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang- 
orang yang mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan 
pada) Hari Kemudian. Dan barang siapa yang berpaling, 
maka sesungguhnya Allah Dialah yang Maha Kaya lagi 
Maha Terpuji.” (O.S. al-Mumtahanah: 6) 

mereka kemudian akan mengulangi (menekankan): 

“... bagi orang-orang yang mengharap (pahala) Allah 
dan (keselamatan pada) Hari Kemudian. Dan barang si- 


apa yang berpaling, maka sesungguhnya Allah Dialah 
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yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (O.S. al-Mumtaha- 
nah: 6) 

dan mereka akan mengklaim bahwa ini adalah per- 
ingatan terhadap hukuman. Mereka kemudian akan me- 
lanjutkan: 

“Allah Dialah yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” 
(O.S. al-Mumtahanah: 6) 

dan mereka akan mengulangi klaim mereka bahwa ini 
adalah peringatan terhadap hukuman. Namun makna 
ayat ini tidak sesuai dengan penafsiran mereka. Tidak di- 
temukan di dalam pernyataan-Nya: 

“Allah Dialah yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” 
(O.S. al-Mumtahanah: 6) 

peringatan apa pun sejak awal. Seandainya hal ini me- 
rupakan peringatan terhadap hukuman yang mewajib- 
kan perbuatan, maka ungkapannya adalah “bagi orang- 
orang yang mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan 
pada) Hari Kemudian.” Jadi ketika ungkapan itu dinya- 
takan sebagai: 

“... bagi orang-orang yang mengharap (pahala) Allah 
.. 7 (O.S. al-Mumtahanah: 6) 

maka tepatlah jika gambaran ini berlaku bagi mereka 
yang menyandang kualitas di atas, bukan sebagai per- 
ingatan bagi siapa pun. 

Di samping itu, tidak disebutkan mengenai apa yang 


menjadi kewajiban kita: 
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“Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umat- 
nya) ada...” (O.S. al-Mumtahanah: 6) 

dengan mewajibkan apa yang diwajibkan kepada Ra- 
sul: 

“C.. teladan yang baik bagimu ...” (O.S. al-Mumta- 
hanah: 6) 

Dan jika benar bahwa perbuatan-perbuatan Nabi itu 
wajib bagi kita sebagaimana perintah langsungnya, maka 
tidak ada aspek di mana Nabi tetap menjadi teladan bagi 
kita dan (karenanya) ayat tersebut dianggap keliru. Ini 
tidak mungkin. 

Dari sudut pandang lain, Allah hanya menekankan 
(untuk) menjadikan Rasul sebagai teladan yang baik bagi 
umat Muslim dan bukan bagi orang-orang kafir. Umat 
Muslim adalah orang-orang yang menantikan Allah dan 
Hari Penghakiman, dan tidak pernah ditekankan bagi 
orang kafir untuk meneladani Rasulullah dan tidak pula 
dilarang untuk melakukannya. Dengan demikian klaim 
bahwa ayat ini mengandung peringatan terhadap huku- 
man telah dipalsukan secara menyeluruh. Segala kebaik- 
an berada di tangan Allah Swt. 

Adapun ketika Allah Swt. berfirman: 

“Dan barang siapa yang berpaling, maka sesungguh- 
nya Allah Dialah yang Maha kaya lagi Maha Terpuji.” 
(O.S. al-Mumtahanah: 6) 


ini merupakan persoalan terpisah, penilaian terpisah, 
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tidak ada hubungannya dengan persoalan sebelumnya, 
dan persoalan sebelumnya tidak ada hubungannya de- 
ngan ini, dan kedua persoalan tersebut tidak saling ber- 
gantung satu sama lain untuk dipahami. Tidak ada bukti 
yang menunjukkan adanya hubungan semacam itu dan 
dengan demikian orang-orang ini melakukan klaim yang 
tidak berdasar untuk kedua kalinya. Dan jika kami me- 
ngulangi pernyataan-Nya: 

“Dan barang siapa yang berpaling...” (O.S. al-Mum- 
tahanah: 6) 

maka sesungguhnya Allah terbebas dari segala kebu- 
tuhan (Maha Kaya/Maha Berkecukupan| termasuk dari 
orang-orang yang berpaling itu, sebagaimana makna 
yang tampak dari ayat tersebut. Maka barang siapa yang 
mengatakan bahwa ia berpaling dari Allah karena tidak 
memiliki teladan yang baik pada diri Rasul dan bahwa 
Rasul bukan teladan yang sebenarnya (dalam kebenar- 
an), maka orang tersebut adalah kafir. Inilah orang yang 
sebenarnya berpaling sebagaimana yang dimaksud di da- 
lam ayat tersebut, bukan orang yang mengabaikan tela- 
dan Rasulullah tanpa mengingkari keutamaan dari tela- 
dan tersebut dan juga tidak membenci teladan tersebut. 
Seandainya ada orang yang berpaling dan mengatakan 
pernyataan sesat di atas, maka ia tidak memiliki pembela - 
an Jatas pernyataannya itu, dan ini bisa dilihat dengan 


jelas oleh semua orang. 
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Dan yang terakhir, orang-orang yang mengklaim bah- 
wa perbuatan-perbuatan Nabi adalah wajib bagi kita, ha- 
nya mengatakan hal ini sehubungan dengan perkara-per- 
kara yang sangat sederhana, dan tidak menghiraukan 
perbuatan-perbuatan Nabi yang lainnya, dengan demiki- 
an mereka bertentangan dengan diri mereka sendiri. Dan 
jika mereka mengklaim bahwa terdapat konsensus di an- 
tara seluruh umat Muslim bahwa semua hal lainnya yang 
tak terbilang jumlahnya itu tidaklah wajib, maka mereka 
akan kembali membuat klaim yang mencemarkan nama 
baik umat Muslim, dan setiap klaim tanpa bukti yang 
mendukungnya adalah keliru. Allah telah berfirman: 

“Katakanlah: tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika 
kamu memang orang-orang yang benar.” (O.S. an-Nami: 
64) 


Jika Ada Perbedaan Pendapat dari Satu Orang, 
Maka Suatu Perkara Wajib Dikembalikan 
kepada Al-Our'an dan Sunah 


Jika seorang ulama dari dunia Islam berbeda pendapat de- 
ngan yang lainnya, maka mayoritas yang menentangnya 
itu tidaklah membuktikan bahwa ia (ulama yang berbe- 
da pendapat itu| keliru, karena Allah Swt. berfirman se- 
hubungan dengan orang-orang yang diberkati: 

C... dan amat sedikitlah mereka ini.” (O.S. Shad: 24) 

Dan: 

“Kemudian jika kamu berlainan pendapat mengenai 
suatu hal, maka kembalikan ia kepada Allah (Al-Our'an) 
dan Rasul (Sunah), jika kamu benar-benar beriman ke- 
pada Allah dan Hari Kemudian.” (O.S. an-Nisa': 59) 

Jika terjadi perbedaan pendapat meskipun (| dari) salah 
seorang di antara mereka, maka adanya perbedaan pen- 
dapat itu mewajibkan perkara tersebut dikembalikan ke- 
pada Al-Our'an dan hadis Nabi. Allah tidak pernah me- 
merintahkan agar suatu perkara dikembalikan kepada 
opini mayoritas belaka atau bahwa bagi seorang ulama 
yang menganut suatu sudut pandang yang ganjil (hal itu) 
merupakan suatu penolakan terhadap kebenaran, bahkan 
jika seluruh umat manusia tidak setuju dengan pandang- 


an yang hanya dianut oleh satu orang saja. 
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Dalil untuk hal ini adalah bahwa keganjilan itu tercela 
dan kebenaran itu terpuji, dan tidak mungkin sesuatu 
yang tercela juga terpuji hanya dari satu sudut pandang. 
Maka orang yang memiliki suatu pandangan ganjil di- 
mintai dalilnya oleh orang-orang yang berbeda pendapat 
dengannya. Namun, jika pertimbangan hukum dijatuh- 
kan kepada orang tersebut tanpa bukti, maka hal terse- 
but fadalah) tidak adil. Abu Bakr (semoga Allah meri- 
dhainya) tidak sependapat dengan mayoritas sahabat (se- 
moga Allah meridhai mereka) yang lainnya dan memiliki 
pandangan yang ganjil perihal perang (melawan) kemur- 
tadan, namun sejarah menunjukkan bahwa pandangan 
Abu Bakr-lah yang benar, dan mereka yang menentang- 
nya keliru. Buktinya adalah Al-Gur'an mendukung pen- 
dirian Abu Bakr dalam perkara peperangan tersebut dan 
semua sahabat tanpa kecuali akhirnya menerima pendiri- 


annya. 


Para Pengikut Muhammad Diampuni 
atas Kekeliruan, Kekhilafan, atau 
Keterpaksaan Mereka 


Tidak ada penghakiman karena kesalahan-kesalahan yang 
(diakui secara) jujur, atau karena kekhilafan atau apa yang 
dilakukan seseorang di bawah paksaan kecuali ada nash 
yang menghapuskan dalih ini dari suatu situasi tertentu. 
Jika tidak, maka dalihnya adalah kekeliruan, kekhilafan 
dan apa yang dilakukan seseorang di bawah paksaan serta 
perbuatan-perbuatan apa pun yang dilakukan dalam situ- 
asi-situasi ini dianggap terhapuskan. Contohnya adalah 
seseorang yang terpaksa berjalan (melakukan perjalanan) 
ketika hendak salat, atau khilaf bahwa ia tidak boleh me- 
lakukan hal tersebut (salat sambil melakukan perjalanan), 
(maka) salatnya itu sempurna. Barang siapa yang lupa se- 
hubungan dengan waktu dari salah satu salat wajib dan 
salat sebelum waktunya, atau terpaksa salat terlalu dini, 
di sisi lain, maka salatnya itu tidak dihitung. Ini adalah 
kasus untuk semua perbuatan. Dalil mengenai hal ini 
adalah firman Allah: 

“Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu 
khilaf padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang dise- 
ngaja oleh hatimu.” (O.S. al-Ahzab: 5) 

Juga riwayat sahih dari Nabi Saw. bahwa para peng- 
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ikutnya diampuni atas segala perbuatan yang mereka la- 
kukan karena kekeliruan, kekhilafan atau karena paksa- 


an. 


Niat adalah Dasar dari Segala 
Perbuatan di dalam Agama 


Tidak ada perbuatan di dalam hukum Islam yang bisa dite- 
rima kecuali orang tersebut berniat melakukan perbuatan 
tersebut ketika ia melakukannya. Niat untuk melakukan su- 
atu perbuatan tidak bisa dipisahkan secara bersambungan 
(kronologis) dari pelaksanaan perbuatan tersebut. Dalil me- 
ngenai ini adalah ketika Allah Swt. berfirman: 

“Mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya.” (O.S. al-Bayyi- 
nah: 5) 

Juga riwayat sahih Nabi Saw.: “perbuatan dinilai dari 
niatnya, dan bagi setiap orang apa yang dia niatkan.” Hal 
ini memperjelas bahwa segala perbuatan di dalam hukum 
Islam merupakan bentuk ibadah dan agama itu sendiri. Ti- 
daklah Allah memerintahkan kita di dalam Al-Gur'an ke- 
cuali Jagar) kita menunaikan perintah-Nya dengan ikhlas, 
dan keikhlasan adalah niat serta tujuan di dalam hati sese- 


orang. 


Kepastian Tidak Bisa Digantikan 
oleh Keraguan 


Sesuatu yang diketahui secara pasti tidak bisa dihapuskan 
dengan (dalih) keraguan. Hal ini berlaku dalam segala per- 
kara baik itu perkara wudhu, perceraian, perjanjian pra- 
nikah, kepemilikan, pembebasan budak, kehidupan, kema- 
tian, keimanan, kemusyrikan, penghibahan tanah serta pe- 
ngalihan hak milik dan sebagainya. Dalil mengenai ini ada- 
lah ketika Allah Swt. bersabda: 

“... persangkaan itu tiada berfaedah sedikit pun terha- 
dap kebenaran.” (O.S. an-Najm: 28) 

Keraguan dan persangkaan adalah satu dan sama, karena 
sama-sama bertentangan dengan konsep kepastian, hanya 
saja persangkaan itu lebih mendekati salah satu dari dua ke- 
mungkinan namun tetap saja belum pasti. |(Sesuatu| yang 
belum pasti tetaplah suatu bentuk keraguan, dan keraguan 


itu tidaklah menentukan. 


Pembatasan Waktu atas Perbuatan- 
perbuatan di dalam Agama 


Setiap perbuatan di dalam hukum Islam dibatasi secara kro- 
nologis oleh suatu awal dan akhir, atau oleh suatu awal de- 
ngan akhir yang terbuka (bebas penentuannya). Jika suatu 
perbuatan dibatasi oleh awal dan akhir, maka seseorang 
yang melakukan perbuatan tersebut takkan diberi pahala di 
luar jangka waktu yang ditetapkan tersebut—tidak sebelum 
dan tidak sesudahnya, kecuali jika ditemukan nash atau kon- 
sensus sahih yang menunjukkan suatu pengecualian dalam 
kasus tertentu. Jika hal itu tidak ditemukan, maka seseorang 
tidak mendapat pahala (di luar waktu yang ditetapkan), se- 
perti salat lima waktu, puasa di bulan Ramadhan, ibadah 
haji ke Mekah, kurban Eid dan lain sebagainya. Untuk sua- 
tu perbuatan yang dibatasi waktu awalnya saja dan waktu 
akhirnya bersifat terbuka, maka seseorang yang melakukan- 
nya tidak akan diberi pahala jika ia melakukan perbuatan 
tersebut sebelum waktu permulaan yang ditetapkan. Ketika 
waktu (permulaan) itu tiba, maka seseorang tersebut kini 
memiliki tuntutan terbuka (untuk mengakhiri) ketika ingin 
menunaikannya seperti pada zakat wajib, kifarat, meng-ga- 
dha salat yang dilewatkan oleh seorang musafir atau orang 
cacat atau sedang haid atau perempuan yang mengalami 


pendarahan nifas, atau seseorang yang melewatkan bebera- 
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pa puasa di bulan Ramadhan dan perkara-perkara sejenis- 
nya. Dalil mengenai hal ini adalah firman Allah: 

“Itulah hukum-hukum (batasan-batasan) Allah, maka 
janganlah kamu melanggarnya.” (O.S. al-Bagarah: 229) 

Dan: 

“Barang siapa yang melanggar hukum-hukum Allah, 
maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap diri- 
nya sendiri.” (O.S. at-Talag: 1) 

Dan sabda Rasulullah Saw.: “Barang siapa melakukan 
suatu perbuatan yang tidak sesuai dengan tradisi (sunah|- 
ku, maka perbuatannya itu ditolak.” 

Siapa pun yang berakal mengetahui dengan pasti, apa- 
kah mereka salat sebelum atau sesudah waktu yang tepat, 
atau dengan sengaja berpuasa Ramadhan sebelum dimulai- 
nya atau setelah berakhirnya bulan Ramadhan, atau menu- 
naikan zakat sebelum (waktu yang) diwajibkan, atau menu- 
naikan ibadah haji ke Mekah pada waktu yang tidak tepat 
dalam satu tahun (maka ia| telah melampaui batasan-batas- 
an yang ditetapkan Allah dan hanya berbuat zalim kepada 
dirinya sendiri. Perbuatannya itu merupakan suatu bentuk 
kezaliman, dan kezaliman bukanlah (bentuk) ketaatan. De- 
ngan cara yang sama, secara pasti ia telah melakukan suatu 
perbuatan yang tidak diperintahkan oleh Allah, dan dengan 
demikian perbuatannya itu tertolak tanpa keraguan sedikit 


pun. 


Kewajiban menurut Nash 


Sesuatu yang secara sahih ditegaskan kewajibannya secara 
tetap berdasarkan nash atau konsensus yang sah, tidak bisa 
menjadi wajib kecuali jika ditunjukkan oleh nash atau kon- 
sensus lainnya, demikian pula sesuatu yang tidak wajib, ti- 
dak bisa menjadi wajib kecuali dengan adanya nash atau 
konsensus. 

Dalil mengenai ini adalah firman Allah Swt.: 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul-Nya dan ulil amri di antara kamu.” (O.S. 
an-Nisa': 59) 

Maka tidak ada sesuatu pun yang wajib kecuali menurut 
nash atau konsensus yang sah, karenanya apabila sesuatu di- 
wajibkan dengan cara ini, siapa pun yang mengklaim hal itu 
telah berhenti menjadi wajib tanpa ada nash atau konsensus 
yang lain, maka ia menentang perintah Allah berdasarkan 
perintahnya sendiri. Tentu saja, perintah seseorang yang 
menentang ini ditolak dan dikesampingkan. Adapun perin- 
tah Allah Swt., maka itu diterima karena kemestian. Demi- 
kian pula, barang siapa yang hendak mewajibkan sesuatu 
tanpa nash atau konsensus, maka ia memperbolehkan di da- 
lam agama sesuatu yang tidak diperbolehkan Allah, dan itu 
adalah batil. Allah berfirman: 


“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang di- 
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sebut-sebut oleh lidahmu secara dusta “ini halal dan ini ha- 
ram,” untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah.” 
(O.S. an-Nahl: 116) 


20 


Siapa yang Diampuni atas Kekeliruan? 


Perbuatan salah hanya diperhitungkan bagi orang-orang 
yang berakal dan dewasa (baligJ, serta orang-orang yang 
sadar bahwa apa yang diperbuatnya itu salah. Allah Swt. 
berfirman: 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai 
akal.” (O.S. az-Zumar: 21) 

Dan juga: 

“... supaya dengan dia aku memberi peringatan ke- 
padamu dan kepada orang-orang yang sampai Al-Gur'an 
(kepadanya).” (O.S. al-An'am: 19) 

Rasulullah bersabda: “Telah diangkat pena dari tiga 
perkara.” Kemudian Nabi (Saw.) menyebutkan anak- 
anak hingga orang dewasa dan orang gila yang belum 
kembali kewarasannya. Hal ini berlaku untuk hukum 
yang diberlakukan bagi seseorang itu sendiri, sedangkan 
mengenai harta seorang anak muda atau orang gila maka 
lain lagi persoalannya, sebab yang mengaturnya adalah 


otoritas-otoritas yang berwenang atas mereka. 
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Pengecualian terhadap Aturan 


Pengecualian terhadap aturan diperbolehkan dari kategori 
benda (makhluk) atau gagasan dan yang selain daripada ka- 
tegorisasinya. Allah berfirman: 

“Kecuali Iblis: dia adalah dari golongan jin.” (O.S. al- 
Kahfi: 50) 

Ini adalah bagian pertama dari pernyataan tersebut, dan 
sama halnya dengan asal-muasal dari suatu pernyataan tetap 
tampak (kentara) bahkan dalam suatu kasus pengecualian. 
Hal ini karena pengecualian dipahami di dalam bahasa Arab 
sehingga tidak bisa dilarang kecuali dengan (adanya) suatu 


nash atau konsensus yang sah. 
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Seseorang yang Menyampaikan Riwayat 
dari Seorang Sahabat dan Tidak 
Menyebutkan Namanya 


Mengenai orang-orang yang menyampaikan riwayat dari 
seorang sahabat dan tidak menyebutkan namanya: jika 
yang menyampaikan itu adalah orang yang mengetahui 
kebenaran dari riwayat tersebut, maka itu adalah riwayat 
yang sahih dan benar yang bisa dijadikan bukti. Hal ini 
disebabkan karena semua sahabat adalah orang-orang 
yang jujur dan adil. Allah berfirman: 

“(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir da- 
ri kampung halaman dan dari harta benda mereka (kare- 
na) mencari karunia dari Allah dan keridhaan-Nya dan 
mereka menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah 
orang-orang yang benar. Dan orang-orang yang telah 
menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshar) 
sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (An- 
shar) “mencintai” orang yang berhijrah kepada mereka 
(Muhajirin). Dan mereka (Anshar) tiada menaruh ke- 
inginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberi- 
kan kepada mereka (Muhajirin), dan mereka menguta- 
makan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri, 
sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan siapa yang dipe- 


lihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang 
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yang beruntung.” (O.S. al-Hashr: 8-9) 

Dengan ini, Allah telah memberikan kesaksian me- 
ngenai kejujuran semua Muhajirin dan Anshar, dan kita 
tahu bahwa mereka semua dapat dipercaya secara pasti. 

Jika yang menyampaikan itu adalah orang yang mung- 
kin tidak mengetahui kebenaran dari riwayat yang disam- 
paikannya, maka rangkaian periwayatan itu terputus. Ke- 
saksian orang fasik tidak bisa diterima, termasuk klaim 
bahwa orang yang tidak disebutkan namanya itu benar- 
benar seorang sahabat. Jika seorang perawi terpercaya me- 
riwayatkan dari istri-istri Nabi Saw., maka itu termasuk 
hujjah (bukti) karena mereka (istri-istri Nabi Saw.| tidak 
mungkin menyembunyikan sesuatu hal dari kearifan za- 


man. 
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Ambillah Riwayat dari Seorang Sahabat, 
Bukan Perbuatan atau Pendapatnya 


Jika seorang sahabat meriwayatkan dari Nabi Saw. dan 
kemudian berbuat (sesuatu yang) berlawanan dengan ri- 
wayat tersebut, maka yang wajib adalah mengambil apa 
yang diriwayatkan oleh sahabat tersebut dan bukan ten- 
tang (apa yang diperbuat oleh) sahabat tersebut. Artinya, 
terimalah riwayat kenabian itu dan tinggalkan perbuatan 
sahabat tersebut. 

Alasan pertama: yang diwajibkan dari kita adalah me- 
nerima apa yang diriwayatkan dari Nabi Saw. dan bukan 
pendapat seorang perawi, karena tidak ada otoritas di an- 
tara manusia selain Nabi. 

Alasan kedua: bisa jadi sahabat tersebut lupa akan apa 
yang diriwayatkannya secara khusus atau melupakan hal- 
hal umum, seperti ketika Umar lupa firman Allah Swt.: 

“Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya 
mereka akan mati (pula).” (O.S. az-Zumar: 30) 

Dan 

“... sedang kamu telah memberikan kepada seseorang 
di antara mereka harta yang banyak, maka janganlah ka- 
mu mengambil kembali dari padanya barang sedikitpun 
(OS. an-Nisa': 20) 


Saat diberitahu tentang wafatnya Nabi, Umar menga- 


95 


ku bahwa Nabi tidak mati dan tidak akan mati hingga se- 
mua sahabat mati terlebih dulu. Ketika teringat ayat ter- 
sebut di atas, Umar terjatuh ke tanah.” 

Di kesempatan lain, Umar mengatakan dari atas mim- 
bar masjid bahwa mahar tidak boleh melebihi empat ra- 
tus dirham. Ketika ada seorang perempuan yang meng- 
ingatkannya akan ayat tersebut di atas, maka ia menarik 
kembali pernyataannya.“ 

Seorang sahabat juga menceritakan suatu riwayat, na- 
mun kemudian menafsirkannya sedemikian rupa sehing- 
ga maknanya berubah seperti yang dilakukan Gudamah 
bin Mazh'un (semoga Allah meridhainya)” dengan ayat: 

“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan yang saleh karena memakan makan- 
an yang telah mereka makan dahulu ...” (O.S. al-Ma'i- 
dah: 93) 

Alasan ketiga: haram hukumnya bagi siapa pun yang 
mengira bahwa seorang sahabat mengetahui pengetahu- 
an ihwal pembatalan, namun diam saja dan tetap meriwa- 
yatkan apa yang dibatalkan tersebut. Allah berfirman: 

“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa 
yang telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan 
(yang jelas) dan petunjuk, setelah Kami menerangkannya 
kepada manusia dalam Al-Kitab, mereka itu dilaknati Allah 
dan dilaknati (pula) oleh semua (mahluk) yang dapat me- 
laknati.” (O.S. al-Bagarah: 159) 
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Allah telah menjadikan para sahabat melampaui tipu 
muslihat tersebut. 

Alasan keempat: Allah berfirman: 

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Gur'an, 
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (O.S. 
al-Hijr: 9) 

Allah telah menjamin perlindungan-Nya terhadap apa 
yang diriwayatkan Nabi dari gangguan (sesuatu yang meru- 
sak), sehingga tidak ada satu pun sahabat yang mampu me- 
nyembunyikan pesan apa pun atau keliru (dalam) menyam- 
paikannya. Seorang sahabat tidak terbebas dari kekeliruan 
di dalam perbuatan dan pilihannya, namun ia terbebas dari 
menyembunyikan petunjuk yang telah diturunkan. 

Alasan kelima: mengatakan bahwa salah satu dari dua ri- 
wayat tersebut mestilah melemahkan (kesahihannya|. Mele- 
mahkan riwayat dari seorang sahabat lebih diutamakan da- 
ripada melemahkan riwayat Nabi Saw., karena menerima 
yang terakhir itu adalah wajib. Adapun yang semata-mata 
merupakan pernyataan dari seorang sahabat, maka kita ti- 
dak wajib menaatinya, dan segala kebaikan berada di tangan 
Allah. 

Berbicara dengan suatu bukti yang tidak memiliki lebih 
dari satu kemungkinan cara untuk memahaminya adalah 
wajib. Seperti ketika Allah Swt. bersabda: 

“Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang yang 


penyantun lagi penghiba dan suka kembali kepada Allah.” 
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(O.S. Hud: 75) 

Ini menegaskan bahwa Ibrahim tidaklah bodoh. Dan se- 
bagaimana sabda Nabi: “Setiap yang memabukkan adalah 
minuman keras dan setiap minuman keras adalah haram.”“ 
Hal ini menegaskan bahwa setiap minuman keras itu haram, 


dan dalil ini adalah nash itu sendiri. 
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Kiasan di dalam Al-Gur'an 


Kiasan di dalam Al-Gur'an hanya merujuk kepada surah- 
surah yang tidak berhubungan dan terpisah-pisah. Tidak 
ada nash atau konsensus yang sah yang menakrifkan kiasan- 
kiasan tersebut selain dari kiasan, dan tidak ada hal (kiasan| 
lain selain dari hal-ihwal (kiasan-kiasan| yang bisa digambar- 
kan sebagai kiasan. 

Rasulullah bersabda: “Yang halal telah jelas, dan yang 
haram telah jelas. Di antara kedua hal itu terdapat perkara 
yang tidak jelas (subhat/ambigu|, dan tidak banyak orang 
yang memahaminya.” Artinya ada sebagian orang yang 
memang memahami hal (perkara subhat/ambiguJ tersebut. 
Allah berfirman: 

Co. (Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Our- 
'an) untuk) menjelaskan segala sesuatu .. .” (O.S. an-Nahl: 
89) 


bk) 


Kewajiban Hanya bagi 
Orang yang Mampu 


Kewajiban-kewajiban tidak mewajibkan siapa pun kecuali 
(mereka) yang mampu, kecuali jika ada nash atau konsen- 
sus yang sah yang menyatakan bahwa yang tidak mampu 
pun tetap diwajibkan atau ada orang lain yang boleh meng- 
gantikan orang yang tidak mampu itu. Allah berfirman: 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai de- 
ngan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) 
yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) 
yang dikerjakannya.” (O.S. al-Bagarah: 286) 

Dan: 

Co. dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu 
dalam agama suatu kesempitan.” (O.S. al-Hajj: 78) 

Seperti halnya ketika Nabi Saw. memerintahkan seorang 
perempuan untuk menunaikan ibadah haji ke Mekah atas 
nama ayahnya, yang sudah tua dan tidak mampu bergerak 
lagi.” Nabi bersabda: “Barang siapa wafat sebelum melaku- 
kan sebagian puasa yang terlewatkan, maka hendaklah ahli 
warisnya berpuasa untuknya.” Nabi juga memerintahkan 
agar ibadah haji dilakukan untuk orang yang telah wafat, 
dengan mengatakan: “Agama Allah lebih berhak untuk di- 
taati.”” Dengan demikian pelaksanaan semua hal ini adalah 


wajib, seperti menunaikan ibadah haji atau meng-gadha pu- 
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asa bagi orang yang telah wafat atau orang yang lemah, juga 
kewajiban-kewajiban yang ditinggalkan kaum perempuan 
selama masa haid, meng-gadha salat-salat yang terlupa, (yang 
terlewat lantaran) tertidur, atau yang lainnya yang perlu di- 


gadha. 


101 


Riwayat-riwayat mengenai 
Rasulullah adalah Bukti 


Adapun segala sesuatu yang ditegaskan pernah terjadi atau 
ada pada zaman Nabi Saw., maka hal itu tidak termasuk 
hujjah (bukti) di dalam agama sampai kita mengetahui 
bahwa Nabi mengetahui hal-hal tersebut dan tidak me- 
nyangkalnya. Allah berfirman: 

“agar supaya tidak ada alasan bagi manusia mem- 
bantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu.” (O.S. an- 
Nisa”: 165) 
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Yang merupakan Bukti Hanya Kitab Suci 
Al-O9ur'an atau Nash yang Diriwayatkan 
Secara Sahih kepada Rasul, atau Sesuatu 

yang Dilihat dan Diperbolehkannya 


Nabi Saw. berkewajiban menjelaskan persoalan-persoalan 
ini kepada umat manusia. Allah berfirman: 

“Cagar kamu menerangkan pada umat manusia apa 
yang telah diturunkan kepada mereka.” (O.S. an-Nahl: 44) 

Dan: 

“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepada- 
mu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang 
diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan ama- 
nat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manu- 
sia.” (O.S. al-Ma'idah: 67) 

Dan: 

“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Our'an) me- 
nurut kemauan hawa nafsunya, ucapannya itu tiada lain 
hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).” (O.S. an- 
Najm: 3-4) 

Dan: 

“Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf 
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat- 
ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan meng- 
ajarkan mereka Kitab (Al-Our'an) dan Hikmah (Sunah). 
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Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata.” (O.S. al-Jumw'ah: 2) 

Ayat-ayat itu adalah yang diturunkan di dalam Al-Our- 
'an. Hikmah itu adalah yang diwahyukan di dalam hadis 
Nabi. 

Yang pasti adalah Nabi Saw. tidak meninggalkan apa 
pun di dalam agama tanpa memperjelasnya dari Kitab de- 
ngan Kitab, atau dari Kitab dengan hadis Nabi, atau dari 
hadis Nabi dengan hadis Nabi. Nabi tidak menerima atau 
menyetujui apa pun yang ditolak. Apabila Nabi mengeta- 
hui sesuatu dan tidak mengingkarinya, maka hal itu diper- 
bolehkan dan tidak ada orang lain yang seperti itu. Karena 
Nabi tidak melakukan (terkena oleh) kekeliruan, kelupaan 


dan tidak meluputkan suatu perkara di dalam agama. 
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Tidak Ada Kebenaran yang Jamak 


Kebenaran itu satu, tidak peduli siapa yang mengatakannya, 
dan semua pernyataan yang lainnya adalah keliru. Allah ber- 
firman: 

“Maka tidak ada sesudah kebenaran itu, melainkan kese- 
satan.” (O.S. Yunus: 32) 

Allah Swt. juga berfirman: 

“Sekiranya Al-Our'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah 
mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.” 
(O.S. an-Nisa”: 82) 

Jika terdapat banyak sudut pandang di dalam suatu per- 
soalan, maka semua sudut pandang itu pastilah keliru kecu- 
ali satu, dan yang satu itulah kebenaran mutlak, karena ti- 
dak ada apa pun yang tersisa selain kebenaran. Kebenaran 
juga tidak lepas dari sudut pandang yang dianut oleh dunia 
Muslim disebabkan apa yang telah kami sebutkan sebelum- 


nya perihal bebasnya suatu konsensus dari kekeliruan. 
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Hukum Orang-orang Sebelum Kita 
Bukanlah Hukum bagi Kita 


Tidak diperbolehkan mengambil keputusan-hukum ber- 
dasarkan hukum seorang nabi sebelum Nabi Muhammad 
Saw. karena Allah Swt. telah berfirman: 

“Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan 
aturan dan jalan yang terang.” (O.S. al-Ma'idah: 48) 

Namun jika mereka mengutip pernyataan Allah: 

“Maka ikutilah petunjuk mereka.” (O.S. al-An'am: 90) 

Maka kami katakan (bahwa mengikuti petunjuk me- 
reka (para nabi sebelum Nabi Muhammad Saw.) itu 
baik adanya, namun hal ini hanya berkaitan dengan pe- 
tunjuk yang mereka sepakati, dan bukan pada petunjuk 
yang (mengenainya terdapat pandangan yang) berbeda. 
Allah berfirman: 

“Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang ka- 
fir) kepadamu itu selain apa yang sesungguhnya telah di- 
katakan kepada rasul-rasul sebelum kamu. Sesungguh- 
nya Rabb-mu benar-benar mempunyai ampunan dan 
hukuman yang pedih.” (O.S. Fussilat: 43) 

Sehingga apa yang disepakati oleh semua petunjuk 
nabi-nabi terdahulu seperti monoteisme (tauhid) adalah 
hukum bagi kita. Hal-hal yang (mengenainya| petunjuk 


nabi-nabi sebelumnya (memiliki) perbedaan (dengan pe- 
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tunjuk dari Nabi Muhammad Saw.) tidak diterima. Kita 
juga tidak menerima sebagiannya secara pilih-pilih (selek- 
tif), karena ini berarti mengambil penilaian-hukum tan- 
pa bukti. Jika mereka mengatakan, misalnya, marilah kita 
mengambil hukum Isa (semoga keselamatan dilimpahkan 
kepadanya) karena ia adalah nabi terakhir, maka kami ka- 
takan bahwa hal ini keliru dari dua sudut pandang. 

Sudut pandang pertama adalah bahwa Allah telah me- 
larang hal tersebut dengan bersabda: 

“(Ikutilah) agama orangtuamu Ibrahim.” (O.S. al-Hajj: 
78) 

Dengan demikian Allah memberitahukan kepada kita 
bahwa agama yang harus kita ikuti adalah agama Ibrahim 
(semoga keselamatan dilimpahkan kepadanya), dan aga- 
ma Ibrahim adalah agama Muhammad. Allah juga ber- 
firman: 

“... padahal Taurat dan Injil tidak diturunkan me- 
lainkan sesudah Ibrahim. Apakah kamu tidak berpikir?” 
(O.S. Ali Imran: 65) 

Demikianlah Allah melarang kita mengikuti Taurat 
dan Injil dengan mewajibkan kita mengikuti hukum Ib- 
rahim. 

Sudut pandang kedua adalah bahwa Nabi Saw. ber- 
sabda: “Aku lebih diutamakan dari nabi-nabi lain dalam 


enam sifat.” 


Salah satu di antaranya yang Nabi (Saw.) 


sebutkan adalah bahwa nabi-nabi terdahulu diutus ha- 
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nya kepada kaumnya masing-masing, sedangkan Nabi 
Muhammad diutus untuk seluruh umat manusia. Oleh 
karena itu, bisa dipahami bahwa tidak ada satu pun hu- 
kum para nabi yang diwajibkan bagi kita kecuali hukum 
Muhammad Saw. Hal ini karena Allah tidak mengutus 
seorang nabi pun kepada seluruh umat manusia selain 
Muhammad, dan semua nabi yang datang sebelumnya 


hanya diutus kepada suatu kaum. 
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Perintah Berdasarkan Hukum Islam 
terhadap Setiap Muslim dan 
Kafir adalah Wajib 


Hal ini benar adanya, terlepas manusia menyukainya atau 
tidak, sebagaimana yang difirmankan Allah: 

“Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan 
supaya agama itu semata-mata untuk Allah.” (O.S. al-An- 
fal: 39) 

Allah juga berfirman: 

“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara 
mereka menurut apa yang diturunkan Allah, dan jangan- 
lah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati-ha- 
tilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak mema- 
lingkan kamu dari sebagian apa yang telah diturunkan 


Allah kepadamu.” (O.S. al-Ma'idah: 49) 
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Penalaran Murni 


Adalah tidak sah bagi siapa pun untuk mengambil kepu- 
tusan-hukum berdasarkan penalaran murni, sebagaima- 
na yang difirmankan Allah Swt.: 

“Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun di dalam Al-Ki- 
tab...” (O.S. al-An'am: 38) 

Allah juga berfirman: 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul-Nya dan ulil amri di antara kamu. Kemu- 
dian jika kamu berlainan pendapat mengenai suatu hal, 
maka kembalikan ia kepada Allah (Al-Our'an) dan Rasul 
(Sunah), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 
dan Hari Kemudian. Yang demikian itu lebih utama (ba- 
gimu) dan lebih baik akibatnya.” (O.S. an-Nisa': 59) 

Rasulullah Saw. bersabda: “Masyarakat menjadikan 
orang-orang bodoh sebagai pemimpin yang mengambil 
keputusan dengan penalaran murni, yang sesat dan me- 
nyesatkan.” Ini adalah riwayat sahih sebagaimana diriwa- 
yatkan oleh Bukhari” dan yang lainnya.” 

Aku meriwayatkan dari Abu Bakr Hammam bin Ah- 
mad al-Gadi, dari Abu Muhammad Abdullah bin Mu- 
hammad al-Taji, dari Muhammad bin Abdul-Malik bin 
Ayman, dari Abu Thawr Ibrahim bin Khalid, dari Waki' 
dari Hisham bin “Urwah dari ayah Hisham, dari Abdul- 
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lah bin “Amr bin al-“As, yang berkata: Rasulullah Saw. 
bersabda: “Pengetahuan tidak diambil dari hati manusia, 
melainkan dengan wafatnya orang-orang alim. Ketika ti- 
dak ada lagi seorang ulama, maka masyarakat akan men- 
jadikan orang-orang bodoh sebagai pemimpin mereka, 
para pemimpin ini mengambil keputusan dengan pena- 
laran murni, yang sesat dan menyesatkan.” 

Dan Abdullah bin “Amr bin al-As berkata: “Kaum Is- 
rael tetap berpegang kepada kebenaran sampai anak-anak 
tawanan perang kawin-mengawini mereka, orang-orang 
ini mengambil keputusan berdasarkan penalaran murni, 
yang sesat dan menyesatkan.” 

Telah diriwayatkan bahwa “Umar bin al-Khattab (se- 
moga Allah meridhainya) berkata: “Janganlah percaya ke- 
pada penalaran murni.” 

Sahl bin Hanif berkata: “Janganlah percaya akalmu di 
atas agamamu.” 

“Ali bin Abi Thalib (semoga Allah meridhainya) ber- 
kata: “Seandainya agama itu didasarkan pada akal, maka 
kami akan mengusap bagian bawah alas kaki kami saat 
berwudhu, bukan bagian atasnya.” 

Pernyataan-pernyataan serupa juga diriwayatkan dari 
para sahabat dan selain mereka.” 

Jika seseorang mengemukakan riwayat dari Mu'adh: 
“Aku menilai berdasarkan penilaianku sendiri tanpa ke- 


raguan,” maka kami beritahukan kepada mereka bahwa 
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riwayat tersebut palsu.” Tidak ada yang meriwayatkan- 
nya kecuali al-Harith bin “Amr dan ia tidak diketahui ke- 
cuali namanya." Bukan hanya itu, namun ia menyampai- 
kan riwayatnya mengenai otoritas “orang-orang Homs” 
tanpa menyebutkan nama-nama. 

Dengan pasti kami mengetahui kepalsuan dari angga- 
pan yang bisa saja Nabi Saw. katakan kepada Mw'adh: 
“Jika kamu tidak menemukannya di dalam Kitab Allah 
dan tidak di dalam nubuat Rasulullah,” padahal pada 
saat yang sama dikatakan di dalam Al-Our'an: 

“Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun di dalam Al-Ki- 
tab...” (O.S. al-An'am: 38) 

Dan: 

“Pada hari ini telah Kusempurnakan bagimu agama- 
mu.” (O.S. al-Ma'idah: 3) 

Apa yang telah disempurnakan sebagaimana dipersak- 
sikan oleh Allah Swt. tidak mungkin luput dari satu pun 
keputusan. Dengan demikian penalaran murni ditiada- 


kan secara mutlak dalam kaitannya dengan agama. 
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Pemalsuan Menggunakan 
Penalaran Murni 


Seandainya riwayat pada bab sebelumnya benar adanya, 
maka riwayat tersebut secara khusus berkaitan dengan 
Mu'adh, sehubungan dengan persoalan yang diajarkan 
Rasulullah (Saw.) kepada Mu'adh. Hal ini ditunjukkan 
dengan sabda Rasulullah: “Yang paling mengetahui per- 
kara halal dan haram di antara kamu adalah Mu'adh.”” 
Dengan demikian, Mw'adh diberi otoritas untuk menilai 
secara mandiri mengenai perkara-perkara tersebut, atau 
hal itu merupakan suatu pernyataan umum yang berkait- 
an dengan Mu'adh sendiri maupun yang selain ia. Jika 
pernyataan itu semata ditujukan kepada Mu'adh, maka 
tidak diperbolehkan mengambil (penilaian-hukum dari| 
penalaran murni orang lain selain Mu'adh. Ini adalah se- 
suatu yang tidak diklaim oleh siapa pun. Jika pernyataan 
itu berkaitan dengan Mu'adh dan selain ia secara umum, 
maka tidak ada penalaran seseorang yang lebih diutama- 
kan dari penalaran seseorang yang lainnya. Hal ini pada 
dasarnya akan membatalkan agama dan (akibatnya) seti- 
ap orang akan membuat aturan agama menurut penda- 
pat mereka sendiri-sendiri, anjuran semacam itu adalah 
murni bidah. Selain itu, hal ini akan memungkinkan pe- 


nalaran murni untuk mencakup bahkan persoalan-per- 
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soalan yang mengenainya telah ada di dalam nash yang di- 
wahyukan: namun demikian tidak ada seorang pun yang 
mengatakan hal ini, karena jika demikian, maka penalar- 
an murni bisa membuat sesuatu yang halal menjadi haram 
dan sebaliknya, serta mewajibkan apa yang opsional |ikh- 
tiari) dan sebaliknya. Ini juga adalah murni bidah. Jika di- 
katakan bahwa penalaran murni hanya diperlukan ketika 
tidak ada nash untuk menangani suatu persoalan, maka 
hal ini juga keliru dari dua sudut pandang. 

Sudut pandang pertama adalah firman Allah Swt.: 

“Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun di dalam Al-Ki- 
tab...” (O.S. al-An'am: 38) 

Dan: 

Co... (Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al- 
Our'an)| untuk menjelaskan segala sesuatu...” (O.S. an- 
Nahl: 89) 

Dan: 

“Pada hari ini telah Kusempurnakan bagimu agama- 
mu.” (O.S. al-Ma'idah: 3) 

Dan: 

“agar kamu menerangkan pada umat manusia apa 
yang telah diturunkan kepada mereka.” (O.S. an-Nahl: 
44) 

Telah diketahui dengan pasti bahwa wahyu Allah ter- 
sebut—yang tidak bisa disangkal oleh seorang mukmin 


sejati— | menegaskan) bahwa Allah tidak mengabaikan se- 
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suatu pun di dalam Kitab, bahwa di dalamnya Allah telah 
menerangkan segala sesuatu, bahwa agama |Islam) telah 
disempurnakan, dan bahwa Rasulullah Saw. telah men- 
jelaskan kepada manusia apa yang diwahyukan |(kepada- 
nya). Oleh karena itu, dengan penuh kepastian serta tidak 
ada keraguan, anggapan bahwa perkara apa pun di dalam 
agama (yang) tidak memiliki nash atau ketetapannya dari 
Allah Swt. dan Rasul-Nya (Saw.) telah terbantahkan. 

Sudut pandang kedua adalah jika pun kita menemu- 
kan suatu persoalan semacam ini—kami berlindung ke- 
pada Allah Swt. dari larangan-Nya terhadap hal tersebut 
— maka barang siapa yang membuat aturan hukum me- 
ngenai perkara tersebut, ia telah memperbolehkan di da- 
lam agama apa yang tidak diperbolehkan oleh Allah, dan 
ini melanggar hukum serta dilarang oleh Al-Gur'an. Pe- 
nalaran murni dengan demikian menjadi batal, puji bagi 
Allah, Tuhan semesta alam. 

Jika mereka mengatakan: para sahabat (semoga Allah 
meridhai mereka) berbicara dengan penalaran murni, ma- 
ka kami katakan: jika kalian menemukan riwayat sahih 
dari salah seorang sahabat yang berbicara dengan penala- 
ran murni, maka kalian akan mendapati mereka (para sa- 
habat) menyangkalnya. Hal ini telah kami jelaskan di da- 
lam kitab kami Al-Ihkam fi Usul al-Ahkam serta di da- 
lam warkat kami 4/-Nukat dengan penjelasan yang me- 


madai, dan segala kebaikan berada di tangan Allah. 
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Penalaran Analogis 


Tidak diperbolehkan menilai (perkara-perkara di dalam| 
agama berdasarkan penalaran analogis: (penalaran analo- 
gis| itu adalah kepalsuan yang sepenuhnya dikecualikan 
oleh Allah. Banyak bukti mengenai hal ini bisa ditemu- 
kan pada bab sebelumnya mengenai penalaran murni. 

Jika mereka mengklaim bahwa penalaran analogis di- 
sebutkan di dalam Al-@ur'an dan mengutip firman Allah: 

C... mereka memusnahkan rumah-rumah mereka de- 
ngan tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang muk- 
min. Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajar- 
an, hai orang-orang yang mempunyai wawasan.” (O.S. 
al-Hashr: 2) 

dan juga hukuman atas perburuan ilegal dan juga (hu- 
kuman untuk perbuatan) melukai orang lain, maka kami 
katakan kepada mereka bahwa dalam bahasa Arab kata 
“mengambil” (“ambillah”) tidak berarti “menganalogi- 
kan” |(“analogikanlah”) dan tidak ada satu pun ahli baha- 
sa Arab yang mendefinisikannya dengan cara seperti itu. 
Sebaliknya kata itu berarti “merenung” |(“renungkanlah”) 
dan menerima peringatan (menjadikannya sebagai pela- 
jaran). 

Allah Swt. bersabda: 

“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat 
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pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal.” (O.S. 
Yusuf: 111) 

Artinya adalah bertanya (mencari tahu) dan menerima 
peringatan darinya dan bukan menganalogikannya. 

Allah Swt. juga berfirman: 

“Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar- 
benar terdapat pelajaran bagimu. Kami memberimu mi- 
num dari pada apa yang berada dalam perutnya (berupa) 
susu yang bersih antara tahi dan darah, yang mudah dite- 
lan bagi orang-orang yang meminumnya. Dan dari buah 
kurma dan anggur, kamu buat minuman yang memabuk- 
kan dan rezeki yang baik. Sesunggguhnya pada yang de- 
mikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) 
bagi orang yang memikirkan.” (O.S. an-Nahl: 66-67) 

Artinya adalah terdapat suatu sumber keingintahuan 
bagimu untuk mendengar (mencermati) perkara-perkara 
semacam itu. 

Bahkan tanda-tanda ini meniadakan analogi di dalam 
agama. Allah telah berfirman bahwa susu itu halal menu- 
rut hukum Islam, meskipun susu itu keluar melalui lu- 
bang untuk kotoran dan darah yang haram, dan bahwa 
dari satu pohon-buah bisa menghasilkan buah-buahan 
yang halal dan yang memabukkan, sehingga (dalam hal 
ini) analogi ditiadakan di dalam agama. 

Sekalipun kata “ambillah untuk menjadi pelajaran” di 


dalam bahasa Arab dimaksudkan untuk menganalogikan, 
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itu berarti ayat di atas memiliki makna bahwa kita harus 
menghancurkan rumah kita sendiri sebagaimana yang di- 
lakukan oleh orang-orang di dalam ayat tersebut, tetapi ti- 
dak demikian halnya, sebagaimana Allah berfirman “am- 
billah untuk menjadi pelajaran” yang mana hal itu mem- 
batalkan penalaran analogis. Dan bahkan jika kata terse- 
but dimaksudkan untuk menganalogikan dan tidak me- 
nunjukkan arti yang berbeda, hal ini tidak akan memiliki 
kemungkinan adanya analogi karena hal itu akan menja- 
di perintah menyeluruh (komprehensif) yang tidak mem- 
berikan arti langsung (sebenarnya) dari teks tersebut dan 
dengan demikian akan menjadi sebagaimana yang difir- 
mankan Allah: 

“... tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (de- 
ngan disedekahkan kepada fakir miskin)...” (O.S. al-An- 
'am: 141) 

Atau sebagaimana yang Allah sabdakan: 

“Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat...” (O.S. al- 
Bagarah: 43) 

Ayat terakhir tidak menjelaskan apa itu salat atau apa 
yang dimaksud dengan zakat, atau seberapa banyak yang 
wajib disedekahkan di hari panen, atau bagaimana zakat 
dan salat itu harus dibayarkan atau dilaksanakan: hal-hal 
ini tidak diketahui hingga Nabi menyampaikan perinci- 
an-perinciannya. Jadi, jika yang dimaksud dengan “am- 


billah untuk menjadi pelajaran” itu adalah menganalogi- 
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kan dan kita sepakat akan hal itu, maka tidak akan ada se- 
orang pun yang tahu bagaimana analogi itu akan diterap- 
kan atau dijalankan dan berkaitan dengan perkara-perka- 
ra apa saja hal itu harus diberlakukan, maka dari itu kita 
memerlukan suatu penjelasan mengenai perincian-perin- 
ciannya dari Nabi Saw. 

Dan jika tidak ada perincian yang tersedia untuk me- 
nunjukkan kepada kita bagaimana kita harus bertindak 
maka akan kita ketahui bahwa Allah Swt. tidak membe- 
bankan kita dengan sesuatu yang tidak kita ketahui, ba- 
gaimana melakukannya atau perihal apa itu, dan Allah 
juga tidak memerintahkan kita untuk melakukan sesuatu 
berdasarkan hal tersebut. 

Adapun hukuman bagi perburuan ilegal, maka sama 
sekali tidak ada dasar untuk penalaran analogis di dalam- 
nya, karena Allah Swt. memerintahkan siapa pun yang se- 
cara sengaja pergi berburu dengan mengetahui bahwa me- 
reka melakukannya secara ilegal, hendaknya ia menyem- 
belih hewan ternaknya sebanyak hewan buruan yang ia 
bunuh sebagai ganti rugi, dan bukan dari hewan buruan 
lainnya dalam jumlah yang sama. Sekali lagi, ini adalah 
pembatalan terhadap penalaran analogis di dalam agama. 
Adapun untuk ayat: 

“Seperti itulah terjadinya kebangkitan.” (O.S. Oaf: 11) 

Maka hal ini meniadakan penalaran analogis tanpa se- 


dikit pun keraguan, karena kebangkitan orang-orang yang 
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telah mati terjadi hanya satu kali dan akan membuahkan 
keabadian di Surga atau Neraka. Akan tetapi, tumbuh- 
nya tanaman dari bumi terjadi setiap tahun dan kemudi- 
an (tanaman itu) berhenti (tumbuh). Segala sesuatu yang 
mereka sebutkan tidak akan (bisa) dijadikan dasar untuk 
pelarangan memperdagangkan buah ara dengan buah ara 
dengan timbangan atau kelonggaran dalam batasan waktu 
tertentu. 

Yang harus digarisbawahi berkenaan dengan ilusi-ilusi 
mereka dan apa yang mereka kaitkan secara keliru kepada 
Al-Our'an dan sunah Nabi adalah pernyataan kami: se- 
gala sesuatu yang benar mengenai agama hanya ditemu- 
kan di dalam Al-@ur'an dan sunah Nabi. 

Mereka berbicara dengan penalaran analogis dan kami 
membantahnya, setiap ayat dan riwayat yang mereka per- 
oleh adalah kebenaran hingga yang paling akhir, dan se- 
gala sesuatu yang hendak mereka buktikan dengan kebe- 
naran mendasar ini adalah keliru. Mereka tidak menam- 
bahkan apa pun kecuali mengulangi kepada kami perka- 
taan mereka perihal penalaran analogis, dan kami mem- 
perdebatkan mereka dalam hal itu, dan tidak diperboleh- 
kan bagi mereka untuk mencoba membuktikan pernya- 
taan mereka dengan pernyataan mereka sendiri. Mereka 
baru Jakan|) memiliki bukti jika mampu mengambil dari 
antara ayat-ayat dan riwayat-riwayat tersebut dengan per- 


nyataan langsung bahwa: “Analogikanlah apa yang mirip 
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dengan nash agama sumbernya di atas nash lain yang mi- 
rip dengannya.” 

Jika mereka gagal memberikan hal ini—dan mereka ti- 
dak akan pernah mampu melakukannya—maka mereka 
tidak memiliki bukti sama sekali (yang bersumber) dari 
Al-Gur'an atau dari sunah Nabi, sebagaimana yang telah 
kami catat bahwa keseluruhan dari Al-Gur'an dan sunah 
Nabi yang sahih adalah kebenaran. Apa pun yang ingin 
mereka tambahkan kepada hal itu (Al-Gur'an dan sunah 
Nabi) adalah kepalsuan, yang kami mintakan bukti untuk 
hal itu kepada mereka, namun mereka tidak memilikinya 
dan segala kebaikan berada di tangan Allah. Di antara da- 
lil-dalil yang membatalkan analogi adalah firman Allah: 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu da- 
lam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun.” (O.S. an- 
Nahl: 78) 

Dan juga, 

“... mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu 
ketahui.” (O.S. al-Bagarah: 151) 

Dan juga, 

“Katakanlah: Tuhankuhanyamengharamkan perbuat- 
an yang keji, baik yang tampak ataupun yang tersembu- 
nyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa 
alasan yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan huj- 


jah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan ter- 
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hadap Allah apa yang tidak kamu ketahui.” (O.S. al-A'raf: 
33) 

Maka Allah melarang kita mengatakan tentang-Nya 
apa yang tidak kita ketahui dan yang tidak Dia beritahu- 
kan kepada kita. 

Dengan demikian ketika kita menyadari bahwa Allah 
tidak memerintahkan kita untuk bernalar dengan analogi 
dan Dia tidak memerintahkan kita untuk melakukan hal 
tersebut, maka kita mendapati bahwa penalaran analogis 
itu keliru dan berbicara dengan analogi-analogi sehubu- 
ngan dengan agama tidak diperbolehkan. 

Demikian pula, dikatakan: Dalam perkara-perkara apa 
penalaran analogis diperlukan? Dalam perkara yang me- 
ngenainya kita memiliki nash dan ketetapan dari Allah 
Swt. dan Rasul-Nya (Saw.)? Atau dalam perkara yang me- 
ngenainya kita tidak memiliki nash atau ketetapan dari 
Allah dan dari Rasul-Nya (Saw.)? Tidak ada kemungkin- 
an untuk keadaan ketiga. 

Maka apabila mereka berkata: Analogi diperlukan ter- 
hadap apa yang nash pewahyuannya tersedia, maka per- 
nyataan mereka itu diketahui keliru. Sebab jika demikian 
kebenarannya, maka Jitu berarti) dengan analogi wajib 
melarang apa yang diperbolehkan oleh Allah Swr., dan 
memperbolehkan apa yang dilarang oleh Allah, dan me- 
wajibkan apa yang tidak diwajibkan oleh Allah, dan meng- 
hapuskan kewajiban dari apa yang diwajibkan oleh Allah. 
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Dan jika mereka mengatakan bahwa analogi diperlu- 
kan dalam perkara-perkara yang tidak tersedia nash-nya, 
maka kami katakan bahwa Allah mengecam hal semacam 
itu, dan orang-orang yang menyatakannya ialah pendusta. 
Adapun kecaman dari Allah sendiri, hal itu dikarenakan 
pernyataan-Nya: 

“Atau apakah mereka mempunyai sembahan-sembah- 
an selain Allah yang mensyariatkan untuk mereka agama 
yang tidak diizinkan Allah?” (O.S. asy-Syura: 21) 

Adapun mengenai pernyataan bahwa para penggugat 
yang mengutarakan pernyataan semacam itu adalah pen- 
dusta, hal itu terdapat di dalam firman Allah: 

“Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun di dalam Al-Ki- 
tab...” (O.S. al-An'am: 38) 

Dan: 

“IDan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Our- 
'an) untuk) menjelaskan segala sesuatu.” (O.S. an-Nahl: 
89) 

Dan: 

Cagar kamu menerangkan pada umat manusia apa 
yang telah diturunkan kepada mereka.” (O.S. an-Nahl: 44) 

Dan: 

“Pada hari ini telah Kusempurnakan bagimu agama- 
mu.” (O.S. al-Ma'idah: 3) 

Dengan demikian, kekeliruan terkait penalaran dengan 


menggunakan analogi bisa dipastikan tanpa keraguan se- 
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dikit pun. 

Penalaran analogis, sebagaimana didefinisikan oleh pa- 
ra pendukungnya, adalah memerikan penilaian terhadap 
suatu hal karena kesamaan hal tersebut dengan hal lain, 
baik karena kedua hal itu memiliki alasan mengikat yang 
sama untuk penilaian tersebut, atau karena kemiripan ke- 
dua hal itu dalam beberapa karakteristik yang dideskrip- 
sikan menurut beberapa di antaranya. Maka dikatakan 
kepada mereka: terangkanlah kepada kami mengenai ala- 
san mengikat yang kalian klaim dan kalian jadikan seba- 
gai alasan di balik pelarangan, atau pembolehan, atau pe- 
wajiban, siapa yang memberi tahu kami bahwa sesung- 
guhnya itulah alasan mengikat di balik penilaian ini? Dan 
siapa yang memutuskan bahwa itu sungguh-sungguh ada- 
lah alasan yang mengikat? 

Jika mereka mengatakan bahwa Allah Swt. yang men- 
jadikannya demikian, maka mereka berdusta kepada Allah 
Swt. kecuali mereka mengemukakan ayat Al-Our'an atau 
hadis Nabi sahih yang menyatakan bahwa itulah alasan 
yang mendasari penilaian tersebut. Mereka takkan mam- 
pu menemukan (ayat Al-Our'an atau hadis Nabil ini. 

Dan jika mereka berkata: kami sendiri yang membuat 
putusan (aturan) untuk hal ini, maka mereka telah mem- 
buat putusan (mengenai) sesuatu di dalam agama, pada- 
hal Allah sendiri tidak menghendaki hal tersebut, dan hal 


ini jelas-jelas dilarang di dalam Al-Gur'an. 
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Dan jika mereka mengatakan bahwa inilah pastinya 
alasan yang mendasari hal tersebut karena mereka telah 
menyimpulkannya—dan inilah pernyataan mereka yang 
sebenarnya—maka mereka telah melakukan sesuatu yang 
dilarang oleh Allah Swt. ketika berfirman: 

“... persangkaan itu tiada berfaedah sedikit pun ter- 
hadap kebenaran.” (O.S. an-Najm: 28) 

dan apa yang disabdakan Rasulullah: “Berhati-hatilah 
terhadap persangkaan, karena persangkaan adalah dusta 
yang teramat sangat.” 

Berbagai alasan mendasar di balik putusan-putusan 
yang mereka klaim itu tidaklah konsisten: maka dari mana 
mereka mengetahui bahwa suatu alasan tertentu yang me- 
reka simpulkan adalah apa yang dimaksudkan Allah Swt. 
tanpa nash pewahyuan dari Sang Pencipta mengenai pu- 
tusan tersebut? Allah melarang kita berbicara tanpa pe- 
ngetahuan dan mempergunakan persangkaan, dan hal ini 
berlaku bagi mereka yang menganalogikan berdasarkan 
pada kemiripan. 

Kami melangkah lebih jauh dan bertanya: apa (yang 
dimaksud dengan) kemiripan ini? Apakah (kemiripan ini 
berkenaan dengan) karakteristik-karakteristik yang dides- 
kripsikan dari kedua hal (yang memiliki kemiripan terse- 
but) secara keseluruhan, atau hanya sebagian (dari karak- 
teristik tersebut)? 


Jika mereka mengatakan: (kemiripan itu) dalam segala 
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aspek, maka pernyataan mereka keliru karena tidak ada 
dua hal di alam semesta yang memiliki karakteristik yang 
sama. Jika mereka membatasi pernyataan mereka hanya 
pada beberapa karakteristik ini, maka kami bertanya ke- 
pada mereka bagaimana mereka bisa mengetahui hal itu? 
Dan apa bedanya mereka dengan seseorang yang menga- 
kui karakteristik-karakteristik ini namun tidak melakukan 
penilaian berdasarkan analogi? Dan apa bedanya antara 
mereka dengan seseorang yang mengakui kemiripan dari 
beberapa karakteristik yang dimilikinya, dan mereka ti- 
dak melakukan penilaian berdasarkan analogi namun se- 
seorang itu melakukan penilaian berdasarkan analogi? 

Mereka kemudian ditanya, apa perbedaan antara me- 
reka dan seseorang yang mengatakan: aku memberikan 
dua penilaian yang berbeda untuk kedua hal ini karena 
beberapa karakteristik dari kedua hal tersebut tidak mi- 
rip satu sama lain? Dari mana mereka mendapat gagasan 
bahwa dua hal yang memiliki karakteristik-karakteristik 
yang sama pasti memiliki satu penilaian, meskipun kedua 
halitu juga pasti memiliki karakteristik-karakteristik yang 
berbeda? Mereka tidak akan pernah menemukan jawab- 
an untuk hal ini. 

Oleh karena itu tepat jika dikatakan bahwa menalar 
dengan analogi di dalam agama dan menyimpulkan alas- 
an-alasan yang mendasari penilaiannya adalah murni ke- 


palsuan dan (perbuatan itu termasuk tindakan) berbicara 
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mengenai Allah tanpa pengetahuan. Hal ini mutlak dila- 
rang dalam segala situasi karena berdusta mengenai mak- 
sud Allah dengan berdasarkan pada persangkaan yang di- 
larang atau membuat putusan (aturan) di dalam agama 
yang tidak diperbolehkan oleh Allah. Kedua hal ini dila- 
rang tanpa sedikit pun keraguan, segala puji bagi Allah, 
Tuhan segala sesuatu. 

Jika mereka mengatakan bahwa akal memandatkan 
suatu penilaian terhadap sesuatu berdasarkan kemiripan- 
nya, maka kami katakan kepada mereka: adapun untuk 
kemiripan di dalam kategorisasi atau jenisnya, maka hal 
itu benar. Adapun untuk yang mereka peroleh hanya de- 
ngan berdasarkan pendapat-pendapat mereka sendiri tan- 
pa bukti tekstual dan mengklaim bahwa itu adalah ke- 
hendak Allah, maka hal itu tidak benar. 

Inilah yang telah ditetapkan oleh hukum Allah. Jika 
Allah telah menjatuhkan suatu penilaian terhadap jelai, 
maka hal itu berlaku untuk semua jenis jelai. Demikian 
pula jika Allah telah menjatuhkan penilaian kepada se- 
orang pezina, maka penilaian itu berlaku bagi semua pe- 
zina dan seterusnya terhadap semua golongan. Baik akal 
maupun hukum Allah tidak menetapkan, misalnya, bah- 
wa buah ara memiliki nilai yang sama dengan jelai atau 
bahwa buah badam memiliki nilai yang sama dengan kur- 
ma. Sebaliknya, ini adalah pemerian nilai terhadap sesua- 


tu yang tidak sama. Hal yang sama berlaku untuk konsep- 
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konsep, jika kita memberikan penilaian-hukum yang sa- 
ma kepada sifat dan tubuh, atau kepada manusia dan ke- 
ledai, maka kita keliru. Tetapi jika suatu ketentuan umum 
diberikan kepada tubuh, maka hal itu berlaku pula terha- 
dap tubuh dan seluruh bagian-bagiannya, demikian pula 
suatu ketentuan yang dijatuhkan kepada umat manusia 
secara umum berlaku bagi seluruh umat manusia. Akal 


tidak menerima apa pun selain ini. 
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Hukum adalah Kewajiban atau Larangan 


Hukum Allah hanya terdiri dari hal-hal yang wajib, yang 
dilarang, yang opsional, yang dianjurkan atau semata di- 
perbolehkan. Kita mendapati Allah berfirman: 

“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bu- 
mi untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) la- 
ngit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit.” (O.S. al-Bagarah: 
29) 

Dan: 

“Sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu 
apa yang diharamkan-Nya atasmu.” (O.S. al-An'am: 119) 

Dan: 

“Hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Ra- 
sul takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pe- 
dih.” (O.S. an-Nur: 63) 

Diriwayatkan secara sahih bahwa Nabi (Saw.) bersab- 
da: “Jangan tanyakan kepadaku tentang perkara-perkara 
yang aku diamkan. Kaum yang datang sebelum kamu bi- 
nasa hanya karena mereka tidak henti-hentinya bertanya 
dan mereka berbeda pendapat dengan nabi-nabi mereka. 
Apabila aku memerintahkan kamu melakukan sesuatu 
maka lakukanlah dengan segenap kemampuanmu, dan 
apabila aku melarang kamu melakukan sesuatu maka 


241 


tinggalkanlah. 


129 


Riwayat ini menegaskan bahwa apa pun yang Allah 
Swt. dan Rasul-Nya (Saw.) perintahkan kepada kita ada- 
lah wajib, kecuali ada nash lain atau konsensus sahih yang 
menunjukkan bahwa hal itu semata dianjurkan, ditetap- 
kan atau dibatalkan. Demikian pula apa yang diharam- 
kan oleh Allah dan Rasul-Nya di dalam suatu nash ada- 
lah dilarang, kecuali ada nash lain atau konsensus sahih 
yang menunjukkan bahwa hal itu semata-mata (sesuatu 
yang) tidak disenangi, ditetapkan atau dibatalkan. Demi- 
kian pula, perkara-perkara yang tidak ditemukan nash 
atau konsensus sahih yang menunjukkan bahwa perkara- 
perkara tersebut fadalah sesuatu yangJ) tidak disenangi, di- 
tetapkan, dibatalkan, diwajibkan atau dilarang, adalah di- 
perbolehkan sebagaimana firman Allah: 

“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bu- 
mi untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) la- 
ngit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit.” (O.S. al-Bagarah: 
29) 

Nabi (Saw.) telah memerintahkan kita untuk tidak 
meninggalkan apa pun kecuali apa yang telah beliau la- 
rang bagi kita, dan tidak mewajibkan apa pun kepada ki- 
ta kecuali apa yang telah beliau perintahkan dan hanya 
sesuai kemampuan kita masing-masing. 

Juga diriwayatkan bahwa Nabi (Saw.) bersabda: “Ada- 
pun perkara-perkara yang aku diamkan, maka kamu di- 


ampuni atasnya.” 
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Dan Allah Swt. telah berfirman: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu me- 
nanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterang- 
kan kepadamu akan menyusahkan kamu dan jika kamu 
menanyakan di waktu Al-Our'an itu diturunkan, nisca- 
ya akan diterangkan kepadamu, Allah memaafkan (ka- 
mu) tentang hal-hal itu. Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyantun.” (O.S. al-Ma'idah: 101) 

Tidak ada sesuatu pun di dunia ini yang berada di 
luar ketentuan umum ini, sehingga kebutuhan akan pe- 
nalaran analogis secara keseluruhan ditiadakan. Dalam 
agama tidak diperbolehkan untuk mengatur (sesuatu per- 
kara) dengan hal itu (penalaran analogis), dan semua ke- 
baikan berada di tangan Allah. 

Ketahuilah bahwa tidak ada satu pun yang ditemukan 
dari para sahabat (semoga Allah meridhai mereka) yang 
memungkinkan penalaran analogis kecuali di dalam se- 
buah warkat palsu yang dikaitkan kepada “Umar (semo- 
ga Allah meridhainya), dan warkat ini sama sekali tidak 
sahih karena warkat tersebut hanya diriwayatkan oleh dua 
perawi yang (statusnya) tidak diperhitungkan. Diriwayat- 
kan pula dari “Umar dengan rangkaian periwayatan yang 
sama, bahwa sesungguhnya ia mengharamkan penalaran 
analogis, dan kebenarannya terdapat konsensus sahih dari 
para sahabat (semoga Allah meridhai mereka) mengenai 


kepalsuan dari penalaran analogis dan penalaran murni. 
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Hal ini karena mereka (para sahabat), dan seluruh umat 
Islam, percaya, tanpa keraguan sedikit pun, akan ketaat- 
an kepada Al-Our'an dan hadis Nabi serta larangan bagi 
siapa pun selain Allah untuk memerikan aturan-hukum 
di dalam agama. Konsensus ini melarang penalaran ana- 
logis serta penalaran murni, karena keduanya tidak dite- 
mukan di dalam teks-teks kitab suci Al-Gur'an atau hadis 
Nabi dan segala kebaikan berada di tangan Allah Swt. 
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Barang Siapa yang Berbeda Pendapat 
dengan Sunah, Maka Ia telah Melakukan 
Pelanggaran dan Perbuatan Zalim 


Ketika Nabi (Saw.) memutuskan suatu persoalan, maka 
tidak seorang pun diperbolehkan menilai (secara hukum| 
lebih dari itu dalam persoalan tersebut. Barang siapa yang 
menentangnya telah melanggar batas-batas yang ditetap- 
kan oleh Allah yang kepada-Nya kita berlindung dari do- 
sa. Hal ini seperti pernyataan Nabi (Saw. ): “Adapun gigi, 
itu adalah tulang. Adapun kuku, itu adalah pisau orang- 
orang Etiopia.” Kita tidak diperbolehkan memperluas 
makna (mengenai pernyataan) ini melebihi gigi dan kuku 


tersebut. 


133 


Dalil dengan Implikasi Negatif 


Tidak diperbolehkan memberikan penilaian-hukum ber- 
dasarkan implikasi negatif. Apa yang dimaksud di sini 
adalah seorang penutur mengatakan apabila suatu nash 
diturunkan oleh Allah Swt. atau Rasul-Nya (Saw.) de- 
ngan suatu cara tertentu, atau pada suatu keadaan ter- 
tentu, atau pada suatu waktu tertentu, atau pada suatu 
tempat tertentu, maka cara, keadaan, waktu atau tempat 
yang sebaliknya mestilah mengambil penilaian-hukum 
yang berlawanan dari yang dikatakan oleh nash tersebut. 
Contohnya adalah nash dari Nabi (Saw.) mengenai ter- 
nak dan zakat yang diwajibkan,“ dengan implikasi nega- 
tifnya, hal itu akan berarti bahwa hewan ternak selain sa- 
pi harus diwajibkan zakat yang jumlahnya berbeda-beda. 
Atau seperti nash dari Allah mengenai pernikahan perem- 
puan Muslim dengan lelaki yang tidak mampu membayar 
mahar atau mengalami masalah seksual, dan dengan de- 
mikian aturan-aturan untuk menikahi perempuan non- 
Muslim semestinya menjadi berbeda melalui implikasi 
negatif. Atau seperti nash dari Allah mengenai penebusan 
atas pembunuhan yang tidak disengaja, di mana, melalui 
implikasi negatif, penebusan bagi si pembunuh semesti- 
nya berbeda dengan penebusan bagi korban terbunuh. 


Ketahuilah bahwa cara berpikir ini dan penalaran ana- 
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logis saling bertolak belakang satu sama lain karena ana- 
logi adalah memerikan penilaian-hukum dengan apa yang 
tidak disebutkan berdasarkan hukum yang disebutkan di 
dalam suatu nash. Kedua cara tersebut tidak berdasar ka- 
rena melanggar batas-batas yang ditetapkan oleh Allah, 
dan merupakan (tindakan) perampasan atas kewenangan 
Allah dan Rasul-Nya. Allah berfirman: 

“Dan barang siapa yang melanggar hukum-hukum 
Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim terha- 
dap dirinya sendiri.” (O.S. at-Talag: 1) 

Dan: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu men- 
dahului Allah dan Rasul-Nya.” (O.S. al-Hujurat: 1) 

Jalan yang benar adalah dengan menerima perintah- 
perintah sebagaimana datangnya | perintah-perintah itu 
dan tidak melakukan penilaian dari satu perkara kepada 
perkara lain. Sebaliknya, penilaian-hukum untuk perkara 
yang berbeda dicari (putusannya| melalui nash yang ber- 
hubungan langsung dengan perkara tersebut, karena Allah 
tidak mengabaikan satu hal pun di dalam kitab-Nya. Be- 
gitu pula perihal implikasi negatif, karena penalaran ana- 
logis adalah memasukkan suatu hal yang tidak disebutkan 
di dalam suatu nash ke dalam penilaian-hukum mengenai 
suatu hal (yang lain), dan implikasi negatif adalah menge- 
cualikan suatu hal yang tidak disebutkan (di dalam suatu 


nash) dari penilaian-hukum berdasarkan nash yang ber- 
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kaitan dengan hal tersebut, dan ini juga tidak diperbo- 
lehkan. 

Semua pernyataan ini semata-mata pemalsuan terha- 
dap Allah Swt., yang dari-Nya (pernyataan-pernyataan 
tersebut) hendak mengecualikan sesuatu yang diturun- 
kan Allah dari penilaian-hukum terkait tanpa mengung- 
kapkannya kepada umat manusia. Hal ini dipahami se- 
bagai kemestian bahwa ketika suatu nash ditemukan, ma- 
ka kewajibannya adalah menerima nash tersebut sebagai- 
mana adanya tanpa menetapkan apa pun (yang lainnya) 
darinya kecuali jika hal itu ditunjukkan oleh nash lain atau 
konsensus yang sahih. Demikian pula, wajib untuk tidak 
menambahkan apa pun ke dalam (perkara) agama (sesu- 
atu| yang tidak ada nash-nya atau konsensus yang sahih 
mengenainya. Inilah ketaatan sejati kepada Allah Swt., 
keselamatan dari dosa, dan bukti yang ada pada kita se- 
mua kelak di Hari Penghakiman. Hendaknya setiap orang 
berhati-hati di dalam melarang apa yang tidak dilarang 
oleh Allah Swt. atau Rasul-Nya (Saw. ), atau menghilang- 
kan suatu kewajiban yang diperintahkan oleh Allah atau 
Rasul-Nya, agar (kelak kita) tidak menghadap Allah seba- 
gai pendosa yang tidak taat, yang membuat-buat Jaturan 
hukum) di dalam agama (mengenai sesuatu) yang mana 
(halitul tidak diperbolehkan oleh Tuhan kita Allah Swt., 
memalsukan atas Allah Swt. apa yang tidak diketahui oleh 
si pemalsu dan apa yang tidak diucapkan oleh Rasulullah 
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Saw. Perbuatan semacam itu sama saja dengan memper- 
siapkan tempat peristirahatan (bagi seseorang) di Nera- 
ka. Orang semacam itu telah melakukan penilaian-hu- 
kum berdasarkan persangkaan, yang mana persangkaan 
itu merupakan ucapan paling dusta“ serta tidak ada fae- 
dahnya di hadapan kebenaran. Kami berlindung kepada 
Allah Swt. dari segala cobaan dan godaan. 
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Setiap Perintah dari Allah Berlaku bagi 
Setiap Orang kecuali dengan Adanya Bukti 
mengenai Kekhususan Perintah Tersebut 


Ketika Allah memerintahkan Rasul-Nya (Saw.) dengan 
sesuatu, maka hal itu wajib bagi setiap Muslim kecuali su- 
atu nash atau konsensus yang sahih menetapkan perintah 
tersebut. Dalil mengenai ini adalah pernyataan Allah: 

“Hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Ra- 
sul takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pe- 
dih.” (O.S. an-Nur: 63) 

Istilah “perintah Rasul” menghendaki bahwa suatu 
perintah yang terkait dengannya (Rasul) diberikan oleh- 
nya (Rasul), sehingga tidak ada perincian (spesifikasi) ter- 
hadap pokok tersebut tanpa bukti. 
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Mengikuti Ulama Secara Membuta 


Mengikuti ulama secara membuta adalah dilarang, dan ti- 
dak diperbolehkan bagi siapa pun untuk menerima ucap- 
an orang lain tanpa bukti. Allah berfirman: 

“Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhan- 
mu dan janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin 
selain-Nya. Amat sedikitlah kamu mengambil pelajaran 
(daripadanya).” (O.S. al-A'raf: 3) 

Dan: 

“Dan apabila dikatakan kepada mereka: Ikutilah apa 
yang telah diturunkan Allah,” mereka menjawab: “Ti- 
dak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah kami 
dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami.” (Apakah 
mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang 
mereka itu tidak mengetahui suatu apa pun, dan tidak 
mendapat petunjuk?” (O.S. al-Bagarah: 170) 

Allah memuji orang-orang yang tidak bertaklid buta 
dengan berfirman: 

“Sebab itu sampaikanlah berita itu kepada hamba- 
hamba-Ku, yang mendengarkan perkataan lalu mengiku- 
ti apa yang paling baik di antaranya. Mereka itulah orang- 
orang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka itu- 
lah orang-orang yang mempunyai akal.” (O.S. az-Zumar: 
17-18) 
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Janganlah ada siapa pun yang menganggap kecil nik- 
mat Allah yang dengan (nikmat| itu Allah memberi pe- 
tunjuk kepadanya, dan yang dengan (nikmat) itu ia dika- 
runiai Allah dengan pemahaman. Allah Swt. juga ber- 
firman: 

“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang se- 
suatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Our'an) 
dan Rasul (Sunah), jika kamu benar-benar beriman ke- 
pada Allah dan hari kemudian.” (O.S. an-Nisa: 59) 

Demikianlah Allah tidak memperbolehkan perbedaan 
pendapat (mengenai sesuatu hal) dikembalikan kepada 
apa pun selain Al-Gur'an dan hadis Nabi (Saw.). 

Juga disepakati melalui konsensus dari para sahabat 
(semoga Allah meridhai mereka), dari yang pertama hing- 
ga yang paling akhir, dan konsensus dari seluruh generasi 
kedua umat Muslim dari yang pertama hingga yang pa- 
ling akhir, bahwa tidak diperbolehkan menerima setiap 
hal yang dikatakan oleh seseorang dari (antara) mereka 
atau (dari seseorang yang datang) setelah mereka. Maka 
ketahuilah, barang siapa menerima setiap pernyataan Abu 
Hanifa, atau Malik, atau Syafi'i atau Ahmad bin Hanbal 
(semoga Allah meridhai mereka) meskipun mereka mam- 
pu mengkaji perkara-perkara agama, tanpa meninggalkan 
sesuatu pun darinya (perkara-perkara agama tersebut), te- 
lah bertentangan dengan konsensus seluruh dunia Mus- 


lim, dan telah mengikuti selain jalan Allah. Kami berlin- 
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dung kepada-Nya dari keadaan ini. 

Selain itu, orang-orang mulia ini |Abu Hanifa, Malik, 
Syafi'i dan Ahmad bin Hanbal) ini melarang orang-orang 
untuk mengikuti mereka dan selain mereka secara mem- 
buta, maka siapa pun yang mengikuti mereka secara 
membuta berarti menentang mereka. Lalu, apa sebenar- 
nya yang menjadikan mereka lebih baik dari sang pang- 
lima kaum mukmin “Umar bin al-Khattab, atau Ali bin 
Abi Thalib, atau Ibn “Abbas, atau Aisyah ibu para muk- 
min? Jika mengikuti ulama secara membuta diperboleh- 
kan, (maka) golongan terakhir itu akan lebih diutamakan 
daripada Abu Hanifa, Malik, Syafi'i atau Ahmad. Siapa 
pun yang mempertalikan dirinya kepada orang-orang ini 
namun mengklaim bahwa ia tidak bertaklid buta kepada 
mereka adalah orang pertama yang mengetahui keboho- 
ngannya sendiri, diikuti oleh semua orang yang mende- 
ngarnya. Hal ini karena kita melihatnya mendukung se- 
tiap pernyataan yang diketahuinya dari ulama terpilih itu, 
meskipun ia belum pernah mendengar pernyataan terse- 
but sebelum saat itu. Inilah definisi buku-ajar mengenai 


(perbuatan) mengikuti ulama secara membuta. 
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Awam dan Ulama Sama Wajibnya dalam Hal 
Meninggalkan Perbuatan Taklid Buta 


Setiap orang harus mempergunakan penalarannya sendiri 
sebaik mungkin. Dalil mengenai hal itu adalah apa yang te- 
lah kami sebutkan sebelumnya dari nash yang berhubung- 
an dengan hal tersebut, dan Allah tidak membeda-bedakan 
di antara seorang ulama dan seorang awam dalam hal itu: 

“Dan tidaklah Tuhanmu lupa.” (O.S. Maryam: 64) 

Jika mereka mengutip firman Allah: 

“Tanyakanlah olehmu kepada orang-orang berilmu.” 
(O.S. al-Anbiya: 7) 

maka kami katakan kepada mereka: orang-orang berilmu 
itu bukan satu orang saja. Berdusta kepada Allah tidak di- 
perbolehkan, dan kita hanya bertanya kepada orang-orang 
berilmu itu untuk memberi tahu kita berdasarkan apa yang 
mereka ketahui mengenai perintah-perintah Allah Swt. yang 
terucap dari lisan Rasulullah (Saw.), bukan atas sesuatu yang 
(mengenainya) orang-orang itu membuat aturan (hukum)| 
untuk kita. 

Selain itu, kami katakan kepada seseorang yang memper- 
bolehkan (perbuatan) taklid buta bagi orang awam: beri ta- 
hu kami, siapakah yang kamu ikuti secara membuta itu? Ji- 
ka ia berkata (bahwa seseorang yang diikutinya secara mem- 


buta itu adalah) seorang ulama dari Mesir, maka kami kata- 
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kan: jika ada dua ulama di Mesir, maka bagaimana jadinya? 
Apakah orang awam itu akan menerima pendapat dari fula- 
ma) mana pun yang dikehendakinya? (Islam) ini adalah aga- 
ma baru (pada masa itu), dan adanya dua hukum yang ber- 
beda mengenai satu persoalan—katakanlah, (sesuatu itu) di- 
perbolehkan dan dilarang pada saat yang sama—bukanlah 
sesuatu yang ditetapkan oleh Allah. 

Yang lebih mengherankan lagi adalah bahwa orang awam 
di Andalusia wajib mengikuti secara membuta pandangan 
Malik, dan (orang awamJ di Yaman mengikuti pandangan 
Syafi'i, dan (orang awam| di Khurasan mengikuti pandang- 
an Abu Hanifa, namun semua pandangan mereka itu saling 
bertentangan. Inikah agama Allah? Allah tidak pernah me- 
merintahkan hal ini, sebaliknya, agama |Islam| itu satu dan 
telah dijelaskan kepada kita melalui ketetapan Allah Swt.: 

“Sekiranya Al-Our'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah 
mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.” 
(O.S. an-Nisa: 82) 

Namun orang awam atau seseorang yang jauh dari Ghana 
dan orang-orang seperti mereka yang telah masuk Islam ta- 
hu persis apa itu Jagama) Islam yang telah mereka anut, dan 
bahwa mereka harus memilih Allah sebagai satu-satunya tu- 
juan peribadahan, dan bahwa Muhammad adalah Utusan 
Allah, dan bahwa ia telah masuk agama yang dianut Mu- 
hammad Rasulullah (Saw.), dan hal ini tidak disembunyi- 


kan dari siapa pun yang baru saja masuk Islam. 
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Lalu, bagaimana bisa hal itu hilang (luput) pada sese- 
orang yang memiliki takaran pengetahuan? Tidak ada ke- 
raguan dalam hal ini, maka orang yang bertanya itu me- 
ngajukan pertanyaan mengenai apa yang diperintahkan 
Allah Swt. di dalam agama yang dimasuki oleh si penanya, 
maka Allah mewajibkan seorang ulama ketika ditanya: 
inikah yang diperintahkan Allah Swt. dan Rasul-Nya 
(Saw.)? Jika ulama tersebut menjawab ya (itulah yang di- 
perintahkan Allah dan Rasul), maka jawabannya itu ha- 
rus diterima, dan jika ulama itu menjawab tidak (bukan 
itu yang diperintahkan Allah dan Rasul), atau fulama ter- 
sebut) diam (tidak mengatakan sesuatu mengenai perka- 
ra tersebut), atau ragu-ragu, atau mengutip ucapan sese- 
orang selain Nabi, maka pengetahuan si penanya bertam- 
bah sebagaimana halnya dengan kemampuannya untuk 
bernalar secara mandiri. Orang awam itu kemudian harus 
bertanya: apakah ini diriwayatkan secara sahih dari Nabi 
(Saw.) atau tidak? Jika pengetahuannya bertambah maka 
hendaknya ia bertanya apakah rangkaian periwayatannya 
baik atau terputus, apakah (riwayat itu| memuat riwayat- 
riwayat yang terpercaya atau tidak. Dan jika pengetahu- 
annya bertambah melebihi itu, maka hendaknya ia mem- 
pertanyakan pernyataan-per-nyataan tersebut serta dalil- 
dalil yang menyertainya, dan hal ini (akan) menuntun 
(orang awam tersebut) kepada bertambahnya pengetahu- 
an secara bertahap. Kami memohon agar Allah menjadi- 


kan kami (bagian) dari orang-orang itu. 
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Barang Siapa yang Berpikir Secara Mandiri 
dan Benar, Ia Mendapat Dua Pahala, dan 
Barang Siapa yang Berpikir Secara Mandiri 
dan Keliru, Ia Mendapat Satu Pahala 


Yang Allah tetapkan (perintahkan) kepada kita adalah 
mengikuti Rasul-Nya, Muhammad Saw., maka barang 
siapa yang mengikutinya dengan ketaatan hati dan lisan- 
nya, ia berada dalam bimbingan (Nabil, dan ia adalah se- 
orang mukmin sejati, baik keimanan itu berasal dari akal 
Ipenalaran) dan dari perenungan (introspeksi) atau bu- 
kan. Allah tidak membebani umat manusia dengan ke- 
wajiban tersebut, dan tidak memerintahkan kita untuk 
beribadah lebih dari itu, begitu pula halnya dengan para 
Khalifah dan orang-orang saleh. 

Barang siapa menyampaikan suatu pernyataan palsu 
yang dikaitkan kepada Nabi (Saw.) dan ia tidak mengeta- 
hui bahwa pernyataan itu keliru, maka ia diberi pahala 
satu kali karena pernyataannya: “Apabila seorang pengu- 
asa mengambil keputusan dan melakukan kekeliruan | de- 
ngan keputusannya itu), (maka) ia diberi pahala satu kali. 
Jika ia mengambil keputusan dan benar (dengan keputus- 
annya itu|, maka ia diberi pahala dua kali lipat.” Hal ini 
sebagaimana yang Nabi (Saw.) katakan, dan setiap orang 


yang terlibat di dalam suatu persoalan pada dasarnya te- 


lah mengambil suatu penilaian dengan menerimanya, dan 
telah melakukan penilaian mandiri, inilah seseorang yang 
melakukan penilaian secara mandiri dan tidak lain dari 
ini. Sebab, penilaian (yang dilakukannya secara mandiri 
itu merupakan upaya dalam meminta | mempertanyakan| 
suatu ketetapan hukum mengenai suatu perkara dalam 
agama melalui Al-Gur'an, hadis Nabi serta konsensus, 
Allah memerintahkan agar keputusan-keputusan agama- 
Nya diambil dari sumber-sumber ini dan bukan dari 
sumber yang lain. Barang siapa yang sampai kepada ke- 
putusan yang benar maka ia mendapat pahala dua kali li- 
pat, dan barang siapa yang sampai pada keputusan yang 
keliru melalui prosedur itu, ia tetap mendapat pahala sa- 


tu kali dan tidak melakukan perbuatan buruk. 
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Tidak Ada Pahala Sama Sekali bagi 
yang Bertaklid Buta kepada 
Seseorang Selain Nabi, Sekalipun 
Seseorang Itu Benar 


Adapun bagi seseorang yang secara membuta mengikuti se- 
seorang selain Nabi (Saw.) dan hukum dari seseorang ter- 
sebut yang kebetulan sejalan dengan hukum Nabi, maka 
orang itu tetap berdosa di hadapan Allah karena bertaklid 
buta (kepada seseorang selain Nabi) dan tidak akan menda- 
pat pahala atas tindakannya yang kebetulan sesuai dengan 
kebenaran. Bagaimana hal ini bisa terjadi? Mungkin ada 
yang bertanya demikian? Hal ini karena orang tersebut tidak 
berniat untuk mengikuti kebenaran, dan jika ia juga meng- 
ikuti suatu hukum yang keliru maka ia mendapat dua kebu- 
rukan—yakni karena bertaklid buta (kepada seseorang se- 
lain Nabi) dan karena menentang kebenaran (dengan meng- 
ikuti hukum yang keliruJ, dan ia tidak akan mendapat pa- 
hala dalam perkara tersebut. Kami berlindung kepada Allah 


dari kedudukan yang rendah semacam itu. 
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Barang Siapa yang Belum Ditunjukkan 
Bukti kepadanya, Maka Ia Diampuni 


Barang siapa yang belum melihat bukti (dari suatu perka- 
ra), maka Jia) diampuni atas kekeliruannya, dan barang 
siapa yang telah melihat bukti (dari suatu perkara), maka 
lia) tidak diampuni (atas kekeliruannya|, sebagaimana fir- 
man Allah: 

“Dan barang siapa yang menentang Rasul sesudah je- 
las kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan 
jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa ter- 
hadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami 
masukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu se- 
buruk-buruk tempat kembali.” (O.S. an-Nisa': 115) 
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Barang Siapa Mempelajari Suatu Persoalan 
di dalam Al-9ur'an dan Sunah, Ia Boleh 
Memberikan Pandangannya 


Barang siapa yang memahami sepenuhnya satu persoalan 
atau lebih dari Al-Gur'an atau hadis Nabi diperbolehkan 
berbicara mengenai persoalan tersebut. Barang siapa menge- 
tahui seluruh (persoalan) agama luar dan dalamnya atau se- 
luruhnya kecuali satu persoalan, maka diperbolehkan berbi- 
cara mengenai apa yang diketahuinya, dan tidak diperboleh- 
kan berbicara mengenai apa yang tidak diketahuinya. Sekira- 
nya seseorang diperbolehkan berbicara hanya setelah ia me- 
mahami seluruh (persoalan) agama tanpa kecuali, maka ti- 
dak seorang pun setelah Rasulullah (Saw.) yang boleh ber- 
bicara. 

C... di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada 
lagi Yang Maha Mengetahui.” (O.S. Yusuf: 76) 

“Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah ada- 
lah sebaik-baik Pelindung.” (O.S. Ali Imran: 173) 

Akhirul kalam, puji syukur kepada Allah, Tuhan semesta 
alam. Salam sejahtera kepada junjungan kita Nabi Muham- 


mad dan keluarga serta para sahabatnya. 
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Catatan 


. Konsensus ini bisa berupa ijtihad jama 1, yang merupakan kesepa- 


katan dari mayoritas —tapi bukan seluruh—ulama, dan ijma , yang 
merupakan kesepakatan dari seluruh ulama. (Penerj.) 


. Sahih Muslim 31/1523 #170/1920, Sunan Tirmidhi 4/504 #2229, 


Sunan Abi Dawud 4/450 #4252, Sunan Ibn Majah 2/1304 #3952, 
Mustadrak Hakim 4/449-450, Sunan Baihagi 9181. 


. Sahih Bukhari 6/632 #3641, 13/293 #7312, 13/442 #7460, Sahih 


Muslim 31/1524 #1037, Musnad Ahmad 4/93, 99 dan 101. 


4. Sunan Abi Dawud 1/211-212 #301. 


9. 


. Sahih Bukhari 4/462 #2280, 5/10 #2328, 5/13 #2329, 5/144#2331, 


5/135 #2499, 5/322 #2720, Sahih Muslim 37/1186 #1-6/15S1, Su- 
nan Abi Dawud 3/690 #3408, Sunan Tirmidhi 31666 #1383, Su- 
nan Nasa'i7/53, Musnad Ahmad 2/17, 22 dan 37, Sunan Ibn Ma- 
jah 21824 #2467, Sharh Ma'ani Tahawi 4/113, Sunan Daragutni 
3/37 -38 #153, Sunan Baihagi 6/113-114, 115, 116. 


. Rafidhah (har. “mereka yang menolak”) adalah sebutan yang ditu- 


jukan kepada penganut Islam Syi'ah yang menolak kekhalifahan 
Rasyidin pertama, yakni Abu Bakr dan Umar bin Khattab. Sejum- 
lah ulama Sunni telah mengatakan bahwa sebutan “rafidhah” tidak 
ditujukan kepada penganut Syi'ah secara umum melainkan hanya 
kepada mereka yang mengultuskan Ali bin Abi Thalib serta menafi- 
kan Abu Bakr dan Umar sebagai khalifah. (Penerj.) 


. Musnad Ahmad 4/378-379, Sunan Tirmidhi 5/202-204, Sabih Ibn 


Hibban 566 #2279, Dala'il Baihagi 5/339-341. 


. Peristiwa tersebut ditemukan di dalam Sahih Bukhari #468 dan Sa- 


hih Muslim 1/403 #97/573, dan juga di dalam koleksi-koleksi hadis 
yang lainnya. 
Sahih Bukhari 12/339 #6967, Sahih Muslim 3/1337 #1713 


10. Sabhih Muslim 1/114-115 #124 dan Tirmidhi 5/262 #3067 
11. Sahih Bukhari 1/498 #394, Sahih Muslim 1/224 #264, Sunan Abi 


Dawud 1/19 #9, Sunan Tirmidhi 1/13 #8, Sunan Nasa'j 1/23, Su- 
nan Ibn Majah 1/115 #318 dan Musnad Ahmad 5/415 
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12. Sahih Muslim 1/223 #262, Sunan Abi Dawud 1/17 #7, Sunan Tir- 
midhi 1/24 #16, Sunan Nasa' 1/38 #4 dan Sunan Ibn Majah 1/ 
115 #316. 

13. Sahih Bukhari 1/246 #145, Sahih Muslim 1/224 #61/266, Sunan 
Abi Dawud 1/21 #12-13, Sunan Tirmidhi 1/15 #9 dan 1/16 #11, 
Sunan Nasa'i 1/23-24, Sunan Ibn Majah 1/116 #322 dan 1/117 
#325, Musnad Ahmad 2/12 dan 3/360, Sahih Ibn Hibban 2/346 
#1417, Sunan Ibn al-Jarud #31, Sunan Daragutni 1/58 #2, Sharh 
Ma'ani Tahawi 4/234, Sunan Baihagi 1/92, Mustadrak Hakim 
1/154 dan Sahih Ibn Khuzaimah 1/34 #58. 

14. Sahih Bukhari 12/4 #6724, Sahih Muslim 4/1985 #28/2563, Su- 
nan Abi Dawud 5/216 #4917, Sunan Tirmidhi 4/356 #1988 dan 
Sharh Sunnah Baghawi 13/109. 

.Sahih Bukhari 1/157 #67, 1/199 #105, 3/573 #1741, 6/293 #3197, 
8/108 #4406, 8/324 #4662, 10/7 #5550, 13/26 #7078 dan 13/424 

#7447. Juga Sahih Muslim 3/1305-1307 #29-31/1679. 

Sahih Bukhari 2/374 #887, Sahih Muslim 1/220 #252, Muwatta 

Malik 1/66 #114, Sunan Abi Dawud 1/40 #46, Sunan Tirmidhi 
1/34#22, Sunan Nasa 1/12 #7 dan Sunan Ibn Majah 1/105 #287. 

17. Sahih Bukhari 13/251 #7288, Sahih Muslim 2/975 #412/1337, 
Sunan Daragutni 2/281 #204, Musnad Ahmad 2/508, Sunan Bai- 
hagi 4/326 dan Sunan Nasa 5/110 #2619. 

18. Sunan Ibn Majah 1/659 #2045, Sharh Ma 'ani Tahawi 3/95, Mu" 
jam Kabir Tabarani 11/133 #11, 274, Sahih Ibn Hibban #1498, 
Sunan Daragutni 4/170 #33, Mustadrak Hakim 2/198 dan Sunan 
Baihagi 7/356. 

19. Sahih Bukhari 1/9 #1, Sahih Muslim 3/1515 #1907, Sunan Tirmi- 
dhi 4/179 #1647, Sunan Abi Dawud 2/651 #2201, Sunan Nasa'i 
1/58 dan Sunan Ibn Majah 2/1413 #4227. 

20. Sahih Muslim 3/1343 #18/1718, Sunan Abi Dawud 5/12 #4606, 
Sunan Ibn Majah 1/7 #14 dan Musnad Ahmad 6/146. 

21. Musnad Ahmad 6/100-101, Sunan Darimi 2/171, Sunan Abi Da- 
wud 4/558 #4398, Sunan Nasa' 6/156, Sunan Ibn Majah 1/657 
#2041 dan Muntaga Ibn al-Jarud #148. 

22. Sahih Bukhari 8/ 145 #4454. 

23. Sunan Baihagi 7/233 dan Musannaf Abd al-Razzag 6/180 #1420. 
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Catatan bahwa Hallag menilai hadis tersebut sebagai lemah. 

24. Sahih Muslim 4/1910#109/2459dan Sunan Tirmidhi5/255 #3053. 

25. Sahih Muslim 3/1588 #75/2003. 

26. Sahih Bukhari 1/126 #52, Sahih Muslim 3/1219 #1599, Sunan Abi 
Dawud 31623 #3329, Sunan Tirmidhi 3/511 #1205, Sunan Nasa'i 
7/241 #4453 dan Sunan Ibn Majah 2/1318 #3984. 

27. Sahih Bukhari 3/378 #1513, Sahih Muslim 2/973 #1334, Muwat- 
ta Malik 1/359 #97, Sunan Tirmidhi 31267 #928, Sunan Abi Da- 
wud 2/400 #1809, Sunan Nasa'i 5/117 #2635 dan 5/118 #2641 dan 
Sunan Ibn Majah 2/ 97142909. 

28. Sahih Bukhari 4/192 #1952, Sahih Muslim 2/803 #1147, Musnad 
Ahmad 6/69, Sunan Abi Dawud 2/791 #2400 dan Sunan Baihagi 
4/225. 

29. Sahih Bukhari 11/584 #6699 dan Sunan Nasa'i 5/116 #2632. 

30. Sahih Muslim 1/371#523. 

31. Sahih Bukhari #100. 

32. Sahih Muslim 4/2058 #13/2673 dan Sunan Tirmidhi 5/31 #2652. 

33. Kashf Bazzar 1/96 #166 dan Majma' Haithami 1/180. Juga disa- 
hihkan oleh Ibn al-Gattan. 

34. Menurut Ibn Hajr di dalam Fath 13/289, riwayat ini disampaikan 
di dalam Madkhal-nya Baihagi di samping oleh Tabari dan Tabara- 
ni. Shawkani juga menguatkan di dalam risalahnya tentang Taglid 
(hlm. 103 dengan disahihkan oleh Hallag) bahwa Baihagi meriwa- 
yatkan hadis ini di dalam Madkhal-nya. 

.Sunan Abi Dawud 1/114 #162 dan Sunan Baihagi 1/292. Arna'ut 
menyahihkan hadis ini di dalam Jami” al-Usul 7/243, sebagaimana 
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juga dengan Albani. 

36. Hallag menyarankan I'Jam karya Ibn al-Gayyim 1/73-79. 

37. Riwayat ini disampaikan di dalam Sunan Abi Dawud 9/509 de- 
ngan disahihkan oleh Azimabadi, Sunan Tirmidhi 4/556 dengan 
disahihkan oleh Mubarakpuri, Sunan Darimi 1/60, Musnad Ah- 
mad 5/230 dan 5/242, Sunan Baihagi 10/114, Sunan Tayalisi 1/ 
286, Tabagat Ibn Sa'd 2/347-348, Jami Ibn Abdul Barr 2/55-56, 
Fagih wa Mutafaggih Khatib 1/154-155 dan 1/188-189 dan penu- 
lis dari risalah ini di dalam Ihkam 6/26. Hallag mencatat bahwa in- 
tinya adalah riwayat itu tidak sahih, dan dinyatakan sebagai lemah 
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oleh Bukhari, Tirmidhi, “Ugaili, Daragutni, Ibn Tahir al-Gaisarani, 
Jauzagani, Ibn al-Jawzi, Dhahabi, Subki, Hafiz Iragi, Ibn al-Mulag- 
gin dan Ibn Hajr di samping juga oleh penulis (Ibn Hazm| sendiri. 
Albani setuju, dengan menjelaskan ketiadaan keaslian dari riwayat 
tersebut di dalam Da ifa 2/273 #881. 

38. Lih. “biografi”-nya di dalam Tarikh Kabir karya Bukhari 2/277. 

39. Sunan Ibn Majah 1/55 #154, Sunan Tirmidhi 5/665, Mustadrak 
Hakim 3/422 dan Sahih Ibn Hibban 548 #2218. Dhahabi setuju, 
sebagaimana Albani yang menjelaskan hadis ini di dalam Sahiha 3/ 
223. 

40. Sahih Bukhari 12/4 #6724 dan Sahih Muslim 4/1985 #28/2563. 

41. Sahih Bukhari 13/251 #7288 (sebagian) dan Sahih Muslim 2/975 
#412/1337. 

42. Sunan Daragutni 4/183 #42 dan Sunan Baihagi 10/12-13. Hallag 
mencatat bahwa kedua hadis tersebut lemah, di samping hadis seru- 
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pa yang diriwayatkan oleh Tirmidhi dan Ibn Majah. Namun demi- 
kian, Hallag tidak meriwayatkan versi sahih dari hadis tersebut yang 
diriwayatkan di dalam Kashf Bazzar 3/325 #2855, Mustadrak Ha- 
kim 2/375 dan Majma' Haithami 1/171. 

. Sahih Bukhari M672 #5543, Sahih Muslim 31/1558 #20/1968, Su- 
nan Abi Dawud 3/247 #2821, Sunan Tirmidhi 4/81 #1491, Sunan 
Nasa'i 7/226, Sunan Ibn Majah 2/1061 #3178 dan Musnad Ah- 
mad 3/463-464. 

44. Sahih Bukhari 3/317-318 #1454, Sunan Ibn Majah 1/575 #1800, 

Sahih Ibn Khuzaima 4/27 #2281, Sunan Daragutni 2/113 #2 dan 
Sunan Baihagi 4/85. Riwayat yang sama disampaikan dengan rang- 


4 


w 


kaian periwayatan yang berbeda di dalam Sunan Abi Dawud 2/214 
#1567, Sunan Nasa'i 5/18 #2447, Musnad Ahmad 1/11-12, Sunan 
Daragutni 2/114 #3, Mustadrak Hakim 1/390-392 dan Sunan 
Baihagi 4/86. 

. Rujukan kepada hadis yang ditemukan di dalam Sahih Bukhari 1/ 
201 dengan disahihkan oleh Ibn Hajr dan Sahih Muslim 1/66 de- 
ngan disahihkan oleh Nawawi. 

46. Rujukan kepada hadis sebelumnya (cat. no. 45) di dalam Sahih Bu- 

khari 12/4 #6724 dan Sahih Muslim 4/1985 #28/2563 dan juga di 
dalam koleksi hadis yang lainnya. 
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47. Sahih Bukhari 13/318 #7352, Sahih Muslim 3/1342 #1716, Sunan 
Ibn Majah 2/776 #2314 dan Sunan Abi Dawud 4/7 #3574. Hadis 
ini juga diriwayatkan melalui rangkaian periwayatan yang lain di da- 
lam Sunan Tirmidhi 3/615 #1326 dan Sunan Nasa 8/223 #5381. 
Albani setuju dan memaparkan kesahihan hadis tersebut di dalam 
Irwa 8/223 #2598. 
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PONDOK PESANTREN 


MIl-Ma aarij 


SUMEDANG - INDONESIA 


Ibn Hazm (994-1064) adalah seorang polimatik, sejarawan, 
ahli hadis, ahli hukum, filsuf dan teolog Sunni kelahiran 
Kordoba, Andalusia (sekarang Spanyol). Dikenal sebagai 

salah satu penafsir hadis paling ketat, Ibn Hazm ialah pen- 
dukung dan pengodefikasi mazhab Zahiri. Dikabarkan ia 
telah menghasilkan 400 buah karya, dan hanya 40 karya 
di antaranya yang terselamatkan — yang paling masyhur 

adalah Tawg al-Hamamah, risalah tentang cinta yang di- 
tulisnya tahun 1022. Secara menyeluruh, karya tulis Ibn 
Hazm mencakup berbagai tema mulai dari yurisprudensi, 


logika, etika, medis, hingga bahasa dan puisi. 
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